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ABSTRAK 

KAJIAN TEKNIS PENAMPANG SALURAN IRIGASI SEKUNDER  
DI KECAMATAN DAWE 

(STUDI KASUS BENDUNGAN LOGUNG KABUPATEN KUDUS) 

Oleh: 

BagusRizkyPratama1), BimaSetiadi1), M. Faiqun Ni’am2), Ari Sentani2) 

Distribusi curah hujan yang tidak merata sepanjang tahun, berakibat 
terjadinya kelebihan air bahkan kadangkala sampai menimbulkan bencana banjir. 
Begitupun sebaliknya terkadang juga mengalami kekurangan air yang 
menimbulkan kerusakan pada tanaman. Hal ini perlu mendapatkanl perhatianl agarl 

penyediaanl air untuk kebutuhan masyarakat pada musim kering dapat terpenuhi. 
Dengan demikianl kesejahteraanl pendudukl akanl meningkat, yang dalam hal ini 
merupakan tujuan dari kebijakan Pemerintah Daerah Kabupaten Kudus khususnya 
dan kebijakan pembangunan nasional umumnya. Fungsil utamal Wadukl Logungl 

inil akanl menampungl airl padal musiml hujanl yangl sekaligusl dapatl mengurangil 

bencanal banjirl danl akanl digunakanl padal musiml kemaraul sebagail cadanganl airl dil 

dalaml memenuhil kebutuhanl airl olehl masyarakatl sekitarl lokasil maupunl mensuplai 
air untuk kepentingan irigasi di DI. Logung. 

Dalam hal ini desain saluran irigasi diperlukan beberapa data seperti luas 
wilayah irigasi, luas lahan, dan data curah hujan maksimum dari tiga stasiun yaitu 
stasiun tanjung mojo, stasiun gunung rowo dan stasiun rahtawu. Selanjutnya dapat 
dilakukan pengolahan dan analisa data untuk menghitung kebutuhan air dan 
desain saluran irigasi. 

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan kebutuhan air serta desain 
saluran irigasi, maka diperoleh kebutuhan air di sawah periode setengah bulanan 
dengan hasil yang bervariasi tergantung dari tahap pertumbuhan tanaman. Debit 
kebutuhan air lahan irigasi di Kecamatan Dawe seluas 2689 ha sebesar 3,2268 
m3/detik, sehingga dapat dibuat suatu desain sistem saluran irigasi sekunder untuk 
mengaliri lahan pertanian dengan dimensi lebar 3,3 m, tinggi 1,1 m, kemiringan 
saluran 1:1,5 dan tinggi jagaan sebesar 0,50 m. 

 
Kata kunci : Uji data, Desain, Dimensi 
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ABSTRACT 

TECHNICAL STUDY OF SECONDARY IRRIGATION CHANNELS 
IN DAWE DISTRICT 

(CASE STUDY OF LOGUNG DAM, KUDUS REGENCY) 
By: 

BagusRizkyPratama 1), BimaSetiadi 1), M. Faiqun Ni'am2), Ari Sentani 2) 

The distribution of rainfall is not evenly distributed throughout the year, 
resulting in excess water and sometimes even causing floods. And vice versa 
sometimes also experience a lack of water which causes damage to plants. This 
needs attention so that the provision of water for the needs of the community in 
the dry season can be met. Thus the welfare and quality of life of the population 
will increase, which in this case is the goal of the policies of the Kudus Regency 
Government in particular and national development policies in general. The main 
function of the Logung Reservoir will be to accommodate water during the rainy 
season which at the same time can reduce flood disasters and will be used in the 
dry season as a water reserve in meeting the water needs of the community around 
the location as well as supplying water for irrigation purposes in DI. Logung. 

 In this case the design of irrigation channels requires some data such as 
the area of irrigation, land area, and maximum rainfall data from three stations, 
namely Tanjung Mojo Station, GunungRowo Station and Rahtawu Station. 
Furthermore, data processing and analysis can be carried out to calculate water 
requirements and design irrigation channels. 

Based on the results of the analysis and calculation of water requirements 
as well as the design of irrigation canals, it is obtained that the water needs in the 
rice fields for a half-month period with results that vary depending on the stage of 
plant growth. The water demand discharge for irrigation land in Dawe District is 
2689 ha of 3.2268 m3/second, so that a secondary irrigation system design can be 
made to drain agricultural land with dimensions of 3.3 m wide, 1.1 m high, 
channel slope 1:1.5 and guard height 0.50 m. 

Keyword : Test data, Design, Dimension 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalaml rangkal menjadikanl sektorl pertanianl menjadil rodal penggerakl 

pertumbuhanl ekonomil nasional,l pemerintahl berupayal melaksanakanl 

pembangunanl dil bidangl pengairan.l Antaral lainl yaitul denganl pengembanganl 

sumberl airl buatanl berupal wadukl ataul bendungan. 

Berdasarkanl hasill analisisl hidrologil DED Waduk Logung dengan 

menggunakan data hujan dari Stasiun Hujan Tanjungrejo, Stasiun Hujan 

Gembongl danl Stasiunl Hujanl Rahtawu,l curahl hujanl reratal tahunanl padal 

DPSl Sungail Logung.l Akanl tetapil distribusil curahl hujannyal tidakl meratal 

sepanjangl tahun,l yaitul antara bulan November s/dl Aprill terjadil kelebihanl 

airl bahkanl kadangl kalal sampail menimbulkanl bencanal banjir.l Sebaliknyal 

antaral bulanl Meil s/dl Oktoberl mengalamil kekuranganl air.l Kerawananl padal 

musiml keringl harusl perlul mendapatl perhatian supaya penyediaanl airl untukl 

kebutuhanl masyarakatl padal musiml keringl dapatl terpenuhi.l Danl kondisil 

kekeringanl dalaml jangkal waktul lamal sepertil saatl inil merupakanl 

permasalahanl yangl dapatl mengganggul siklusl perekonomianl Kecamatanl 

Dawel Kabupatenl Kudusl padal umumnyal danl masyarakatl padal khusunya.l 

Sehubunganl denganl masalahl tersebut,l danl mengingatl kondisil topografil 

yangl berbukit,l alternatifl dibangunnyal suatul wadukl sebagail tampunganl airl 

dil musiml hujanl dan dapat digunakanl secaral efisienl dil musiml kemarau,l 

merupakanl jalanl keluarl yangl tepat.l Pembangunanl wadukl sendiril telahl 

dibangunl dil lokasil yangl cukupl potensial.l Sedangkanl daerahl genanganl 

wadukl sendiril masukl wilayah dukuh Sintru desa Kandangmas Kecamatan 

dawel Kudus.  

Dibangunnyal Wadukl Logungl diharapkanl akanl dapatl memacul 

peningkatan usaha dan pendapatan serta keperluanl masyarakatl dil daerahl 

manfaatl waduk.l Denganl demikianl kesejahteraanl danl kualitasl hidupl 
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pendudukl akanl meningkat,l yangl dalaml hall inil merupakanl tujuanl daril 

kebijakanl Pemerintah Daerah Kabupaten Kudus khususnya danl kebijakanl 

pembangunanl nasionall umumnya.  

Fungsil utamal Wadukl Logungl inil yaitul akanl menampungl airl padal 

musim hujan yang sekaligus dapat mengurangi bencanal banjirl danl akanl 

digunakanl padal musiml kemaraul sebagail cadanganl airl dil dalaml memenuhil 

kebutuhanl airl untukl kepentinganl irigasil dil DI.l Logung.l Untukl itu,l 

penelitianl ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besarl pemanfaatanl airl 

Wadukl Logungl untukl kebutuhanl irigasil dil Kecamatanl Dawel Kabupatenl 

Kudus.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkanl latarl belakangl yangl telahl diuraikanl diatasl makal perlul 

dilakukanl analisisl tentangl ketersediaanl danl pemanfaatanl airl Waduk Logung 

untuk kebutuhan irigasi di Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus, dikarenakan 

peningkatan jumlahl pendudukl danl tingkatl kemakmuranl masyarakatl Kudusl 

danl mensuplail airl untukl kebutuhanl irigasil dil Daerahl Irigasil Logungl yangl 

sejalanl denganl programl Gubernur Jawa Tengah untukl mengedepankanl 

sektorl pertanianl sertal menjadikanl Jawa Tengahl sebagail lumbungl padinyal 

Indonesia. 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penyusunan Tugas Akhir Kajian Teknis Penampang Saluran 

Irigasi Sekunder Di Kecamatan Dawe (Studi Kasus Bendungan Logung 

Kabupaten Kudus), penulis hanya menganalisa kebutuhan air irigasi untuk 

pertanian dan merencanakan hidrolika di Kecamatan Dawe Kabupaten 

Kudus.  

1.4 Maksud dan Tujuan 

Maksudl daril pembuatanl Tugasl Akhirl inil adalahl :  
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a. Mendapatkan gambaran perhitungan secara detail seberapa besar air yang 

bisa dimanfaatkan untuk kebutuhan irigasi di Kecamatan Dawe Kabupaten 

Kudus.  

b. Meningkatkan mutu kualitas pertanian dalam sektor perairan 

c. Mengingatl kebutuhanl air Waduk Logungl sangatlahl pentingl untukl irigasil 

persawahanl bagil masyarakatl dil sekitarl lokasil waduk,l diharapkanl 

optimalisasi Waduk Logung itul sendiril bisal memenuhil kebutuhanl irigasi. 

Adapun tujuan dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah: 

a. Menghitung debit kebutuhan irigasi di Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus  

b. Merencanakan dimensi penampang saluran irigasi sekunder di daerah 

Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus 

1.5 Lokasi Objek Penelitian 

 Fokus penelitian ini yaitu Jaringan Irigasi Sekunder di Kecamatan 

Dawe Kabupaten Kudus. Untukl lebihl jelasnya dapat dilihat pada gambar 1.1 

yangl menunjukanl lokasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

l                     

 

 

 

 

Gambar 1.1  Lokasi Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus (Google Earth) 
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Gambar 1.2   Lokasi Bendungan Logung (Google Earth) 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Laporan Tugas Akhir Kajian Teknis Penampang Saluran Irigasi 

Sekunder Di Kecamatan Dawe (Studi Kasus Bendungan Logung Kabupaten 

Kudus) disusun menjadi V (lima) bab dengan sistem sebagai berikut : 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Padal babl inil berisisl tentangl latarl belakang,l maksudl danl 

tujuan,batasanl masalah, lokasi perencanaan dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Padal babl inil membahasl mengenail uraianl secaral umuml hall 

mengenail pustakal Tugasl Akhir. berisi tentang pengertian 

irigasi dan klasifikasi irigasi, hidrologi, hidrolika, 

perencanaan struktur irigasi. 

BAB III : METODE ANALISIS 

Berisil tentangl jenisl danl sumberl data,l teknikl pengumpulanl 

data,l teknikl analisisl data,l diagraml analisis. 
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BAB IV  : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Babl inil membahasl tentangl tinjauanl umum,l ruangl lingkupl 

perencanaan,l tahap-tahapl perencanaan,l perencanaanl 

arsitektur,l strukturl danl contohl perhitungan 

BAB V : PENUTUP 

Berisil tentangl kesimpulanl yangl didapatkanl berdasarkanl 

pembahasanl yangl dilakukanl padal Laporanl Tugasl Akhir.l 

Babl Vl jugal memuatl saranl yangl dikemukakanl olehl 

penyusunl terkaitl tentangl pembahasanl dalaml laporan 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Irigasi 

Menurutl Peraturanl Menteri Pekerjaan Umum N0.30/PRT/M/2007 

Pasal 1 ayat 3,l irigasil adalahl penyediaan,l pengaturan,l pembuanganl airl 

irigasil untukl meunjangl pertanian,l yangl sejenisnyal meliputil irigasil airl 

permukaan,l irigasil rawa,l irigasil airl bawahl tanah,l irigasil pompal danl irigasil 

tambak. 

Di dalam irigasi, ada 3 komponen terpenting yang tidak dapat 

dipisahkan, yaitu sumber air irigasi, daerah irigasi, dan sistem jaringan 

irigasi. Daerah irigasi merupakan kesatuanl lahanl yangl mendapatl airl daril 

suatul jaringanl irigasi.l Sedangkanl sisteml jaringanl irigasil adalahl saluran, 

bangunan dan bangunan pelengkapnya yangl merupakanl satul kesatuanl yangl 

diperlukanl untukl penyediaan,l pembagian,l pemberianl penggunaan,l danl 

pembuanganl irigasi. 

Dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 23/1982 Ps. 1, pengertianl 

irigasi,l bangunanl irigasi,l danl petakl irigasil telahl dibakukanl yaitul sebagail 

berikutl : 

1. Irigasil adalahl usahal penyediaanl danl pengaturanl airl untukl menunjangl 

pertanian. 

2. Jaringanl irigasil adalahl saluranl danl bangunanl yangl merupakanl satul 

kesatuanl danl diperlukanl untukl pengaturanl airl irigasil mulail daril 

penyediaan,l pengambilan,l pembagianl pemberianl danl penggunaannya. 

3. Daerahl irigasil adalahl kesatuanl wilayahl yangl mendapatl airl daril satul 

jaringanl irigasi. 

4. l Petakl irigasil adalahl petakl tanahl yangl memperolehl airl irigasi. 

 

 

 



7 
 

2.1.1. Sistem Irigasi dan Klasifikasi Jaringan Irigasi 

Dalaml perkembangannya,l irigasil dibagil menjadil tigal tipe,l yaitul : 

1. Irigasi sistem gravitasi 

Dalaml sisteml irigasil ini,l sumberl airl diambill daril airl yangl adal 

dipermukaanl bumil yaitul daril sungai,l waduk dan danau di dataran 

tinggi. Pengaturanl danl pembagianl airl irigasil menujul kel petak-

petakl yangl membutuhkan,l dilakukanl secaral gravitatif. 

2. Irigasi sistem pompa 

Sumberl airl yangl dapatl dipompal untukl keperluanl irigasil dapatl 

diambill daril sungai,l ataul daril airl tanah.l Pengaturanl danl 

pembagianl airl irigasil menujul kel petak-petakl yangl membutuhkan,l 

dilakukanl denganl menggunakanl bantuan pompa. 

3. Irigasi pasang surut 

Irigasi pasang surut merupakanl suatul tipel irigasil yangl 

memanfaatkanl pengempanganl airl sungail akibatl peristiwal pasangl 

surutl airl laut.l Areall yangl dimanfaatkanl untukl tipel irigasil inil 

adalahl areall yangl mendapatl pengaruhl langsungl daril peristiwal 

pasangl surutl airl laut.l Airl genanganl yangl berupal airl tawarl daril 

sungail akanl menekanl danl mencucil kandunganl tanahl sulfatl 

masaml danl akanl dibuangl padal saatl airl lautl surut. 

 

Adapunl klasifikasil jaringanl irigasil bilal ditinjaul daril caral 

pengaturan,l caral pengukuran aliran air dan fasilitasnya, dibedakan 

atasl tigal tingkatan,l yaitul : 

1. Jaringan irigasi sederhana / tradisional 

Pada jaringan irigasi sederhana, pembagianl airl tidakl diukurl ataul 

diaturl sehinggal airl lebihl akanl mengalirl kel sluranl pembuang.l 

Persediaanl airl berlimpahl danl kemiringanl saluranl berkisarl antaral 

sedangl danl curam. 
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2. Jaringan irigasi semi teknis / semi intensif 

Padal jaringanl irigasil semil teknis, bangunan bendungannya 

terletak disungai lengkap dengan pintu pengambilan, tanpa 

bangunan pengukurl dibagianl hilirnya.l Beberapal bangunanl 

permanenl sudahl dibangunl dil jaringanl saluran.l Sisteml pembagianl 

airl serupal dengan jaringan irigasi sederhana. Bangunan 

pengambilanl dipakail untukl melayani/mengairil daerahl yangl lebihl 

luasl daril padal daerahl layananl jaringanl irigasil sederhana. 

3. Jaringan irigasi teknis / intensif 

Salahl satul prinsipl jaringanl irigasil teknisl adalahl pemisahanl antaral 

saluranl irigasi/pembawal denganl saluranl pembuang/pematus. 

Saluran pembawa mengalirkan air irigasi kel petak-petakl irigasil 

danl saluranl pembuangl mengalirkanl kelebihanl airl daril petak-

petakl irigasi.l Jaringanl irigasil teknisl memungkinkanl dilakukannyal 

pengukuranl aliran,l pembagianl airl irigasil danl pembuanganl airl 

lebihl efisien. 

Klasifikasi jaringan irigasi seperti yang disajikan pada Tabel 2.1. 

2.1.2. Sistem Jaringan Irigasi 

Dalaml suatul jaringanl irigasil dapatl dibedakanl adanyal empatl 

unsurl fungsionall pokokl yaitul : 

- Bangunan-bangunan utama (head works) dimanal airl diambill daril 

sumbernya,l umumnyal sungail ataul waduk. 

- Jaringan pembawa berupal saluranl yangl mengalirkanl airl kel petak-

petakl tersier. 

- Petak-petak tersier dengan sisteml pembagianl airl danl sisteml 

pembuanganl kolektif;l airl irigasil dibagi-bagil danl dialirkanl kel 

petak-petakl irigasil danl kelebihanl airl ditampungl dil dalaml suatul 

sisteml pembuanganl dalaml petakl tersier. 

Sisteml pembuanganl yangl adal diluarl daerahl irigasil untukl membuangl 

kelebihanl airl kel sungail ataul saluran-saluranl alam 
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Tabel 2. 1. Klasifikasi Jaringan Irigasi 

 
Klasifikasi jaringan irigasi 

Teknis Semi teknis Sederhana 

1 Bangunan Utama 
Bangunan 
permanen 

Bangunan permanen 
atau semi permanen 

Bangunan 
sederhana 

2 

Kemampuan 
bangunan 
Dalam mengukur dan 
Mengatur debit 

Baik Sedang Jelek 

3 Jaringan saluran 

Saluran Irigasi 

dan pembuang 

terpisah 

Saluranl irigasil danl 

pembuangl tidakl 

sepenuhnyal 

terpisah 

Saluran irigasi 
danpembuang  
jadi satu 

4 Petak tersier 
Dikembangkan 

seluruhnya 

Belum 

dikembangkan atau 

densitas bangunan 

tersier jarang 

Belum ada 
jaringan 
terpisah yang 
dikembangkan 

5 
Efisiensi secara 

keseluruhan 
50 – 60 % 40 – 50 % < 40 % 

6 Ukuran Tak ada batasan Sampai 2000 ha < 500 ha 

Sumber : Hansen dkk,1990 
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Gambar 2. 1. Sket Jaringan Irigasi 

1. Petak Irigasi 

Umumnyal petakl irigasil dibagil atasl tigal bagianl yaitul : 

a. Petak Tersier 

Perencanaanl dasarl yangl berkenaanl denganl unitl tanahl 

adalahl petakl tersier.l Petakl inil menerimal airl irigasil yangl 

dialirkanl danl diukurl daril bangunanl sadapl tersier.l Bangunanl 

sadapl tersierl mengalirkanl airnyal kel saluranl tersier. 

b. Petak Sekunder 

Petak sekunder terdiri dari beberapa petak tersier yang 

kesemuanyal dilayanil olehl satul saluranl sekunder. 

c. Petak Primer 

Petak primer terdiril daril beberapal petakl sekunderl yangl 

mengambill airl langsungl daril saluranl primer.l Petak primer 

dilayanil olehl satul saluranl primerl yangl mengambill airnyal 

langsungl daril sumberl air,l biasanyal sungai. 

 

 



11 
 

2. Saluran Irigasi 

a. Jaringan saluran irigasi utama 

Saluranl primerl membawal airl daril jaringanl utama ke saluran 

sekunder dan ke petak-petak tersier yangl diairi.l Batasl ujungl 

saluranl primerl adalahl padal bangunanl bagil yangl terakhir.l 

Saluranl sekunderl membawal airl daril saluranl primerl kel 

petak-petakl tersier yang dilayani oleh saluran sekunder 

tersebut. Batas saluran sekunder adalahl padal bangunanl 

sadapl terakhir. 

 

Gambar 2. 2. Sket Jaringan Saluran Utama dan Saluran Sekunder 

b. Jaringan saluran irigasi tersier 

Saluran irigasi tersier membawal airl daril bangunanl sadapl 

tersierl dil jaringanl utamal kel dalaml petakl tersierl lalul dil 

saluranl kuarter.l Batasl ujungl saluranl inil adalahl boxl bagil 

kuarterl yangl terakhir.l Saluranl kuarterl membawal airl daril 

boxl bagil kuarterl melaluil bangunanl sadapl tersier. 
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Gambar 2. 3. Sket Jaringan Saluran Irigasi Tersier 

c. Jaringan saluran pembuang utama 

Saluran pembuang primer mengalirkanl airl lebihl daril 

saluranl pembuangl sekunderl keluarl daerahl irigasi.l Saluranl 

pembuangl primerl seringl berupal saluranl pembuangl alaml 

yangl mengalirkanl kelebihanl airl kel sungai,l anakl sungai,l 

ataul kel laut.l Saluranl pembuangl sekunderl menampungl airl 

daril jaringanl pembuangl tersierl danl membuangl airl tersebutl 

kel pembuangl primerl ataul langsungl kel pembuangl alaml danl 

keluarl daerahl irigasi. 

d. Jaringan saluran pembuang tersier 

Saluran pembuang tersier terletakl dil antaral petak-petakl 

tersierl yangl termasukl dalaml unitl irigasil sekunderl yangl 

sama,l danl menampungl air,l baikl daril pembuanganl kuarterl 

maupunl dibuangl kel dalaml jaringanl pembuangl sekunder. 

Saluran pembuang sekunder menerimal buanganl airl daril 

saluranl pembuangl kuarterl yangl menampungl airl langsungl 

daril areal petakanl lahan. 
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Gambar 2. 4. Sket Jaringan Saluran Pembuang 

3. Bangunan Irigasi 

a. Bangunan bagi dan sadap 

- Bangunan bagi terletak di saluran primerl danl sekunderl 

padal suatul titikl cabangl danl berfungsil untukl membagil 

aliranl antaral dual saluranl ataulebih. 

- Bangunan sadap tersier mengalirkanl airl daril saluranl primerl 

ataul sekunderl kel saluranl tersierl penerima. 

- Bangunan bagi dan sadap mungkinl digabungl menjadil satul 

rangkaianl bangunan. 

- Boks-boks bagi di saluran tersierl membagil aliranl untukl 

dual saluranl ataul lebihl (tersier,l subtersier dan/atau kuarter). 

 

b. Bangunan pelengkap 

- Tanggul-tanggul diperlukanl untukl melindungil daerahl 

irigasil terhadapl banjirl yangl berasall daril sungai,l saluranl 

pembuangl yangl besarl ataul laut.l Padal umumnyal tanggull 

diperlukanl dil sepanjangl sungail dil sebelahl hulul bendungl 

ataul dil sepanjangl saluranl primer. 

- Pintu bangunan di saluran biasanyal dibuatl daril baja.l Dalaml 

standarl bangunanl irigasil diberikanl detail-detaill lengkapl 

mengenail ukuranl danl tipel standarl pintu. 

Adapunl tipe-tipel pintul standarl adalahl sebagail berikutl : 
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1. Pintu Gerak Romijn 

2. Pintu Crump-de Gruyter 

3. Pintu Sorong 

2.2. Analisa Hidrologi 

Analisa data hidrologi inil dimaksudl untukl memperolehl debitl andalanl 

danl untukl memberikanl hasill yangl dapatl diandalkan,l analisa probabilitas 

harus diawalil denganl penyediaanl rangkaianl datal yangl relevan,l memadail 

danl teliti.l Setelahl besarnyal nilail hujanl harianl daerahl dil perolehl makal perlul 

dil pilihl curahl hujanl 15l harianl maksiumuml tahunanya,l selanjutnyal dianalisisl 

untukl mendapatkanl debitl andalan. 

2.2.1. Curah Hujan Efektif 

Curah hujan efektif adalah curahl hujanl yangl jatuhl padal suatul 

daerahl danl dapatl dipergunakanl olehl tanamanl untukl pertumbuhan.l 

Datal curahl hujanl dil ambill dari Stasiun Hujan Tanjungrejo, Stasiun 

Hujan Gembong dan Stasiun Hujan Rahtawu dengan periode 

pengamatan 10 tahun. (2010-2020). 

Untukl menghitungl curahl hujan efektif , perlul dil tentukanl dulul 

suatul tahunl yangl dil gunakanl sebagail tahunl dasarl perencanaanl yaitul 

daril curahl hujanl bulananl yangl terlampauil 80%,l selanjutnyal curahl 

hujanl efektifl dil ambill 70%l daril curahl hujanl bulananl yangl 

terlampauil 80%l ataul 70%l ataul R80l .l (Bagusl Triyono,l PRl Voll IIl 

PIBBG)l apabilal dil buatkanl rumusl menjadi: 

Reff = R80 x 70% .................................................................... (2.1) 

Hujan yang dapat di gunakan oleh tanaman selanjutrnya di sebut 

sebagai hujan efektif (Reff) Makal kebutuhanl airl tanamanl dil sawahl 

(FR)l adalah (Bagus Triyono, PR Vol II PIBBG): 

FR = Kehilangan -Reff.................................................................... (2.2) 

Atau FR=Cu+ Pw + PL – Reff .................................................. (2.3) 
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Dengan: 

Pwl l l  =l kebutuhanl airl untukl pengolahanl tanahl termasukl untukl l l l 

l l persemaianl (mm/hari) 

PLl    = kehilangan airl akibatl perkolasil (mm/hari) 

Reff  = hujanl efektifl (mm/hari) 

Cu   = kebutuhan airl tanaman (mm/hari) 

Kebutuhan air di intake dengan rumus: 

DR =   ................................................................................. (2.4) 

Total FR = Irr. A ...................................................................... (2.5) 

Dengan: 

DR =l kebutuhanl airl dil saluranl (liter/detik) 

FR  = kebutuhanl airl bersihl dil sawahl (liter/detik) 

l Eff =l Efisiensil irigasi 

Irr = banyaknyal genanganl airl dil petakl sawahl (liter/dtk/Ha) 

A =l luasl lahanl pertanianl yangl mendapatkanl airl (Ha) 

2.2.2. Evapotranspirasi 

Evapotranspirasi merupakanl gabunganl antaral prosesl 

penguapanl daril permukaanl tanahl bebasl (evaporasi)l danl penguapanl 

yangl berasall daril tanamanl (transpirasi)l dil pengaruhil olehl iklim,l 

varietas,l jenisl tanamanl sertal umurl tanaman.l Padal studil inil analisal 

besarnyal evaporasil potensiall dil hitungl denganl metodel penmanl 

modifikasil yangl telahl dil sesuaikanl denganl keadaanl daerahl dil 

Indonesial (Didik suhardjono, 1990: 54) 

Etc = Kc. Eto ........................................................................... (2.6) 

Dimana: 

Etc  = Evapotanspirasil (consumptivel use),l mm/haril  

Kc  = Koefisien tanaman 

Etol  =l Evaporasil koefisien,l mm/hari 
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2.3. Kebutuhan Air Irigasi 

Irigasi di defenisikanl sebagail pemberianl airl kepadal tanahl untukl 

menunjangl curahl hujanl yangl tidakl cukupl agarl tersedial bagil pertumbuhanl 

tanaman.l Faktor-faktorl yangl menjadil dasarl perhitunganl kebutuhanl airl suatul 

sisteml irigasil antaral lainl polal tatal tanam,l keadaanl klimatologil sertal 

pengelolaanl danl pemeliharaanl saluranl danl bangunan-bangunan.l Kebutuhanl 

airl irigasil adalahl sejumlahl airl irigasil yangl dil perlukanl untukl mencukupil 

keperluanl airl bercocokl tanaml padal petakl sawahl ditambahl denganl 

kehilanganl airl padal jaringanl irigasi. 

Besarnya kebutuhan air irigasi di hitung berdasarkan: 

a. Potensi hujan 

b. Luas lahan 

c. Kondisi lahan 

d. Jenis tanaman 

2.3.1 Kebutuhan Air Untuk Tanaman 

Kebutuhanl airl untukl tanamanl adalahl kebutuhanl airl yangl dil 

perlukanl tanamanl yangl meliputi: 

a. Kebutuhanl airl untukl mengelolal tanah. 

b. Kebutuhanl airl untukl pertumbuhanl tanaman. 

c. Kebutuhanl airl untukl menggantil kehilanganl airl padal petakl irigasil 

akibatl daril perkolasil danl infiltrasi. 

Agarl terjadil keseimbanganl air,l makal padal suatul lahanl pertanianl 

seharusnyal terjadil keadaanl sebagaimanal l l l persamaanl berikutl ini: 

Suhardjono,l Malangl 1994. 

IR + R = ET + Pd + P & I… .................................................... (2.7) 
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Dimana:  

IR = Air irigasi 

R = Jumlah air hujan 

ET = Air bagi kebutuhan tanaman 

Pd = Air bagi pengelolaan tanah 

P & I = Air yang merembes (perkolasi & infiltrasi) 

2.3.2 Kebutuhan Air Untuk Pengolahan Tanah 

Untukl mengestimasikanl kebutuhanl airl dalaml pengelolaanl 

tanahl adal beberapal caral berdasarkanl pengelamanl dalaml studil 

pengairanl makal dapatl disajikanl denganl asumsi-asumsil sebagai 

berikut, (Ir. Didik Poedjirahardho). 

a. Pada musim hujan 200 mm 

b. Pada musim kemarau 150 mm 

c. Palawija ( bila di perlukan) 75 mm 

Kebutuhanl airl untukl tanamanl adalahl sejumlahl airl yangl 

habisl terpakail untukl pertumbuhanl tanaman,l yaitul untukl menggantil 

airl akibatl Evaportranspirasi.l Pertumbuhanl tanamanl dapatl dil bagil 

menjadil tigal tahapanl yaitul : 

a. Masal tumbuh 

b. Masal berbunga 

c. Masal berbuah 

Selamal tahapanl masal tumbuhl kebutuhanl airl terusl 

meningkat,l masal berbungal merupakanl puncakl kebutuhanl air,l 

sedangkantahapl masal berbuahl dil ikutil denganl prosesl penurunanl 

kebutuhanl air.l Kebutuhanl airl untukl tanamanl secaral analitisl 

merupakanl hasill kalil antaral Evapotranspirasil danl Koefisienl 

tanaman.l Perhitunganl kebutuhanl airl untukl tanamanl dinyatakanl 

dalam rumus (Bagus Triyono). 

Cu = K. Ep ............................................................................... (2.8) 
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Dimana: 

Cu = kebutuhan Air untuk tanaman 

K = koefisien 

Ep = evapotranspirasi potensial. 

2.3.3 Efisiensi Irigasi 

Efisiensi adalah perbandinganl antaral debitl airl irigasil yangl 

sampail dil lahanl pertanianl denganl debitl airl irigasil yangl keluarl daril 

pintul pengambilanl yangl dil nyatakanl dalaml persenl (%).l Kehilanganl 

inil disebabkanl karenal adanyal penguapan,l kegiatanl eksploitasi,l 

kebocoranl danl rembesan. Besarnya kehilangan-kehilangan air 

tersebut dipengaruhi juga oleh: 

a. Panjang saluran 

b. Luas permukaan saluran 

c. Keliling basah saluran 

d. Kedudukan air tanah. 

Untuk tujuan perencanaan, di anggap bahwa 1/3l daril 

jumlahl airl untukl sampail dil sawah.l Totall efisiensil irigasil untukl padil 

dil ambill sebesarl 60%l (bukul petunjukl perencanaanl irigasi,l 01)l 

denganl asumsi,l 90%l efisiensil padal saluranl skunderl danl 80%l 

efisiensil padal jaringan tersier. Pada tanaman padi efisiensi pada 

lahan pertanian tidakl dil perhitungkanl tapil analisal keseimbanganl airl 

diperhitungkanl sebagail kebutuhanl untukl lahan.l Efisiensil irigasil 

keseluruhanl untukl palawijal dil ambill sebesarl 50%. 

Menghitung Efisiensi kita bisa mengunakan rumus: 

Q = V. A .................................................................................. (2.9) 

Dimana:  

Q  = debit 

A = luas penampang basah 

V  = kecepatan aliran (alat pengukur current meter) 
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Untukl mengetahuil Efisiensinyal kital bisal mengukurnyal dil 

hulul danl dil hilirl untukl membandingankanl hasill keduanya,l seberapal 

besarl airl yangl dil ambill daril intakel ataul hulul danl seberapal besarl airl 

yangl sampail padal lahanl pertanian. 

2.3.4 Kebutuhan Air Irigasi di Sawah 

Banyaknyal airl yangl dil perlukanl olehl tanamanl padal suatul 

petakl sawahl dinyatakanl dalaml persamaanl berikut: 

NFR = ETc + P + WLR – Re................................................ (2.10) 

Dimana: 

NFR = kebutuhan air di sawah (mm/hari)  

ETc = kebutuhan air tanaman (mm/hari)  

WLR = penggantian lapisan air (mm/hari)  

P = perkolasi (mm/hari) 

Re       = curah hujan efektif (mm) 

2.3.5 Kebutuhan Air Untuk Penyiapan Lahan 

Kebutuhanl airl untukl penyiapanl lahanl termasukl pembibitanl 

adalahl 250l mm,l 200l mml untukl penjenuhanl danl padal awall 

transplantasil akanl dil tambahl 50l mml untukl padi,l untukl tanamanl 

ladangl disarankanl 50l –l 100l mml (l KP-01). 

a. Penggunaan Konsumtif 

Besarnyal kebutuhanl airl tanamanl dil hitungl berdasarkanl 

rumusl sebagail berikut: 

ET = K.ET0 ....................................................................... (2.11) 
 
Dimana: 

ET = Kebutuhan air tanaman (mm) 

ET0 = Evapotranspirasi potensial (mm/hari)  

K = Koefisien tanaman 
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b. Perkolasi 

Perkolasil adalahl gerakanl airl kebawal daril daerahl tidakl 

jenuhl kel daerahl jenuh.l Lajul perkolasil lahanl dil pengaruhil olehl 

beberapal faktorl antaral lain: 

- Tekstur tanah 

- Permeabilitasl tanahl lajul untukl perhitunganl perlokasil dil 

ambill nilail standarl yaitul 2l mm/hari 

c. Kebutuhan Air Untuk Persemaian 

Kebutuhanl airl untukl persamaianl menurutl keadaan-

keadaanl sebagail berikut (Didiek Poedjiraharjo, kebutuhan air 

untuk tanaman: 

- Luasl sawahl yangl dil perlukanl untukl pembibitanl (bedengan)l 

5%l daril luasl sawahl seluruhnya. 

- Lamal persemaianl 20l hari 

- Kebutuhanl selamal 20l hari 

 Pengolaan petak persamaian 150 mm 

 Evapotranpirasi � mm / hari x 20 hari 

 Nilai perkolasi 

Total 

ß mm/ hari x 20 hari + 

150 + 20 (� + ß) mm 

 

d. Koefisien Tanaman 

Koefisienl tanamanl untukl masing-masingl jenisl tanamanl 

sangatl berbedal danl tergantungl padal kebutuhanl airl untukl 

tanaman, (Didiek poedjirahardjo): 

- Macam tanaman : padi, jagung, tebu, sayuran, dan lain-lain 

- Macam varietas dan umur tanaman 

- Masa pertumbuhan 
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2.4. Debit Andalan 

Debit andalan pada sungail dapatl dil tentukanl denganl pengukuranl 

langsungl dil lapanganl danl apabilal datal langsungl dil lapanganl tidakl dil 

perolehl makal untukl mendapatkanl debitl aliranl normall sungail dapatl dil 

lakukanl denganl mengoreksil perkiraanl besarnyal debitl yangl tersedial denganl 

pendekatanl daril datal curahl hujanl danl datal evaporasil potensiall padal daerahl 

yangl dil amatil denganl bantuanl modell matematikl hubunganl hujanl limpasanl 

yangl dil rubahl menjadil l debit. 

Debit andalan adalah debitl yangl dil andalkanl dapatl memenuhil 

kebutuhanl airl irigasil denganl peluangl keandalanl 80%.l Karenal padal sungail 

dil lokasil studil tidakl terdapatl stasiunl dugal air,l makal debitl andalanl dil hitungl 

denganl mengunakanl metode F.J.Mock. 

 Hujan netto  

Rnet = (R - Eta) 

dimana: Eta  =  Etp – E 

           E   =  Etp . Nd / 30 m  

  Nd  =  27 – 3/2 . Nr 

 Neraca air di atas permukaan  

WS = Rnet – SS 

dimana :   SS  =  SMt + SM t-I 

SMt =  SM t-I Rnet 

 Neraca air di bawah permukaan  

DVt = Vt - Vt 

dimana :     I  =  C1 .WS 

  Vt  =  ½ ( I + K ) . I – K. Vt-I 

 Aliran permukaan  

RO = BF + DRO 

atau dalam satuan debit 

 Q = 0, 0116. RO. A/H 

dengan : BF   =  1 – dVt  
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DRO  =  WS -1 

dimana : 

Rnet = hujan netto, mm  

R = hujan,mm 

Etp = evapotranspirasi potensial, mm  

Eta = evapotranspirasi actual, mm 

Nd = jumlah hari kering ( tidak hujan ) ,mm  

WS = kelebihan air ,mm 

SS = daya serap tanah atas air, mm  

SM = kelembaban tanah, mm 

dV = perubahan kandungan air tanah, mm  

V = kandungan air tanah,mm 

c1 = koefisien resapan ( > 1) 

K = koefisien resesi air tanah ( < 1)  

DRO = aliran langsung , mm 

BF = aliran air tanah, mm  

RO = aliran permukaan, mm 

H = jumlah hari kelender dalam sebulan, hari  

A = luas catchment area, Ha 

Q = debit aliran permukaan m3/det 

T = waktu tinjau, perioe sekarang (t) dan periode lalu ( t – 1) 

2.4.1 Perhitungan Water Surplus 

Watersurplusl didefinisikanl sebagail airl hujanl (l presipitasil )l 

yangl telahl mangalamil evapotranspirasil danl mengisil tampunganl 

tanahl (soilstorage,l disingkatl SS).Waterl surplusl inil berpengaruhl 

langsungl padal infiltrasil ataul perlokasil danl totall runl offl yangl 

merupakanl komponenl debit.l Persamaanl watersurplusl (SS)l adalahl 

sebagail berikut: 

WS= (P–Ea)+SS ................................................................... (2.11) 
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Tampungan kelembaban tanah (soil moisture storage, 

disingkat SMS) terdiril daril kapasitasl kelembabanl tanahl (soil 

moisture capacity, disingkat SMC),l zonal infiltrasi,l limpasanl 

permukaanl tanahl danl tampunganl tanahl (soil storage, disingkatl SS).l 

Besarnyal soill storagel capacityl (SMC)l tiapl daerahl tergantungl daril 

tipel tanamanl penutupl lahanl (land covery) dan tipel tanahnya. 

Dalaml metodal F.J.Mock,l tampunganl kelembabanl tanahl 

dihitungl sebagail berikut: 

SMS = ISMS+(P–Ea) ........................................................... (2.12) 

dimana: 

ISMS = initial soilmoisture storage (tampunganl kelembabanl tanahl 

awal),l merupakanl soil moisture capacity (SMC)l bulanl 

sebelumnya. 

P–Ea = presipitasi yang telah mengalami evapotranspirasi 

Asumsil yangl dipakail olehl F.J.Mock adalahl airl akanl 

memenuhil SMCl terlebihl dahulul sebeluml watersurplusl tersedial 

untukl infiltrasil danl perlokasil yangl lebihl dalaml ataul melimpasl 

langsungl (direct run off). Adal dual keadaanl untukl menentukanl SMC,l 

yaitu: 

1. SMC= 200 mm/bulan, jika P – Ea ≥ 0 

Artinyal soil moisture storage (tampunganl tanahl lembab)l sudahl 

mencapail kapasitasl maksimumnyal ataul terlampauil sehinggal airl 

tidakl disimpanl dalaml tanahl lembab.l Iniberartisoil storage (SS) 

Samal denganl noldanl besarnyal water surplus Samal denganl P–Ea 

2. SMC = SMC bulan sebelumnya + (P – Ea), jika P – Ea < 0 

Untukl keadaanl ini,l tampunganl tanahl lembabl (soill moisturel 

storage)l beluml mencapail kapasitasl maksimum,l sehinggal adal airl 

yangl disimpanl dalaml tanahl lembab.l Besarnyal airl yangl disimpanl 

inil adalahl P–Ea.l Karenal airl berusahal untukl mengisil kapasitasl 
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maksimumnya,l makal untukl keadaanl inil tidakl adal waterl surplus.l 

Selanjutnyal Wl Sinil Akanl mengalamil infiltrasil danl melimpasl 

dipermukaanl (run off). Besarnyal infiltrasil tergantungl padal 

koefisienl infiltrasi. 

2.4.2 Perhitungan Base Flow, Direct Off dan Strom Run Off 

Airl hujanl yangl mengalamil evapotranspirasil danl disimpanl 

dalaml tanahl lembabl selanjutnyal akanl melimpasl dil permukaan 

(surface run off) danl mengalamil perkolasi.l Berikutnyal menurutl 

F.J.Mock,l besarnyal infiltrasil adalah water surplus (WS) dikalikanl 

denganl koefisienl infiltrasi(if),l ataul Infiltrasil (i)l =l WSxif ........ (2.13) 

Koefisienl infiltrasil ditentukanl olehl kondisil porositasl danl 

kemiringanl daerahl pengaliran.l Lahanl yangl bersifatl porosl umumnyal 

memilikil koefisienl yangl cenderungl besar.Namunl jikal kemiringanl 

tanahnyal terjal,l dimanal airl tidakl sempatl mengalamil infiltrasil danl 

perkolasil kedalaml tanah,l makal koefisienl infiltrasinyal bernilail kecil.l 

Infiltrasil terusl terjadil sampail mencapail zonal tampunganl l airl tanahl 

(ground water storage, disingkatl GS) 

a. Infiltrasi (i) 

Makinl besarl infiltrasil makal ground water storagel makinl besarl 

pula,begitul pulal sebaliknya. 

b. Konstantaresesi aliran bulanan. 

Konstantaresesil aliranl bulananl (monthly flow recession constant) 

disimbolkanl denganl Kal dalahl l l proporsil daril airl tanahl l l bulanl l l 

lalul yangl masihl adal bulanl sekarang.l Nilail inil cenderungl lebihl 

besarl padal bulanl basah. 

c. Ground water storage bulan sebelumnya (GSom) 

Nilail inil diasumsikanl sebagail konstantal awal,l denganl anggapanl 

bahwal water balance merupakanl siklusl tertutupl yangl ditinjaul 

selamal rentangl waktul menerusl tahunanl tertentu.l Denganl 

demikianl makal nilail asumsil awall bulanl pertamal tahunl pertamal 

harusl dibuatl samal denganl nilail bulanl terakhirl tahunl terakhir. 
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Daril ketigal factorl diatas,l Mockl merumuskanl sebagail berikut: 

GS={0,5x(1+K)xi}+{KxGSom} .............................................. (2.14) 

Sepertil telahl dijelaskan,l metodal Mockl adalahl metodel 

untukl  memprediksil debitl yangl didasarkanl pada water balance. Olehl 

sebabl itu,l batasan-batasan water balancel  inil  harusl l dipenuhi.l  

Salahl  satunyal  adalahl  bahwal  perubahanl groundl water storage 

(∆GS) selamal rentangl waktul tahunanl tertentul adalahl nol,l ataul 

(misalnyal untukl 1tahun): 

Perubahanl  groundwater storage (∆GS) adalahl  selisihl  

antaral  groundl  water storage bulanl yangl ditinjaul dengan ground 

water storage bulanl sebelumnya.l Perubahanl  ground water storage 

inil  pentingl  bagil  terbentuknyal  aliranl  dasarl sungail (base flow, 

disingkatl  BF).l  Dalaml  hall  inil  merupakanl  selisihl  antaral 

Infiltrasil denganl perubahanl ground water storage, dalaml bentukl 

persamaan:l  

BF=i-∆GS .............................................................................. (2.15) 

Jikal padal suatul bulan ∆GS bernilail negative (terjadi karena 

GS bulanl yangl Ditinjaul lebihl kecill daril bulanl sebelumnya),l makal 

base flow akanl lebihl besarl daril nilail infiltrasinya.Karenal waterl 

balancel merupakanl siklusl tertutupl denganl periodal tahunanl tertentul 

(misalnyal 1l tahun)l makal perubahan ground water storage (∆GS) 

selamal 1l tahunl adalahl nol.l Daril persamaanl diatasl makal dalaml 1l 

tahunl jumlahl base flow akanl samal denganl jumlahl infiltrasi. 

Selain base flow, komponenl  debitl  yangl  lainl  adalahl  

direct run off (limpasanl  langsung)l  ataul  surface run off (limpasanl  

permukaan).l  Limpasanl permukaanl berasall daril waterl surplusl yangl 

telahl mengalamil infiltrasi.l Jadil direct run off  dihitungl denganl 

persamaan:  

DRO=WS–i ............................................................................ (2.16) 
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Yangl lainl adalahl storm run off, yaitul limpasanl langsungl kel 

sungail yangl terjadil  selamal  hujanl  deras.l  Storm run off inil  

hanyal  beberapal  persenl  sajal  daril hujan.l Storm run off hanyal 

dimasukkanl kel dalam total run off, bilal presipitasil kurangl daril nilail 

maksimuml soilmoisture capacity. Menurutl Mock, storm run off 

dipengaruhil olehl percentagel factor,l disimbolkanl denganl PF.l 

Percentage factor adalahl persenl hujanl yangl menjadil limpasan.l 

Besarnyal PFl olehl Mockl disarankanl 5%-10%,namunl tidakl menutupl 

kemungkinanl untukl meningkatl secaral tidakl beraturanl hinggal 

mencapail 37,3%. 

Dalaml perhitunganl debitl ini,Mockl menetapkanl bahwa: 

a. Jikal  presipitasi (P)>maksimum soilmoi sture capacity makal  

nilail storml runl offl =0 

b.  J i k a l  P < maksimum soil moisture capacity maka storm run 

off adalahl  jumlahl  curahl  hujanl  dalaml  satul  bulanl  yangl  

bersangkutanl dikalil percentagel l factor,l atau:  

SRO=PxPF ............................................................................. (2.17) 

Dengan demikian maka total run off (TRO) yang 

merupakan komponen - komponen pembentuk debit sungai (stream 

flow) adalah jumlah antara  base flow, direct run off dan storm run off, 

atau: 

TRO=BF+DRO+SRO ............................................................ (2.18) 

Totall run off inil dinyatakanl dalaml mm/bulan.l Makal jikal 

TROl inil dikalikanl denganl catchmentl areal (luasl daerahl tangkapanl 

air)l dalaml km2,l Denganl suatul angkal konversil tertentul Akanl 

didapatkanl besaranl debitl dalaml m3/det. 

2.5. Analisis Keseimbangan Air 

Daril hasill perhitunganl keseimbanganl air,l kebutuhanl airl yangl 

dibutuhkanl untukl mengairil sawahl yangl dipakail akanl dibandingkanl denganl 
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debitl daril saluranl karenal pasangl surutl danl debitl sungai.l Apabilal debitl saluranl 

sekunderl melimpah,l makal luasl daerahl irigasil adalahl tetapl karenal luasl 

maksimuml daerahl layananl danl proyekl yangl Akanl  direncanakanl  sesuail 

denganl perencanaanl yangl dipakai.l Jikal debitl saluranl sekunderl kurangl makal 

terjadil kekuranganl debit,l makal adal tigal pilihanl yangl perlul dipertimbangkanl 

sebagail berikut: 

 Luasl daerah irigasi dikurangi 

 Melakukanl modifikasil pola tanam 

 Rotasil teknisl /l golongan 

2.5.1 Kebutuhan Air di Sawah 

Kebutuhanl airl dil sawahl untukl padil ditentukan oleh faktorl –l faktorl 

berikut: 

1. caral penyiapanl lahan 

2. kebutuhanl airl untukl tanaman 

3. perkolasil danl rembesan 

4. pergantianl lapisanl air,l dan 

5. curahl hujanl efektif. 

Kebutuhanll totalll airll dill sawahl (GFR) mencakupl faktorl 1l 

sampail 4.l Kebu-l tuhanl bersihl (netto)l airl di sawah (NFR) jugal 

memperhitungkanl curahl hujanl efektif.l Besarnyal kebutuhanl airl dil 

sawahl bervariasil menurutl tahapl pertumbuhanl tanamanl danl 

bergantungl kepadal caral pengolahanl lahan, besarnya kebutuhan airl dil 

sawahl dinyatakanl dalaml mm/l hari. 

Besarnya kebutuhanl airl irigasil padal lahanl rawal perlul 

dilakukanl perhitunganl secaral khususl mengingatl asumsil besaran 

komponen kebutuhanl airl padal lahanl rawal berbedal denganl sawahl 

biasa.l Besarnyal kebutuhanl airl dil sawahl untukl tanamanl ladangl 

dihitungl sepertil padal perhitunganl kebutuhanl airl untukl padi.l Adal 

berbagail hargal yangl dapat diterapkan untuk kelima faktor di atas. 

Mengantisipasil ketersediaanl airl yangl semakinl terbatasl makal perlul 
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dicaril terusl caral budil dayal tanamanl padil yangl mengarahl padal 

penghematanl konsumsil air.l Cara pemberian air terputus/berkala ( 

intermittent irrigation ) memangl terbuktil efektifl dilapanganl 

dilapanganl dalaml usahal hematl air,l namunl mengandungl kelemahanl 

dalaml membatasil pertumbuhanl rumput.l Beberapal metodel lainl salahl 

satunyal metodel “System of Rice Intensification ( SRI )” yang 

ditawarkanl dapatl dipertimbangkan.l Sisteml pemberianl airl 

terputus/berkalal sesuail untukl daerahl denganl debitl tersedial aktuall 

lebihl rendahl daril debitl andalanl 80l %. 

Metodel inil direkomendasil untukl dijadikanl dasarl 

perhitunganl kebutuhanl air,l apabilal memenuhil kondisil berikutl inil : 

- dapatl diterimal olehl petani 

- sumberdaya manusia dan modal tersedia 

- ketersediaanl pupuk mencukupi 

- ketersediaan airl terbatas 

2.5.2 Efisiensi 

Untukl tujuan-tujuanl perencanaan,l dianggapl bahwal 

seperlimal sampail seperempatl daril jumlahl airl yangl diambill akanl 

hilangl sebeluml airl itul sampail di sawah. Kehilangan ini disebabkan 

oleh kegiatan eksploitasi, evaporasil danl perembesan.l Kehilanganl 

akibatl evaporasil  danl  perembesanl  umumnyal  kecill  sajal  jikal  

dibandingkanl  denganl  jumlahl kehilangan akibat kegiatan 

eksploitasi. Penghitungan rembesanl hanyal dilakukanl apabilal 

kelulusanl tanahl cukupl tinggi. 

Pemakaianl  airl  hendaknyal  diusahakanl  seefisienl  

mungkin, terutama untuk daerahl  denganl ketersediaanl airl yangl 

terbatas.l Kehilangan-l kehilanganl airl dapatl diminimalkanl melaluil : 

1. Perbaikanl sisteml pengelolaanl air : 

- Sisil operasionall danl pemeliharaanl (O&P) yang baik 

- Efisiensil operasional pintu 
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- Pemberdayaanl petugasl O&P 

- Penguatan institusi O&P 

- Meminimalkanl pengambilanl airl tanpal ijin 

- Partisipasil P3A 

2. Perbaikanl fisikl prasarana irigasil : 

- Mengurangil kebocoranl disepanjangl saluran 

- Meminimalkanl penguapan 

- Menciptakan sistem irigasil yangl andal,l berkelanjutan,l diterimal 

petani 

Padal umumnyal kehilanganl airl dil l jaringanl irigasil dapat dibagi-bagi 

sebagai berikut : 

- 12.5 - 20 % di petak tersier, antara bangunan sadap tersier dan 

sawah 

- 5 -10 % di saluran sekunder 

- 5 -10 % di saluran utama 

Besaranl angkal kehilanganl dil jaringanl irigasil jikal perlul 

didukungl  denganl  hasill penelitianl &l penyelidikan.l Dalaml hall 

waktu,l tenaga dan biaya tidak tersedia maka besaranl kehilanganl airl 

irigasil bisal didekatil denganl alternatifl pilihanl sebagail berikutl : 

- Memakail angkal penelitianl kehilanganl airl irigasil didaerah irigasi 

lain yangl mempunyail karakteristikl yangl sejenis 

- Angkal kehilanganl airl irigasil praktisl yang sudah diterapkan padal 

daerahl irigasil terdekat. 

Kehilanganl yangl sebenarnyal dil dalaml jaringanl bisal jauhl 

lebihl tinggi,l danl efisiensil yangl sebenarnyal yangl berkisarl antara 30 

sampai 40 %l kadang-l kadangl lebihl realistis,l apalagil padal waktu-l 

waktul kebutuhanl airl rendah.l Walaupunl demikian,l tidakl disarankanl 

untukl merencanakanl jaringanl saluranl denganl efisiensil yangl rendahl 

itu. Setelah beberapa tahunl diharapkanl efisiensil akandapatl 
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dicapai.Keseluruhanl efisiensil irigasil yangl disebutkanl dil atas,l dapatl 

dipakail padal proyek-proyekl irigasil yangl sumberl airnyal terbatasl 

denganl luasl daerahl yangl diairil sampail 10.000l ha.l Harga-hargal 

efisiensil yangl lebihl tinggil (sampail maksimuml 75l persen)l dapatl 

diambill untukl proyek-l proyek irigasi yang sangat kecil atau proyekl 

irigasil yangl airnyal diambill daril wadukl yangl dikelolal denganl baik.l 

Dil daerahl yangl barul dikembangkan.l yangl sebelumnyal tidakl 

ditanamil padi,dalaml tempo 3 - 4 tahun pertama kebutuhan air di 

sawah akan lebih tinggil daripadal kebutuhanl airl dil masa-masal 

sesudahl itu.Kebutuhanl airl dil sawahl bisal menjadil 3l sampail 4l kalil 

lebihl tinggil daripadal yangl direncana.Inil untukl menstabilkanl 

keadaanl tanahl itu.Dalaml hal-hall sepertil ini,kapasitasl rencanal 

saluranl harusl didasarkanl padal kebutuhanl airl maksimum dan 

pelaksanaan proyek itu harusl dilakukanl secaral bertahap.Olehl sebabl 

itu,luasl daerahl irigasil harusl didasarkanl padal kapasitasjaringanl 

saluranl danl akanl diperluasl setelahl kebutuhanl airl dil sawahl 

berkurang.Untukl daerahl irigasil yangl besar,kehilangan-kehilanganl air 

akibatl perembesanl danl evaporasil sebaiknyal dihitungl secaral terpisahl 

danl kehilangan–kehilanganl lainl harusl diperkirakan. 

2.5.3 Analisa Hidrologi 

Datal hidrologil adalahl kumpulanl keteranganl ataul faktal 

mengenail fenomenal hidrologil (hydrologic phenomena), sepertil 

besarnya:l curahl hujan,l temperatur,l penguapan,l lamanyal penyinaranl 

matahari,l kecepatanl angin,l debitl sungai,tinggil mukal airl sungai,l 

kecepatanl aliran,l konsentrasil sedimenl sungail akanl selalul berubahl 

terhadapl waktu. 

Datal hidrologil dianalisisl untukl membuatl kesimpulanl 

mengenail fenomenal hidrologil berdasarkanl sebagianl datal hidrologil 

yangl dikumpulkan.Untukl perencanaanl irigasi,l analisisl hidrologil 

yangl terpentingl yaitul dalaml menentukanl debitl andalanl yaitul debitl 
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minimuml sungail yangl diperlukanl untukl mengairil lahan. 

a. Bahan – bahan Lapisan Saluran 

Lapisanl dasarl danl dindingl saluran bisa dibuat dari : 

1. Beton 

2. Pasangan batu kali 

3. Pasanganl batul merahl dan sebagainya. 

Pemilihanl bahanl tersebutl diatasl terutama tergantung pada 

tersedianyal hargal bahan,l metodel pembangunan,l danl maksudl daril 

pembuatanl saluranl tersebut. 

b. Kecepatan Minimum Yang Diijinkan 

Kecepatanl minimuml yangl diijinkanl adalahl kecepatanl 

terkecill yangl tidakl menimbulkanl pengendapanl danl tidakl 

merangsangl tumbuhnyal tanamanl aquatikl serta lumut. Untuk air 

yang tidak mengandung lumpur,l faktorl kecepatanl minimuml yangl 

diijinkanl tidakl mempunyail artil pentingl kecualil pengaruhnyal 

terhadapl tumbuhnyal tanaman.Padal umumnyal kecepatanl sebesarl 

0,6l sampail denganl 0,9l ml /l detikl bisal digunakanl denganl amanl 

apabilal presentasel lumpurl yangl adal dil airl cukupl  kecil.l 

Kecepatanl sebesarl 0,75l ml /l detikl mampul mencegahl tumbuhnyal 

tanamanl yangl dapatl memperkecill dayal angkutl saluran. 

c. Kemiringan Dasar dan Dinding Saluran 

Kemiringanl dasarl saluranl padal umumnyal dipengaruhil 

olehl topografil sertal tinggi energi yang diperlukan untuk 

menyebabkan adanyal pengaliran.l Dalaml beberapal hall 

kemiringanl dasarl saluranl tergantungl padal tujuanl penggunaanl 

daril saluranl tersebut,l misalnyal saluranl untukl keperluanl irigasil 

memerlukanl tinggil yangl cukupl padal tempatl pemberianl air,l 

sehinggal membutuhkanl kemiringanl yangl kecil agar kehilangan 

elevasi minimal.Kemiringan dindingl saluranl tergantungl padal 

macamnyal materiall yangl membentukl tubuhl saluran.l Faktorl lainl 

yangl perlul dipertimbangkanl dalaml menentukanl kemiringanl 
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tersebutll adalahl caral pengerjaan,l kehilangan akibat rembesan,l 

perubahanl ikliml danl lainl sebagainya. 

d. Jagaan 

Yangl dimaksudl denganl jagaanl saluranl adalahl jarakl 

vertikall daril puncakl tanggull sampail permukaanl airl padal kondisi 

perencanaan. Jarak tersebut harus sedemikian rupa, sehingga 

dapatl mencegahl peluapanl airl akibatl gelombangl sertal fluktuasil 

permukaanl air.l Besarnyal jagaanl yangl umuml dipakail dalaml 

perencanaanl berkisarl antaral kurang dari 5% sampai dengan 30%l 

lebihl daril dalamnyal aliran. 

e. Menentukan Dimensi Penampang 

Dimensil penampangl saluranl drainasel dihitungl denganl 

pendekatan rumus-rumus aliran seragam, danl mempunyail sifat-

sifatl sebagail berikutl : 

a. Dalaml aliran,l luasl penampangl lintangl aliran,l kecepatanl aliranl 

sertal debitl selalul tetap pada setiap penampang lintang. 

b. Garisl energil danl dasarl saluranl selalul sejajarl ,Saluaranl drainasel 

dapatl terbukal ataul tertutupl menurutl keadaan,l meskipunl 

tertutupl danl penuhl air,l alirannyal bukanl merupakanl aliranl 

tekanan,l sehinggal rumusl aliranl seragaml tetapl berlaku.l Rumusl 

kecepatanl rata-ratal padal perhitunganl dimensil penampangl 

digunakanl  rumusl manning.l Rumusl inil merupakanl bentukl 

yangl sederhanal danl memberikanl hasill yangl memuaskan,l 

sehingga rumus ini sangat luas penggunaannya sebagail rumusl 

aliranl seragaml dalaml perhitunganl saluran. 

Bentuk-bentuk saluran adalah sebagai berikut: 

1. Saluran Trapesium 

Untukl saluranl tanahl denganl bentukl trapesiuml sepertil padal 

gambarl denganl lebarl dasarl =l  B,l  kedalamanl airl  =l  h,l  danl  

kemiringanl tebingl tg @ = 1/m. nilail  ml =l  1/tg@l adalahl 

fungsil daril jenisl tanah. 
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Gambar 2.5. Penampang Saluran Bentuk Trapesium 

Rumus-rumusl untukl saluranl trapesiuml : 

 Luas Keliling Basah (A) 

A (B  m * h)h ............................................ (2.19) 

 Penampang Basah (P) 

P  B  2 * h               ................................  (2.20) 

 Jari-jari Hidrolis (R) 

R  AP  ..................................................... (2.21) 

 Kecepatan Aliran (V) 

V  1n * R 
2

3 * S 
12 ......................................  (2.22) 

 Debit Aliran (Q) 

Q  A*V Q  A*V .............................................. (2.23)  

2. Saluran Persegi 

Untukl saluranl tanahl denganl bentukl persegil sepertil padal 

gambarl denganl lebarl dasarl =l B,l kedalamanl airl =l h, 

 

 

Gambar 2.6. Penampang Saluran Bentuk Persegi 

m2 1
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Rumus-rumus untuk saluran persegi : 

 Luas Keliling Basah (A) 

A (B * h) ................................................. (2.24) 

 Penampang Basah (P) 

P  B  2 * h               ................................  (2.25) 

 Jari-jari Hidrolis (R) 

R  AP  ..................................................... (2.26) 

 Kecepatan Aliran (V) 

V  1n * R 
2

3 * S 
12 ......................................  (2.27) 

 Debit Aliran (Q) 

Q  A*V ........................................................... (2.28)  

 

2.6. Penelitian / Kajian Terdahulu 

2.6.1. Bendungan 

Padal penelitianl yangl dilakukanl olehl Ahmadl l Busiri,l 

Rahwantol Fajarl danl Sril Sangkawatil mengambill lokasil studil dil 

Kabupatenl Ponorogol Provinsil Jawal Timurl tahunl 2016.l Tujuanl 

penelitianl inil adalahl untukl mengatasil permasalahanl pengelolaanl 

SDA,l diantaranyal banjirl saatl musiml penghujanl danl kekuranganl airl 

bersihl ketikal musiml kemaraul tiba.l Untukl mengatasil permasalahanl 

tersebutl direncanakanl Bendunganl Bendo.l Metodel perencanaanl 

diawalil denganl menentukanl letakl lokasi,l hidrologi,l danl hidrolisl 

yangl akhirnyal didapatkanl informasil untuk menentukan desain 

bendungan. Bendungan Bendol direncanakanl menggunakanl debitl 

andalanl denganl probabilitasl 80%.l Angkal kebutuhanl airl untukl 

memenuhil kebutuhanl airl irigasil sebesarl 2,19l liter/detik/hal danl debitl 

kebutuhanl airl bakul sebesarl 823,7l liter/detik.l Debitl banjirl yang 

digunakan adalah metodel HSSl Nakayasul denganl periodel ulangl 

m2 1
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1000l tahunl sebesarl 676,37l m3l /detik.l Bendunganl Bendol jugal 

direncanakanl sebagail PLTAl yangl menghasilkanl tenagal listrikl 

sebesarl 1.697,953l Kw.l Bendunganl Bendol direncanakanl 

menggunakanl Tipel Bendunganl uruganl batul denganl intil kedapl tegakl 

lempungl dengan kemiringan lereng 1 : 2,5 di bagian hulu danl 1l :l 

1,75l dil bagianl hilir.l Tinggil tubuhl bendunganl 78,5l m,l lebarl 

puncak13l m,l sertal panjangl bendunganl 354,02 m dengan umur 

rencana bendunganl 50l tahun. 

2.6.2. Bendung 

Padal penelitianl yangl dilakukanl olehl Suhardi,l Yandil 

Purbangsal danl Sril Ekol Wahyuni mengambil lokasi studil Bendungl 

Damarl dil Kabupatenl Kendall Provinsil Jawal Tengahl tahunl 2014.l 

Tujuanl penelitianl inil adalahl untukl merencanakanl kebutuhanl airl 

irigasil untukl sawah.l Bendungl Damarl merupakanl suatul bangunanl airl 

yangl akanl dibangunl padal Kalil Damarl yangl terletakl dil desal 

Pageruyung,l Kabupatenl Kendal.l Dalaml perencanaanl bendungl 

Damarl digunakanl debitl banjirl rencanal sebesar 111 m3/det dengan 

periode ulang 50 tahun. Bendungl Damarl menggunakanl mercul bulatl 

denganl tinggil mercul 2,5l ml danl lebarl efektifl 23,7l m.l Panjangl lantail 

mukal untukl bendungl Damarl direncanakanl sepanjangl 3,0l ml danl 

menggunakanl kolaml olakl USBRl Tipel IV.l Saluranl kantongl lumpurl 

sepanjangl 40l ml denganl lebarl dasarl saluranl sebesarl 1,5 m. Rencana 

waktu pembangunan yang diperlukanl adalahl 28l minggul denganl 

totall anggaranl Rpl 10.185.086.00,00l (Sepuluhl Milyarl Seratusl 

Delapanl Puluhl Limal Jutal Delapanl Puluhl Enaml Ribul Rupiah). 

2.6.3. Jaringanl Irigasi 

Padal penelitianl yangl dilakukanl oleh Ludiana, Wihelmus 

Bunganaen danl Tril M.l Wl Sirl mengambill lokasil studil jaringanl 

irigasil Bendunganl Tilongl dil Kabupatenl Kupangl Provinsil Nusa 

Tenggara Timur tahun 2015.l Pembangunanl Bendunganl Tilongl 
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untukl memenuhil airl bakul danl airl irigasi.l Daerahl Irigasil Tilongl 

memilikil luasl wilayahl layananl irigasil sebesarl 1.484l Hal diantaranyal 

luasl layananl 233l Hal untukl mengaliril daerahl Fatukanutu.l Dalaml 

pengoperasiannya,l jaringanl irigasil mengalamil beberapal kerusakanl 

sepertil rusaknyal tubuhl saluranl akibatl erosil tebing,l tanaman liar dan 

sebagainya, sehingga penelitil inginl mengevaluasil kinerjal jaringanl 

irigasil Fatukanutul ditinjaul daril aspekl fisik,l aspekl pemanfaatanl danl 

aspekl operasionall danl pemeliharaanl (Ol &l P).l Metode yang 

dilakukan yaitu pengukuran debit inflow-outflow, dan analisis 

deskriptif jawaban kuesioner yang diuraikan dengan memberi nilail 

tertentul (skalal likert)l terhadapl setiapl variablel aspekl yangl ditinjau.l 

Jaringanl Irigasil Fatukanutul dil lihatl dari aspek fisik memperoleh nilai 

rata-ratal sebesarl 2.93,l Cukupl Baik.l Jaringanl Irigasil Fatukanutul dil 

lihatl daril aspekl pemanfaatanl memprolehl nilail rataratal sebesarl 1.98,l 

Kurangl Baikl danl efektifitasl pengelolaanl lahanl 45.55l Hal daril luasl 

lahanl rencanal 233l Hal sebesarl 19.55l %l yaitul terdapatl tigal subl ruasl 

bagianl yangl difungsikanl danl dimanfaatkanl dalaml pengelolahanl 

lahanl yaitul BT1,l BFK3l danl BFK4,l sedangkanl 5l subl bagianl lainnyal 

tidakl dimanfaatkanl untukl pengelolaanl lahanl yaitu Sub Bagian 

BFK1, BFK2, BFK 5, BFK6, BFK7. Jaringan Irigasil Fatukanutul dil 

lihatl daril aspekl Ol &l Pl memprolehl nilail rata-ratal sebesarl 1.65,l 

Kurangl Baik.l Kinerjal Jaringanl Irigasil Fatukanutul secaral 

keseluruhanl berdasarkanl ketigal aspekl tersebutl memperolehl nilail 

sebesar 2.19 Kurang Baik. 

2.6.4. Bangunan Pengendali Banjir 

Pada penelitianl yangl dilakukanl olehl Annisal 

Wahyuningtyas,l Jehandyahl Ermal Pahlevaril danl Susenol Darsonol 

mengambill lokasil studil sungail Bringinl Semarangl Provinsil Jawal 

Tengahl tahunl 2017.l Luasl Kotal Semarangl tercatatl sebesar 373,70 

km2 dan dibagil menjadil empatl sisteml besarl drainase.l Sisteml 

drainasel tersebutl adalahl Sisteml Drainasel Mangkang,l Semarangl 
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Barat,l Semarangl Tengah,l danl Semarang Timur (Pemerintah Kota 

Semarang, 2016). Semarangl merupakanl salahl satul daerahl yangl 

rawanl terjadil banjir.l Masalahl utamal yangl dihadapil dil Semarangl inil 

yaitul masalahl banjirl denganl genanganl yangl cukupl lama.l Kalil 

Bringinl merupakanl sungail yangl secaral periodikl menyebabkanl banjirl 

dil kawasanl Mangkang, Kecamatan Tugu, Kota Semarang. 

Seringkalil padal musiml penghujanl tanggull padal sungail Bringinl tidakl 

mampul menahanl debitl airl sungail Bringinl sehinggal tanggull tersebutl 

jeboll danl mengakibatkanl banjir.l Perbaikanl penampangl padal daerahl 

aliranl sungail Bringinl dapatl menjadil alternatifl penangananl masalahl 

yangl tepatl untukl wilayahl tersebut,l mukal airl lautl yangl tinggil danl 

mengalamil penurunan tanah. Perbaikan penampang aliran sungai 

Bringin ini meliputil perencanaanl sheetl pilel danl tanggull sungai.l 

Perhitunganl debitl banjirl rencanal 50l tahunl menggunakanl pemodelanl 

HEC-HMSl 4.0.l Debitl banjirl rencanal untukl perencanaanl inil adalahl 

430,9l m3l /detikl untukl sungail tanpal embungl danl 242,1l m3l /detikl 

untukl sungail denganl embung.l Perencanaanl perbaikanl sungail 

menggunakanl modell HEC-RASl denganl debitl rencanal hasill daril 

programl HEC-HMSl 4.0.l Penampangl direncanakanl berbentukl 

persegil panjangl denganl perkuatanl sheetl pile.l Sheetl pilel 

direncanakanl sedalaml 23l ml sepanjangl tujuhl kilometer.l Tanggull 

sungail direncanakanl untuk menanggulangi air sungai yang 

melimpasl akibatl daril sungail yangl tidakl mampul menampungl debitl 

banjir.l Hasill perhitunganl biayal perbaikanl penampangl sungaisebesarl 

Rp701.152.920.933,00. 

2.6.5. Bangunanl Sungai (Groundsill) 

Pada penelitian yangl dilakukanl olehl Ikal Saril Damayanthil 

Sebayangl danl Tiaral Rosal Andinal mengambill lokasil studil sungail 

Ulul Gadutl Sumatral Baratl tahunl 2019.l Groundsilll adalah bangunan 

yang dibangun melintangl sungail yangl bertujuanl untukl mengurangil 

kecepatanl arusl danl meningkatkanl lajul pengendapanl sedimenl dil 
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bagianl hulul groundsill.l Perencanaanl groundsill pada Sungai Ulu 

Gadut Kecamatan Pauh - Desa Limaul Manisl Selatanl bertujuanl 

untukl menstabilkanl dasarl sungail danl mencegahl bangunanl Bendungl 

PDAMl padal hilirl groundsilll daril kehancuran.l Groundsilll inil 

direncanakanl denganl debitl banjirl periodel ulangl 50l tahun.l 

Perhitunganl curahl hujanl rencanal denganl luasl catchmentl 13.41l km2l 

menggunakanl hujanl 15l tahunl daril dual stasiunl hujanl menggunakanl 

Metodel Poligonl Thiessen.l Pemilihanl jenisl sebaranl menggunakanl 

metodel distribusil Normal,l Logl normal, Gumbel, dan Log pearson 

tipe III dengan periode ulang 2,l 5,l 10,l 25,l 50,l danl 100l tahun.l 

Analisisl Q50l dihitungl menggunakanl tigal metodel yaitu metode 

Rasional, Weduwen, dan HSS Nakayasu. Hasil perhitungan Q50 

metodel Weduwenl sebesarl 173.657l m3/detl digunakanl untukl 

perhitunganl hidrolisl groundsill.l Hasill analisisl hidrolisl diperolehl tipel 

mercul ogeel sertal tipel kolaml olakl bakl tenggelaml denganl teball lantail 

1.30l ml danl lebarl efektifl groundsilll 19.5l m,l tinggil groundsilll diambill 

1.5l ml yangl dianggapl dapatl mengamankanl bendungl PDAMl yangl 

beradal ±l 129l ml dil bagianl hulu.l Berdasarkanl analisisl stabilitas,l 

groundsilll stabill danl amanl terhaap bahaya guling, geser dan dayal 

dukungl tanah. 
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BAB III 

METODOLOGI 

 

3.1 Persiapan 

Dalaml mendesainl suatul jaringanl irigasi,l terlebihl dahulul harusl 

dilakukanl survei dan investigasi dari daerah ataul lokasil yangl bersangkutanl 

gunal memperolehl datal yangl berhubunganl denganl perencanaanl yangl lengkapl 

danl teliti.l Untukl mengatur pelaksanaan perencanaan perlu adanyal 

metodologil yangl baikl danl benar,l karenal  metodologil  merupakanl  acuanl  

untukl menentukanl langkah-langkahl kegiatanl yangl perlul  diambil dalam 

mendesain jaringan irigasi untuk memperolehl pemecahanl masalahl sesuail 

denganl tujuanl studil yangl telahl ditetapkanl secaral sistematis,l teraturl danl tertib. 

3.2 Pengumpulanl Data 

Mengumpulkanl data-datal yangl menunjangl danl digunakanl dalaml 

pengerjaanl Tugasl Akhirl mendesainl jaringan irigasi sekunder ini. Data yang 

diperlukanl sebagail berikut: 

1. Datal curahl hujan,l datal daril stasiunl hujanl terdekatl daril bendungan. 

2. Datal karakteristikl yangl berupa:l potensil hujan,l luasl lahan,l kondisil  lahan. 

3. Petal topografil untukl mengetahuil luasanl danl volumel jaringanl irigasil 

Bendungan Logung. 

3.3 Analisa Data 

Setelahl melakukanl pengumpulanl datal yangl diperlukan,l makal 

tahapanl selanjutnyal adalahl menganalisal data.l Adapunl tahapanl analisal datal 

sebagail berikut: 

1. Evapotranspirasi 

Dil dalaml menghitungl nilail evapotranspirasil inil di perlukan data 

yangl dil dapatkanl daril stasiunl hujan.l Dil dalamnyal terdapatl distribusil 
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reratal suhu,l reratal kelembabanl udara,l reratal kecepatanl angin,l reratal 

penyinaranl matahari.l Dalaml studil untukl menghitungl besarnyal 

evapotranspirasil digunakanl metodel penmanl modifikasil yangl telahl dil 

sesuaikanl denganl keadaanl daerahl dil Indonesial (Didik suhardjono, 

1990.54) 

2. Kebutuhan Air Irigasi 

Padal studil inil perlul dil ketahuil besarnyal kebutuhanl airl irigasi,l dil 

dalaml langkahl pengerjaannyal terdapatl faktor-faktorl yangl menentukanl 

besarnyal kebutuhanl airl irigasil untukl tanaman,l diantaranyal penyiapanl 

lahan,l pengunaanl konsumtif,l perkolasil danl rembesan,l pergantianl 

lapisanl air,l danl curahl hujanl efektif. 

3. Curahl Hujanl Efektif 

Curahl hujanl efektifl adalah besarnya curah hujan yang dapat 

dimanfaatkan oleh tanaman untukl memenuhil kebutuhanl selamal masal 

pertumbuhannya.l Untukl Irigasil padil curahl hujanl efektifl bulananl dil 

ambill 70%l daril hujanl minimuml tengah-bulananl denganl periodel ulang.l 

Sedangkanl curahl hujanl efektifl untukl tanamanl palawijal digunakanl curahl 

hujanl minimuml bulananl denganl kemungkinanl temperaturel 50%l (R50).l 

Untukl perhitunganl curahl hujanl efektifl tanamanl palawija,l curahl hujanl 

bulananl R50l tersebutl terlebihl dahulul Akan di koreksi dengan 

evaportanspirasi tanamanl sepertil yangl tercantuml dalaml standarl 

perencanaanl irigasi. 

4. Debitl Andalan 

Debitl andalanl (dependablel flow)l adalahl debitl minimuml sungail 

untukl kemungkinanl terpenuhil yangl sudahl ditentukanl yangl dapat dipakai 

untuk irigasi. Kemungkinan terpenuhi ditetapkanl 80%l (kemungkinanl 

bahwal debitl sungail lebihl rendahl daril debitl andalanl adalahl 20%).l Debitl 

andalanl ditentukanl untukl periodel tengahl –l bulanan.l Debitl minimuml 

sungail diantalisisl atasl dasarl datal debit harian sungai. Agar analisisnyal 

cukupl tepatl danl andal,l catatanl datal yangl diperlukanl harusl meliputil jangkal 
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waktul palingl sedikitl 20l tahun.l Jikal persyaratanl inil tidakl bisal dipenuhi,l 

makal metodel hidrologil analitisl danl empirisl bisal dipakai.l l  

Dalam menghitung debit andalan, kital harusl mempertimbangkanl 

airl yangl diperlukanl daril sungail dil hilirl pengambilan.l Dalaml praktekl 

ternyatal debitl andalanl daril waktul kewaktul mengalamil penurunanl seiringl 

denganl penurunanl fungsil daerahl tangkapanl air.l Penurunanl debitl andalanl 

dapatl menyebabkanl kinerjal irigasil berkurangl yangl mengakibatkanl 

penguranganl areall persawahan.l Antisipasil keadaanl inil perlul dilakukanl 

denganl memasukanl faktorl koreksil besaran 80% - 90%untuk debit andalan. 

Faktor koreksil tersebutl tergantungl padal kondisil perubahanl DAS. 

3.4 Rencanal Gambarl Desainl Penampang 

Perencanaanl inil berisil gambarl penampangl danl dimensil saluran 

jaringan irigasi sekunder sesuai perhitunganl hasill pengumpulanl datal dil atas 

3.5 Baganl Alurl Kajian 

Alurl kajianl Perencanaanl Jaringanl Irigasil Sekunder Dikecamatan 

Dawe bisa dilihat pada bagan 3.1l sebagail berikut. 
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Gambarl 3.1.l Baganl Metodologil Penelitian 

Identifikasi  Masalah 

     Mulai 
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ya 

tidak 

tidak 

ya 

tidak 

Pengumpulan  Data 
 

- Data hidrologi 
- Topografi 
- Data curah hujan  
- Data klimatologi 
- Peta lokasi 
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     selesai 

Kesimpulan dan Saran 

   Apakah Hasil Koreksi Tersebut 
Layak  Atau Tidak 

Pengolahan dan Analisa Data 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Analisa Data Hidrologi 

Analisa ini dimaksudkan untuk mengelola datal yangl sudah didapat 

sebelumnya dan daril data tersebut akan dilakukan perhitungan. Dari 

perhitungan tersebut diharapkan hasil analisa yang baik dan tepat.  

4.1.1 Data Curah Hujan 

Dalam data yang sudah ada pada DAS Bendungan Logung 

terdapat tigal stasiunl curahl hujanl yaitul Sta.l Tanjungmojo,l Sta.l Gunungl 

Rowol danl Sta.l Rahtawu. 

 

Tabel 4.1 Data Stasiun Curah Hujan Bendungan Logung 

No Stasiun Ketersediaan Data Pengelola  

1 
Tanjung 
Mojo 

2011-2020 BBWS Pemali Juana 

2 
Gunung 
Rowo 

2011-2020 BBWS Pemali Juana 

3 Rahtawu 2011-2020 BBWS Pemali Juana 

Sumber : BBWS Pemali Juana 

Data curah hujan yang dibutuhkan dalam memperhitungkan 

analisa hidrologi adalahl datal curahl hujan harian maximum dari setiap 

stasiun curah hujan DAS Logung. Dari data yang didapat diatas maka 

perhitungan menggunakan data sepuluh tahun terakhir (2011-2020) dari 

masing-masing stasiun. 
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1. Stasiun Curah Hujan Tanjung Mojo 

Tabel 4.2 Curah Hujan Harian Maximum Stasiun Tanjung Mojo 

Sumber: BBWS Pemali Juana Kota Semarang 

 

Data Curah Hujan Harian Maxsimum (mm) 

Stasiun Tanjung Mojo 

NO 
  Bulan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Tahun   Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember 

1 2011 48,00 99,00 94,00 54,00 37,00 31,00 56,00 0,00 31,00 45,00 65,00 2355,00 

2 2012 65,00 70,00 45,00 45,00 55,00 0,00 0,00 0,00 35,00 75,00 55,00 55,00 

3 2013 110,00 45,00 75,00 95,00 55,00 45,00 0,00 0,00 0,00 33,00 28,00 16,50 

4 2014 241,00 55,00 35,00 75,00 35,00 25,00 25,00 25,00 15,00 0,00 45,00 75,00 

5 2015 1350,00 95,00 65,00 55,00 45,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 35,00 35,00 

6 2016 65,00 58,00 67,00 89,00 28,00 26,00 11,00 41,00 60,00 56,00 99,00 75,00 

7 2017 104,00 50,00 52,00 88,00 37,00 26,00 11,00 41,00 29,00 34,00 70,00 69,00 

8 2018 75,00 136,00 144,00 28,00 32,00 0,00 0,00 0,00 14,00 9,00 104,00 50,00 

9 2019 99,00 65,00 75,00 44,00 52,00 2,00 0,00 0,00 0,00 0,00 105,00 35,00 

10 2020 46,00 51,00 29,00 38,00 25,00 17,00 29,00 15,00 40,00 71,00 87,00 115,00 
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2. Stasiun Curah Hujan Gunung Rowo 

Tabel 4.3 Curah Hujan Harian Maximum Stasiun Gunung Rowo 

Data Curah Hujan Harian Maxsimum (mm) 

Stasiun Gunung Rowo 

NO 
  Bulan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Tahun   Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember 

1 2011 55,00 36,00 57,00 72,00 52,00 22,00 35,00 0,00 18,00 16,00 57,00 37,00 

2 2012 45,00 51,00 48,00 27,00 57,00 54,00 0,00 0,00 0,00 22,00 42,00 53,00 

3 2013 67,00 39,00 62,00 60,00 63,00 78,00 75,00 0,00 0,00 37,00 57,00 78,00 

4 2014 115,00 65,00 75,00 43,00 41,00 78,00 42,00 28,00 53,00 10,00 53,00 64,00 

5 2015 61,00 45,00 41,00 37,00 35,00 16,00 78,00 0,00 0,00 0,00 35,00 75,00 

6 2016 68,00 55,00 0,00 45,00 56,00 43,00 52,00 28,00 48,00 69,00 65,00 41,00 

7 2017 50,00 56,00 60,00 75,00 58,00 30,00 40,00 0,00 0,00 35,00 87,00 41,00 

8 2018 35,00 263,00 57,00 17,00 37,00 12,00 0,00 0,00 50,00 42,00 43,00 36,00 

9 2019 50,00 26,00 34,00 67,00 50,00 0,00 0,00 8,00 0,00 0,00 69,00 27,00 

10 2020 77,00 43,00 52,00 78,00 47,00 34,00 36,00 74,00 71,00 53,00 40,00 79,00 

Sumber: BBWS Pemali Juana Kota Semarang 
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3. Stasiun Curah Hujan Rahtawu 

Tabel 4.4 Curah Hujan Harian Maximum Stasiun Rahtawu 

Data Curah Hujan Harian Maxsimum (mm) 

Stasiun Rahtawu 

NO 
  Bulan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Tahun   Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember 

1 2011 45,00 49,00 37,00 73,00 26,00 15,00 0,00 7,00 0,00 69,00 113,00 56,50 

3 2012 65,00 44,50 56,00 36,00 24,00 24,00 8,00 0,00 25,00 68,00 52,00 89,00 

4 2013 26,00 37,00 21,00 18,00 28,00 31,00 0,00 0,00 11,00 29,50 23,00 33,00 

5 2014 50,00 67,00 64,00 48,00 54,00 20,00 15,00 0,00 18,00 48,00 57,00 87,00 

6 2015 17,00 13,00 10,00 22,00 16,00 8,00 0,00 0,00 0,00 0,00 12,00 10,00 

7 2016 28,00 51,50 40,50 42,00 31,00 6,50 0,00 0,00 9,00 48,00 55,00 36,00 

8 2017 92,50 78,50 39,00 79,00 40,00 33,50 19,50 2,50 22,00 31,50 55,50 81,00 

9 2018 62,50 169,50 149,50 25,50 15,00 0,50 0,00 2,00 16,00 30,50 34,00 80,00 

10 2019 99,00 79,50 46,50 44,00 38,50 0,00 0,00 0,00 0,50 0,00 76,00 21,00 

11 2020 44,00 11,00 5,00 0,00 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 0,50 0,00 78,00 

Sumber: BBWS Pemali Juana Kota Semarang 
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Data Curah Hujan Maximum Harian Tahunan 

1. Stasiun Curah Hujan Tanjung Mojo 

Tabel 4.5 Curah Hujan Maximum Tahunan Stasiun Tanjungmojo 

Data Curah Hujan Harian Maksimum Dalam Tahun 
Stasiun Tanjung Mojo 

No Bulan 
Curah Hujan Max 

Urutan Curah Hujan 
Max 

(mm) (mm) 
1 Desember 2011 2355,000 2355,000 
2 Oktober 2012 75,000 1350,000 
3 Januari 2013 110,000 241,000 
4 Januari 2014 241,000 144,000 
5 Januari 2015 1350,000 115,000 
6 November 2016 99,000 110,000 
7 Januari 2017 104,000 105,000 
8 Maret 2018 144,000 104,000 
9 November 2019 105,000 99,000 

10 Desember 2020 115,000 75,000 
Jumlah 4698,000 4698,000 

Rata-rata (X̅r) 469,800 469,800 
Maksimum 2355,000 2355,000 
Minimum 75,000 75,000 
Deviasi 767,595 767,595 

n 10,000 10,000 

Sumber: Hasil Analisa 

 

Gambar 4.1 Grafik Curah Hujan Maximum Tahunan Stasiun Tanjungmojo 
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2. Stasiun Curah Hujan Gunung Rowo 

Tabel 4.6 Curah Hujan Maximum Tahunan Stasiun Gunungrowo 

Data Curah Hujan Harian Maksimum Dalam Tahun 
Stasiun Gunung Rowo 

No Bulan 
Curah Hujan Max 

Urutan Curah Hujan 
Max 

(mm) (mm) 
1 April 2011 72,000 263,000 
2 Mei 2012 57,000 115,000 
3 Desember 2013 78,000 87,000 
4 Januari 2014 115,000 79,000 
5 Juli 2015 78,000 78,000 
6 Oktober 2016 69,000 78,000 
7 November 2017 87,000 72,000 
8 Februari 2018 263,000 69,000 
9 November 2019 69,000 69,000 
10 Desember 2020 79,000 57,000 

Jumlah 967,000 967,000 
Rata-rata (X̅r) 96,700 96,700 

Maksimum 263,000 263,000 
Minimum 57,000 57,000 
Deviasi 60,386 60,386 

n 10 10 

Sumber: Hasil Analisa 

 

Gambar 4.2 Grafik Curah Hujan Maximum Tahunan Stasiun Gunungrowo 
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3. Stasiun Curah Hujan Rahtawu 

Tabel 4.7 Curah Hujan Maximum Tahunan Stasiun Rahtawu 

Data Curah Hujan Harian Maksimum Dalam Tahun 
Stasiun Rahtawu 

No  Bulan 
Curah Hujan Max 

Urutan Curah Hujan 
Max 

(mm) (mm) 
1 November 2011 113,000 169,500 
2 Desember 2012 89,000 113,000 
3 Februari 2013 37,000 99,000 
4 Desember 2014 87,000 92,500 
5 April 2015 22,000 89,000 
6 November 2016 55,000 87,000 
7 Januari 2017 92,500 78,000 
8 Februari 2018 169,500 55,000 
9 Januari 2019 99,000 37,000 
10 Desember 2020 78,000 22,000 

Jumlah 842,000 842,000 
Rata-rata (X̅r) 84,200 84,200 

Maksimum 169,500 169,500 
Minimum 22,000 22,000 
Deviasi 41,382 41,382 

n 10 10 

Sumber: Hasil Analisa 

 

Gambar 4.3 Grafik Curah Hujan Maximum Tahunan Stasiun Rahtawu 
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4.1.2 Uji Konsistensi Data Curah Hujan 

Ujil konsistensil ini dilakukan untuk memastikan bahwa data 

yang dipilih sudah sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan. Pengujian 

yang dilakukan diantaranya: 

a. Rescaled Adjusted Partial Sums (RAPS) 

Uji konsistensi metodeRescaled Adjusted Partial Sums (RAPS) 

dilakukan pada stasiun Gunungrowo, stasiun Tanjungmojo dan 

stasiun Rahtawu. Pengujian ini menggunakanl persamaanl sebagai 

berikut: 

 

1. Data hujan rerata-I (Y̅) 

Y̅ =  
∑  ��

���

�
 

   =  
���������������������������������������

��
 

   =  
����

��
 

   =  469,8 mm 

 

2. Simpangan rata-rata (Dy) 

Sk*1 =  (Y1 - Y̅) 

   =  2355 – 469,8 

   =  1885,200 mm 

Sk*2 =  (Y2 - Y̅) 

   =  75 – 469,8 

   = -394,800 mm 

 s/d  

Sk*10 =  (Y10 - Y̅) 

   =  115 – 469,8 

   =  -354,800 mm 
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Dy2
1 =  

(�����)�

�
 

  =  
(���

∗)�

�
 

  =  
(����,��� )�

��
 

   =  355397,904 

 

Dy2
2 =  

(���
∗)�

�
 

  =  
����,��� )�

��
 

   =  15586,704 

s/d 

Dy2
10 =  

(����
∗ )�

�
 

  =  
(����,��� )�

��
 

   =  12588,304 

 

Dy2 =∑ �� ��
���

 

  =  530281,360 

 

Dy =  ��� � 

=  �530281,360 

=  728,204 

 

3. Rescaled Adjused Partial Sums (Sk**) 

Sk** =  
(��∗)�

��
 

Sk**
1

 =  
(��∗

�)

��
 

   =  
(����,��� )

���,���
 

   = 2,589 

  |Sk∗∗
�| = 2,589 
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Sk**
2

 =  
(��∗

�)

��
 

  =  
(����,��� )

���,���
 

   =  -0,542 

 |Sk∗∗
�| =  0,542 

s/d 

Sk**
10 =  

(��∗
��)

��
 

  =  
(����,��� )

���,���
 

   =  -0,487 

 |Sk∗∗
��|=  0,487 

 

Max |Sk∗∗| =  2,589 

Min |Sk∗∗|=  0,314 

 

Tabel 4.8 Uji RAPS Stasiun Tanjungmojo 

Uji RAPS Data Curah Hujan Harian Maksimum Tahunan 

Stasiun Tanjung Mojo 

No Tahun 
Curah Hujan Max 

Sk* Dy² Sk** |Sk**| 
(mm) 

1 2011 2355,000 1885,200 355397,904 2,589 2,589 
2 2012 75,000 -394,800 15586,704 -0,542 0,542 
3 2013 110,000 -359,800 12945,604 -0,494 0,494 
4 2014 241,000 -228,800 5234,944 -0,314 0,314 
5 2015 1350,000 880,200 77475,204 1,209 1,209 
6 2016 99,000 -370,800 13749,264 -0,509 0,509 
7 2017 104,000 -365,800 13380,964 -0,502 0,502 
8 2018 144,000 -325,800 10614,564 -0,447 0,447 
9 2019 105,000 -364,800 13307,904 -0,501 0,501 
10 2020 115,000 -354,800 12588,304 -0,487 0,487 

  
Jumlah 4698,000 0,000 530281,360 0,000 7,595 

Rata-rata 
(X̅r) 

469,800 0,000 53028,136 0,000 0,760 

Maksimum 2355,000 1885,200 355397,904 2,589 2,589 
Minimum 75,000 -394,800 5234,944 -0,542 0,314 

n 10,000 10,000 10,000 10,000 10,000 

Sumber: Hasil Perhitungan 
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Tabel 4.9 Uji RAPS Stasiun Gunungrowo 

Uji RAPS Data Curah Hujan Harian Maksimum Tahunan 

Stasiun Gunung Rowo 

No Tahun 
Curah Hujan Max 

Sk* Dy² Sk** |Sk**| 
(mm) 

1 2011 72,000 -22,300 49,729 -0,384 0,384 
2 2012 57,000 -37,300 139,129 -0,643 0,643 
3 2013 72,000 -22,300 49,729 -0,384 0,384 
4 2014 115,000 20,700 42,849 0,357 0,357 
5 2015 72,000 -22,300 49,729 -0,384 0,384 
6 2016 69,000 -25,300 64,009 -0,436 0,436 
7 2017 72,000 -22,300 49,729 -0,384 0,384 
8 2018 263,000 168,700 2845,969 2,909 2,909 
9 2019 72,000 -22,300 49,729 -0,384 0,384 
10 2020 79,000 -15,300 23,409 -0,264 0,264 

  
Jumlah 943,000 0,000 3364,010 0,000 6,531 

Rata-rata 
(X̅r) 

94,300 0,000 336,401 0,000 0,653 

Maksimum 263,000 168,700 2845,969 2,909 2,909 
Minimum 57,000 -37,300 23,409 -0,643 0,264 

n 10,000 10,000 10,000 10,000 10,000 

Sumber: Hasil Perhitungan 

Tabel 4.10 Uji RAPS Stasiun Rahtawu 

Uji RAPS Data Curah Hujan Harian Maksimum Tahunan 

Stasiun Rahtawu 

No Tahun 
Curah Hujan Max 

Sk* Dy² Sk** |Sk**| 
(mm) 

1 2011 113,000 28,800 82,944 0,734 0,734 
2 2012 89,000 4,800 2,304 0,122 0,122 
3 2013 37,000 -47,200 222,784 -1,202 1,202 
4 2014 87,000 2,800 0,784 0,071 0,071 
5 2015 22,000 -62,200 386,884 -1,584 1,584 
6 2016 55,000 -29,200 85,264 -0,744 0,744 
7 2017 92,500 8,300 6,889 0,211 0,211 
8 2018 169,500 85,300 727,609 2,173 2,173 
9 2019 99,000 14,800 21,904 0,377 0,377 

10 2020 78,000 -6,200 3,844 -0,158 0,158 
  

Jumlah 842,000 0,000 1541,210 0,000 7,377 
Rata-rata 

(X̅r) 
84,200 0,000 154,121 0,000 0,738 

Maksimum 169,500 85,300 727,609 2,173 2,173 
Minimum 22,000 -62,200 0,784 -1,584 0,071 

n 10,000 10,000 10,000 10,000 10,000 

Sumber: Hasil Perhitungan 
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4. Range (R) 

Max |Sk∗∗| =  2,589 

Min |Sk∗∗|=  0,314 

 

Q =  Max|Sk∗∗| 

   =  2,589 

 

�

√�
 =  

�

√�
 

=  
�,���

√��
 

   =  0,819 

 

R =  Max|Sk∗∗| - Min |Sk∗∗| 

  =  2,589-  0,314 

  =  2,27 

 

�

√�
 =  

�

√�
 

=  
�,��

√��
 

  =  0,719 

 

Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Nilai R dan Q 

No Indikator 
Uji RAPS 

Tanjung Mojo Gunungrowo Rahtawu 

1 Dy² 530281,360 3364,010 1541,210 

2 Dy 728,204 58,000 39,258 

3 Max|Sk**| 2,589 2,909 2,173 

4 Min|Sk**| 0,314 0,264 0,071 

5 Q 2,589 2,909 2,173 

6 R 2,275 2,645 2,101 

7 R/√� 0,82 0,92 0,69 

8 �/√� 0,72 0,84 0,66 

Sumber: Hasil Perhitungan 
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5. Nilai Q(teoritis) 

  n =  10 →  
�

√�
 90% = 1.05 

Didapat dari tabel 4.12. 

 

6. Nilai R(teoritis) 

  n =  10 →  
�

√�
 90% = 1.21 

Didapat dari tabel 4.12. 

 

Tabel 4.12 Nilai R dan Q 

 

Sumber: Sri Harto Br,2009 

 

7. Ketentuan 

 
�

√�
(Teoritis)>

�

√�
(Perhitungan) ……………….(Konsisten) 

�

√�
(Teoritis)<

�

√�
(Perhitungan) ……..…(Tidak Konsisten) 

 
�

√�
(Teoritis)>

�

√�
(Perhitungan)……………….(Konsisten) 

�

√�
(Teoritis)<

�

√�
(Perhitungan)………...(Tidak Konsisten) 
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Kesimpulan hasill perhitunganl ujil Rescaledl Adjustedl Partiall 

Sums(Raps) curah hujan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.13 Kesimpulan Uji RAPS 

No Stasiun Indikator Perhitungan Teoritis Persen Hasil 

1 
Tanjung 
Mojo 

R/√� 0,82 1,05 90% Konsisten 

�/√� 0,72 1,21 90% Konsisten 

2 Gunungrowo 
R/√� 0,92 1,05 90% Konsisten 

�/√� 0,84 1,21 90% Konsisten 

3 Rahtawu 
R/√� 0,69 1,05 90% Konsisten 

�/√� 0,66 1,21 90% Konsisten 

Sumber: Hasil Perhitungan 

 

b. Ambang Outlier 

Berikutl adalahl perhitunganl metodel ambangl outlierl padal 

stasiunl curahl hujan Gunungrowo. 

 

1. Log Rerata Curah Hujan (Log (R)) 

X =  Log (R) 

X1 =  Log (R1) 

  =  Log (72) 

  =  1,857 mm 

 

X2 =  Log (R2) 

  =  Log (57) 

  =  1,756 mm 

 

X3 =  Log (R3) 

  =  Log (78) 

  =  1,892mm 
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s/d 

X10 =  Log (R10) 

  =  Log (79) 

  =  1,898 mm 

 

X̅   =  
∑  ��

���

�
 

  =  
�.�����.�����.�����.�����.�����.�����.����.����.�����.���

��
 

  = 19,393 

  =1,939 mm 

 

(Sk*1)
2 =  (X1 - X̅)2 

  =  (1,857 – 1,939)2 

  =  0.006717 mm 

 

(Sk*2)
2 =  (X2 - X̅)2 

  =  (1,756 – 1,939)2 

  =  0.033641 mm 

 

(Sk*3)
2 =  (X3 - X̅)2 

  =  (1,892 – 1,939)2 

  =  0.002227 mm 

s/d 

 

(Sk*10)
2=  (X10 - X̅)2 

  =  (1,898 – 1,939)2 

  =  0.001736 mm 

 

X Max =  263mm 

X Min =  57 mm 
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Tabel 4.14 Uji Outlier Stasiun Curah Hujan Tanjungmojo 

Uji Outlier Data Curah Hujan Harian Maksimum Tahunan 

Stasiun Tanjung Mojo 

No Tahun 
Curah Hujan Max 

X= Log R (X-X̅r)² 
(R)  

1 2011 2355,000 3,372 1,137677217 

2 2012 75,000 1,875 0,1851668 
3 2013 110,000 2,041 0,069684753 
4 2014 241,000 2,382 0,005874557 
5 2015 1350,000 3,130 0,680562936 

6 2016 99,000 1,996 0,095936507 
7 2017 104,000 2,017 0,083138828 
8 2018 144,000 2,158 0,021611614 

9 2019 105,000 2,021 0,080759457 

10 2020 115,000 2,061 0,059865143 

  
Jumlah 4698,000 23,054 2,420 

Rata-rata (X̅r) 469,800 2,305 0,242 
R Maksimum 2355,000 3,372 1,138 
R Minimum 75,000 1,875 0,006 

n 10 10 10 

Sumber: Hasil Perhitungan 

 

Tabel 4.15 Uji Outlier Stasiun Curah Hujan Gunungrowo 

Uji Outlier Data Curah Hujan Harian Maksimum Tahunan 

Stasiun Gunung Rowo 

No Tahun 
Curah Hujan Max 

X= Log R (X-X̅r)² 
(R)  

1 2011 72,000 1,857 0,006716945 
2 2012 57,000 1,756 0,03364092 
3 2013 78,000 1,892 0,002227355 
4 2014 115,000 2,061 0,014739993 
5 2015 78,000 1,892 0,002227355 
6 2016 69,000 1,839 0,010088269 
7 2017 87,000 1,940 5,28014E-08 
8 2018 263,000 2,420 0,231040074 
9 2019 69,000 1,839 0,010088269 

10 2020 79,000 1,898 0,001735754 
  

Jumlah 967,000 19,393 0,313 
Rata-rata (X̅r) 96,700 1,939 0,031 
R Maksimum 263,000 2,420 0,231 
R Minimum 57,000 1,756 0,000 

n 10 10 10 

Sumber: Hasil Perhitungan 
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Tabel 4.16 Uji Outlier Stasiun Curah Hujan Rahtawu 

Uji Outlier Data Curah Hujan Harian Maksimum Tahunan 

Stasiun Rahtawu 

No Tahun 
Curah Hujan Max 

X= Log R (X-X̅r)² 
(R)  

1 2011 113,000 2,053 0,034401658 

2 2012 89,000 1,949 0,006689343 

3 2013 37,000 1,568 0,089640287 

4 2014 87,000 1,940 0,005172148 

5 2015 22,000 1,342 0,2758129 

6 2016 55,000 1,740 0,016189741 

7 2017 92,500 1,966 0,009710157 

8 2018 169,500 2,229 0,130731491 

9 2019 99,000 1,996 0,016392601 

10 2020 78,000 1,892 0,000599907 

  
Jumlah 842,000 18,676 0,585 

Rata-rata (X̅r) 84,200 1,868 0,059 
R Maksimum 169,500 2,229 0,276 

R Minimum 22,000 1,342 0,001 

n 10 10 10 

Sumber: Hasil Perhitungan 

 

2. Standar Deviasi (S) 

S2 =  
∑ (�����)��

���

���
 

   =  
�.���

����
  

   =  
�.���

�
 

   =  0,0347 

 

S  =  √S� 

   =  √0.0347� 

=  0,1863 

 

3. Harrga Ambang Batas 

n  =  10 

Kn =  2.036 (Didapat dari tabel 4.17) 
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Tabel 4.17 Daftar Nilai Kn Berdasarkan n 

 

Sumber: U.S Water Resources Council 

 

 Ambang Batas Atas 

XH =  exp (X+kn.S) 

  =  exp (1,939+2,036 x 0,1863) 

  =  exp (2,3187) 

  =  208,295 mm 

 

 Ambang Batas Bawah 

XH =  exp (X-kn.S) 

=  exp (1,939-2,036 x 0,1863) 

  =  exp (1,5599) 

  =  36,299 mm 
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Tabel 4.18 Hasil Perhitungan Outlier Stasiun Curah Hujan 

No Indikator 
Uji Outlier 

Tanjung Mojo Gunungrowo Rahtawu 

1 n 10,000 10,000 10,000 

2 Kn 2,036 2,036 2,036 

3 Xr 2,305 1,939 1,868 

4 R Maksimum 2355,000 263,000 169,500 

5 R Minimum 75,000 57,000 22,000 

6 S² 0,2689 0,035 0,065 

7 S 0,5186 0,186 0,255 

8 XH 2297,151 208,295 243,687 

9 XL 17,765 36,299 22,303 

Sumber: Hasil Perhitungan 

 

4. Ketentuan  

 XH> Rmaksimum ………………………….....(Rmax Digunakan) 

XH< Rmaksimum ……………….....…..(Rmax Tidak Digunakan) 

 XL< Rmaksimum ……………………..…..…..(Rmax Digunakan) 

XL> Rmaksimum ……………………....(Rmax Tidak Digunakan) 

Jadi kesimpulan hasil perhitungan uji Outlierdari stasiuncurah 

hujan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.19 Kesimpulan Hasil Uji OutlierCurah Hujan 

 

Sumber: Hasil Perhitungan 
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4.1.3 Analisa Area Persebaran Curah Hujan 

Analisa wilayah persebaranl curahl hujanl didapatl denganl caral 

membagil wilayahl daerahl pengaliranl sungail (DPS)l menggunakan 

metode Polygon Thiessen. 

 

4.1.3.1 Cara Pembagian Wilayah Menggunakan Polygon Thiessen. 

 

A. Menghubungkan masing-masing stasiun curah hujanl denganl 

garis lurus. 

 

Gambar 4.4 Menghubungkan Garis Antar Stasiun 

B. Cari titik tengah masing-masing garis. 

C. Daril titikl tengahl tersebutl kemudianl ditarikl garisl tegak lurus. 
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Gambar 4.5 Menarik Garis Menuju Titik Stasiun 

D. Kemudian menggunakanl bantuan softwere autocad dapat 

diketahuil luasanl masing-masingl wilayah persebaran curah 

hujan. 

 

Gambar 4.6 Area Stasiun Curah Hujan 
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4.1.3.2Analisa Koefisien Luasan (Ci) 

Ci = 
�

Σ�
 x 100% 

Keterangan : 

Ci  : Koeisien luasan 

A : Luas area stasiun curah hujan 

Ʃ : Total luas area stasiun curah hujan 

1. Koefisien Luas Area Stasiun Tanjungmojo 

Ci1 =
��

Σ�
 x 100% 

   =
�,��

�,���
 x 100% 

   = 0,535 

 

2. Koeisien Luas Area Stasiun Gunungrowo 

Ci2 =
��

Σ�
 x 100% 

   =
�,��

�,���
 x 100% 

   = 0,104 

 

3. Koeisien Luas Area Stasiun Rahtawu 

Ci3 =
��

Σ�
 x 100% 

   =
�,��

�,���
 x 100% 

   = 0,361 

 

4. Total Koefisien Luasan (ƩCi) 

ƩCi  = Ci1 + Ci2 + Ci3 

   = 1 

 

 

 

 



65 
 

Tabel 4.20 Cakupan Area Stasiun Curah Hujan 

No Stasiun Luasan  Ci 

1 Tanjungmojo 3,86 0,535 

2 Gunungrowo 0,75 0,104 

3 Rahtawu 2,61 0,361 

4 

Total 7,227 1,000 

Sumber : Hasil Software Autocad 

 

4.1.3.3Analisa Disribusi Curah Hujan 

R1 * Ci1 = 2335 * 0,535 

  = 1258,770 

R2 * Ci2 = 72 * 0,104 

  = 7,505 

R3 * Ci3 = 113 * 0,361 

  = 40,822 

 

Tabel 4.21 Curah Hujan Maksimum 

Data Curah Hujan Harian Maksimum Tahunan 

No Tahun 

Stasiun Tanjung 
Mojo 

Stasiun Gunung 
Rowo 

Stasiun 
Rahtawu 

R₁ R₂ R₃ 

(mm) (mm) (mm) 

1 2011 2355,000 72,000 113,000 

2 2012 75,000 57,000 89,000 

3 2013 110,000 78,000 37,000 

4 2014 241,000 115,000 87,000 

5 2015 1350,000 78,000 22,000 

6 2016 99,000 69,000 55,000 

7 2017 104,000 87,000 92,500 

8 2018 144,000 263,000 169,500 

9 2019 105,000 69,000 99,000 
10 2020 115,000 79,000 78,000 
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Jumlah 4698,000 967,000 842,000 

Rata-rata (X̅r) 469,800 96,700 84,200 

Maximum 2355,000 263,000 169,500 

Minimum 75,000 57,000 22,000 

Sumber : Hasil Perhitungan 

 

Tabel 4.22 Curah Hujan Maxsimum Metode Poligon Thiessen 

Curah Hujan  Maksimum Daerah DAS Metode Poligon Thiessen 

No Tahun 

Stasiun Tanjung 
Mojo 

Stasiun Gunung 
Rowo 

Stasiun 
Rahtawu 

Curah Hujan 
Max 

R₁*Ci₁ R₂*Ci₂ R₃*Ci₃ Σ(R*Ci) 

(mm) (mm) (mm) (mm) 

1 2011 1258,770 7,505 40,822 1307,097 

2 2012 40,088 5,941 32,152 78,181 

3 2013 58,796 8,130 13,366 80,293 

4 2014 128,817 11,987 31,429 172,233 

5 2015 721,588 8,130 7,948 737,666 

6 2016 52,916 7,192 19,869 79,978 

7 2017 55,589 9,068 33,416 98,074 

8 2018 76,969 27,414 61,233 165,616 

9 2019 56,123 7,192 35,764 99,080 
10 2020 61,469 8,234 28,178 97,881 

  

Jumlah 2511,126 100,794 304,178 2916,098 
Rata-rata 

(X̅r) 
251,113 10,079 30,418 291,610 

Maximum 1258,770 27,414 61,233 1307,097 

Minimum 40,088 5,941 7,948 78,181 

Sumber : Hasil Perhitungan 
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Gambar 4.7 Curah Hujan Maksimum Metode Poligon Thiessen 
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4.2 Analisa Perhitungan Metode Distribusi Hujan Rancangan 

4.2.1 Metode Distribusi Gumble 

n   =  10 

Yn   =  10 (Dari Tabel 4.23) 

Sn   =  10 (Dari Tabel 4.24) 

Tabel 4.23Tabel Harga Reduced Mean (Yn) 

 

Sumber: Soewarno, 1995:129 
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Tabel 4.24 Tabel Harga Reduced Deviation (Sn) 

 

Sumber: Soewarno, 1995:129 
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Berikut adalah tahapan perhiungan analisa disribusi curah hujan 

menggunakan metode gumble: 

1. Rata – rata ( X̅ ) 

n   =  11 

X̅  =
∑  ��

���

�
 

 =
����,����,�����,������,������,�����,������,������,������,������,��

��
 

 = 2916 

 =291,61mm 

 

∑ (� −  X�)��
���   = 1507354,21 

∑ (� −  X�)��
���   = 1081938924,41 

∑ (� −  X�)��
���   = 1113704499046,92 

 

2. Standar Deviasi 

S2 =
∑ (�� ��)��

���

���

 

   =  
�������,��

����
 

=  
�������,��

�
 

=  167483,801 

 

S =  √�� 

 =  �167483,801 

=  409,248 

 

3. Koefisien Variasi (Cv) 

Cv =  
�

��
 

   =  
���,���

���,��
 

   =  1,403 
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4. Koefisien Kemelencengan (Cs) 

Cs =  
Ʃ(�� ��)�∗� 

(���)∗(���)∗�� 

   =  
����������,��∗��

(����)∗(����)∗���,����
 

   =  2,192 

 

5. Koefisien Ketajaman (Ck) 

Ck =  
Ʃ(����)�∗��

(���)∗(���)∗(���)∗��
 

   =  
�������������,��∗���

(����)∗(����)∗(����)∗���,���� 

   =  7,878 

 

Curah hujan rencana priode ulang 2 tahunan metode gumble 

adalah sebagai berikut: 

6. Reduksi Varian (Yt) 

Yt =  −�� ��� �
�

���
�� 

=  −�� ��� �
�

���
�� 

=  −��[�� (2.00)] 

=  0.367 

7. Faktor Frekuensi (k) 

k  =  
�����

��
 

=  
�.���– �.���

�.���
 

=  -0.138 

8. Curah Hujan Rencana (Xt) 

Xt =  X̅ + k * S 

   =  291,61+ (-0.138) * 409,248 

   =  236,150 mm 
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Hasil Perhitungan distribusi curah hujan metode gumble dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.25 Distribusi Curah Hujan Metode Gumble 

Analisa Distribusi Metode Gumble 

No Tahun 

Hujan 
Max (X) 

Urutan X− X̅ (X− X̅)2 (X− X̅)3 (X− X̅)4 

(mm) (mm) (mm) (mm²) (mm³) (mm⁴) 

1 2011 1307,097 1307,10 1015,49 1031213,58 1047183854,07 1063401454352,97 

2 2012 78,181 737,67 446,06 198965,88 88749908,36 39587421732,15 

3 2013 80,293 172,23 -119,38 14250,81 -1701215,89 203085652,08 

4 2014 172,233 165,62 -125,99 15874,46 -2000084,66 251998431,66 

5 2015 737,666 99,08 -192,53 37067,70 -7136635,70 1374014674,57 

6 2016 79,978 98,07 -193,54 37456,26 -7249143,49 1402971757,70 

7 2017 98,074 97,88 -193,73 37530,81 -7270794,49 1408561539,28 

8 2018 165,616 80,29 -211,32 44654,87 -9436332,83 1994057455,25 

9 2019 99,080 79,98 -211,63 44788,14 -9478607,54 2005977492,45 

10 2020 97,881 78,18 -213,43 45551,68 -9722023,41 2074955958,80 

  

Jumlah (ΣX) 2916,10 0,00 1507354,21 1081938924,41 1113704499046,92 

Rata-rata (X̅) 291,61 0,00 150735,42 108193892,44 111370449904,69 

n 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 

Sumber : Hasil Perhitungan 

 

Tabel 4.26 Curah Hujan Rencana Metode Gumble 

No 
Periode Ulang 

T/(T-1) Yt k Xt 
(T) 

1 2 2,000 0,367 -0,136 236,150 
2 5 1,250 1,500 1,058 724,621 
3 10 1,111 2,250 1,848 1048,032 
4 25 1,042 3,199 2,847 1456,662 
5 50 1,020 3,902 3,588 1759,807 
6 100 1,010 4,600 4,323 2060,714 
7 200 1,005 5,296 5,055 2360,523 
8 1000 1,001 6,907 6,752 3055,005 

Sumber : Hasil Perhitungan 
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4.2.2 Metode Disribusi Normal 

1. Rata – rata ( X̅ ) 

n   =  11 

X̅  =
∑  ��

���

�
 

 = 
����,����,�����,������,������,�����,������,������,������,������,��

��
 

 = 2916 

 = 291,61 mm 

 

∑ (� −  X�)��
���   = 1507354,21 

∑ (� −  X�)��
���   = 1081938924,41 

∑ (� −  X�)��
���   = 1113704499046,92 

 

2. Standar Deviasi 

S2 =
∑ (�� ��)��

���

���

 

   =  
�������,��

����
 

=  
�������,��

�
 

=  167483,801 

 

S =  √�� 

 =  �167483,801 

=  409,248 

 

3. Koefisien Variasi (Cv) 

Cv =  
�

��
 

   =  
���,���

���,��
 

   =  1,403 
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4. Koefisien Kemelencengan (Cs) 

Cs =  
Ʃ(�� ��)�∗� 

(���)∗(���)∗�� 

   =  
����������,��∗��

(����)∗(����)∗���,����
 

   =  2,192 

 

5. Koefisien Ketajaman (Ck) 

Ck =  
Ʃ(����)�∗��

(���)∗(���)∗(���)∗��
 

   =  
�������������,��∗���

(����)∗(����)∗(����)∗���,���� 

   =  7,878 

 

Curah hujan rencana priode ulang 2 tahunan metode normal 

adalah sebagai berikut : 

 

6. Faktor Frekuensi (Kt) 

Nilail faktorl reduksil untukl analisa disribusi curah hujan 

metode normal dapat dilihat pada tabell 4.27 oleh Gauss. Untuk nilai 

kt yang tidak terdapat pada tabel dapat dilakukan perhitungan 

interpolasi. 

Nilai K25tahun tidak terdapat pada tabel. Makal perlul dilakukan 

perhitungan interpolasi. K25 terletak antara K20 dan K50 maka 

perhitungannya adalah sebagai berikut: 

t =  20 → kt  = 1.640 

t =  50 → kt  = 2.050 

K25 tahun =  1.640 + �
(�.�����.���) ∗ (�����)

(�����)
� 

 =  1.708 
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Tabel 4.27 Variabel Reduksi  

 

Sumber : Suripin (2004) 

7. Curah Hujan Rencana (X) 

Prhiungan curah hujan rencana untuk kalal ulangl 2l tahun 

menggunakan metode disribusi normal adalah sebagai berikut: 

Xt =  X̅ + k + S 

=  291,61 + (0) * 409,248 

  =  291,61mm 
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Hasil Perhitungan distribusi curah hujan metode gumble dapatl 

dilihatl padal tabell dibawah ini : 

Tabel 4.28 Distribusi Curah Hujan Metode Normal 

Analisa Distribusi Metode Normal 

No Tahun 

Hujan 
Max (R) 

Urutan 
(X-X̅r) 

(X− X̅)2 (X-X̅r)3 (X-X̅r)4 

(mm) (mm) (mm²) (mm³) (mm⁴) 

1 2011 1307,097 1307,10 1015,49 1031213,58 1047183854,07 1063401454352,97 

2 2012 78,181 737,67 446,06 198965,88 88749908,36 39587421732,15 

3 2013 80,293 172,23 -119,38 14250,81 -1701215,89 203085652,08 

4 2014 172,233 165,62 -125,99 15874,46 -2000084,66 251998431,66 

5 2015 737,666 99,08 -192,53 37067,70 -7136635,70 1374014674,57 

6 2016 79,978 98,07 -193,54 37456,26 -7249143,49 1402971757,70 

7 2017 98,074 97,88 -193,73 37530,81 -7270794,49 1408561539,28 

8 2018 165,616 80,29 -211,32 44654,87 -9436332,83 1994057455,25 

9 2019 99,080 79,98 -211,63 44788,14 -9478607,54 2005977492,45 

10 2020 97,881 78,18 -213,43 45551,68 -9722023,41 2074955958,80 

  

Jumlah (ΣX) 2916,10 0,00 1507354,21 1081938924,41 1113704499046,92 

Rata-rata (X̅r) 291,61 0,00 150735,42 108193892,44 111370449904,69 

n 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 

Sumber : Hasil Perhitungan 

 

Tabel 4.29 Curah Hujan Rencana Metode Normal 

No 
Periode Ulang 

Kt Xt 
(T) 

1 2 0,000 291,610 
2 5 0,840 635,378 
3 10 1,280 815,447 
4 25 1,708 990,742 
5 50 2,050 1130,568 
6 100 2,330 1245,157 
7 200 2,580 1347,469 
8 1000 3,090 1556,186 

Sumber : Hasil Perhitungan 
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4.2.3 Metode Distribusi Log Normal 

1. Rata – rata ( X̅ ) 

n   =  10 

X =  Log (R) 

X1 =  Log (R1) 

 =  Log (1307,097) 

 =  3,116 

X̅   =  
∑  ��

���

�
 

 =  
�,����.����.����.���.����.����,����,����.����.��

��
 

 =  
��,���

��
 

 =  2,212 mm 

 

∑ (� − X�)��
���   = 1,684 

∑ (� − X�)��
���   = 0,900 

∑ (� − X�)��
���   = 0,890 

 

2. Standar Deviasi 

S2 =
∑ (�� ��)��

���

���

 

  =  
�,���

����
 

=  
�,���

�
 

=  0,187 

S  =  √�� 

  =  �0,187  

=  0,433 

3. Koefisien Variasi (Cv) 

Cv =  
�

��
 

  =  
�,���

�,���
 

  =  0,196 
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4. Koefisien Kemelencengan (Cs) 

Cs =  
Ʃ(�� ��)�∗� 

(���)∗(���)∗�� 

  =  
�,���∗��

(����)∗(����)∗�.���� 

  =  1,544 

5. Koefisien Ketajaman (Ck) 

Ck =  
Ʃ(�� ��)�∗� �

(���)∗(���)∗(���)∗��
 

  =  
�,��∗���

(����)∗(����)∗(����)∗�.����
 

  =  5,039 

 

Curah hujan rencana priode ulang 2 tahunan metode log normal 

adalah sebagai berikut : 

6. Faktor Frekuensi (Kt) 

Nilai faktorl reduksil untuk analisa disribusi curah hujan 

metode log normal dapat dilihat pada tabel 4.27. Untuk nilai ktl yangl 

tidakl terdapatl padal tabel dapat dilakukan perhitungan interpolasi. 

Nilai K25tahun tidak terdapat pada tabel. Maka perlu dilakukan 

perhitungan interpolasi. K25 terletak antara K20 dan K50 maka 

perhitungannya adalah sebagai berikut: 

t =  20 → kt  = 1.640 

t =  50 → kt  = 2.050 

K25 tahun =  1.640 + �
(�.�����.���) ∗ (�����)

(�����)
� 

 =  1.708 

7. Curah Hujan Rencana (Xt) 

Perhitungan curah hujan rencana kala ulang 2 tahun menggunakan 

metode log normal adalah sebagai berikut: 

Log Xt =  X̅ + k + S 

  =  2,212 + (0) * 0,433 

  =  2,21 
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 Xt =  exp (Log Xt) 

  =  exp (2,21) 

  =  162,8685 mm 

 

Tabel 4.30 Distribusi Curah Hujan Metode Log Normal 

Analisa Distribusi Metode Log Normal 

No Tahun 
Hujan Max (R) Urutan 

X= Log R 
(X-
X̅r) 

(X − X̅)2 (X-X̅r)3 (X-X̅r)4 

(mm) (mm) (mm²) (mm³) (mm⁴) 

1 2010 1307,097 1307,097 3,116 0,904 0,81807 0,73992 0,66923 

2 2011 78,181 737,666 2,868 0,656 0,43037 0,28233 0,18521 

3 2012 80,293 172,233 2,236 0,024 0,00059 0,00001 0,00000 

4 2013 172,233 165,616 2,219 0,007 0,00005 0,00000 0,00000 

5 2014 737,666 99,080 1,996 -0,216 0,04659 -0,01006 0,00217 

6 2015 79,978 98,074 1,992 -0,220 0,04853 -0,01069 0,00235 

7 2016 98,074 97,881 1,991 -0,221 0,04890 -0,01081 0,00239 

8 2017 165,616 80,293 1,905 -0,307 0,09435 -0,02898 0,00890 

9 2018 99,080 79,978 1,903 -0,309 0,09540 -0,02947 0,00910 

10 2019 97,881 78,181 1,893 -0,319 0,102 -0,032 0,010 
  

Jumlah (ΣX) 2916,098 22,118 0,000 1,684 0,900 0,890 
Rata-rata (X̅r) 291,610 2,212 0,000 0,168 0,090 0,089 

n 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 

Sumber : Hasil Perhitungan 

 

Tabel 4.31 Curah Hujan Rencana Metode Log Normal 

No 
Periode Ulang 

Kt Log Xt Xt 
(T) 

1 2 0,000 2,21 162,8685 

2 5 0,840 2,58 376,0426 

3 10 1,280 2,77 582,8938 

4 25 1,708 2,95 893,0886 

5 50 2,050 3,10 1255,1801 

6 100 2,330 3,22 1658,9731 

7 200 2,580 3,33 2128,1101 

8 1000 3,090 3,55 3536,9568 

Sumber : Hasil Perhitungan 
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4.2.4 Metode Disribusi Log Pearson Type III 

1. Rata – rata ( X̅ ) 

n   =  10 

X =  Log (R) 

X1 =  Log (R1) 

 =  Log (1307,097) 

 =  3,116 

X̅   =  
∑  ��

���

�
 

 =  
�,����.����.����.���.����.����,����,����.����.��

��
 

 =  
��,���

��
 

 =  2,212 mm 

 

∑ (� − X�)��
���   = 1,684 

∑ (� − X�)��
���   = 0,900 

∑ (� − X�)��
���   = 0,890 

 

2. Standar Deviasi 

S2 =
∑ (�� ��)��

���

���

 

  =  
�,���

����
 

=  
�,���

�
 

=  0,187 

S  =  √�� 

  =  �0,187  

=  0,433 

3. Koefisien Variasi (Cv) 

Cv =  
�

��
 

  =  
�,���

�,���
 

  =  0,196 
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4. Koefisien Kemelencengan (Cs) 

Cs =  
Ʃ(�� ��)�∗� 

(���)∗(���)∗�� 

  =  
�,���∗��

(����)∗(����)∗�.���� 

  =  1,544 

5. Koefisien Ketajaman (Ck) 

Ck =  
Ʃ(�� ��)�∗� �

(���)∗(���)∗(���)∗��
 

  =  
�,��∗���

(����)∗(����)∗(����)∗�.����
 

  =  5,039 

 

Curah hujan rencana priode ulang 2 tahunan metode log pearson 

III adalah sebagai berikut : 

6. Faktor Frekuensi (Kt) 

Dari nilai Cs = 1,544, tidak terdapat pada tabel 4.32 maka perlu 

dilakukan interpolasi sebagai berikut : 

Cs =  1,6 → kt  = -0,240 

Cs =  1,4 → kt  = -0,225 

K1,544 =  -0,24+ �
(��,����(��,��) ∗ (�,�����,�)

(�,���,�)
� 

 =  -0,236 

Tabel 4.32 Nilai K Untuk Metode Log Pearson III 

 

Sumber : Soemarto,1999 
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Tabel 4.33 Hasil Interpolasi Nilai K 

Interpolasi Nilai kt 

No 
Periode Ulang Cs 

(T) 1,600 1,400 1,544 

1 2 -0,240 -0,225 -0,236 

2 5 0,675 0,705 0,683 

3 10 1,329 1,337 1,331 

4 25 2,163 2,128 2,153 

5 50 2,780 2,706 2,759 

6 100 3,388 3,271 3,355 

7 200 3,990 3,828 3,944 

8 1000 5,390 5,110 5,311 

Sumber : Hasil Perhitungan 

 

7. Curah Hujan Rencana (Xt) 

Perhitungan curah hujan rencana kala ulang 2 tahun menggunakan 

metode log normal adalah sebagai berikut: 

Log Xt =  X̅ + k x S 

  =  2,212 + (-0,236) * 0,433 

  =  2,11 

 

 Xt =  exp (Log Xt) 

  =  exp (2,11) 

  =  128,7771 mm 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.34 Distribusi Curah Hujan Metode Log Pearson III 
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Analisa Distribusi Metode Log  Pearson Type III 

No Tahun 

Hujan 
Max (R) 

Urutan 
X= Log R (X-X̅r) 

(X − X̅)2 (X-X̅r)3 (X-X̅r)4 

(mm) (mm) (mm²) (mm³) (mm⁴) 

1 2011 1307,097 1307,097 3,116 0,904 0,818 0,740 0,6692336 

2 2012 78,181 737,666 2,868 0,656 0,430 0,282 0,1852144 

3 2013 80,293 172,233 2,236 0,024 0,001 0,000 0,0000003 

4 2014 172,233 165,616 2,219 0,007 0,000 0,000 0,0000000 

5 2015 737,666 99,080 1,996 -0,216 0,047 -0,010 0,0021708 

6 2016 79,978 98,074 1,992 -0,220 0,049 -0,011 0,0023547 

7 2017 98,074 97,881 1,991 -0,221 0,049 -0,011 0,0023914 

8 2018 165,616 80,293 1,905 -0,307 0,094 -0,029 0,0089015 

9 2019 99,080 79,978 1,903 -0,309 0,095 -0,029 0,0091011 

10 2020 97,881 78,181 1,893 -0,319 0,102 -0,032 0,0103208 

  

Jumlah (ΣX) 2916,098 22,118 0,000 1,684 0,900 0,890 

Rata-rata (X̅r) 291,610 2,212 0,000 0,168 0,090 0,089 

n 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 

Sumber : Hasil Perhitungan 

 

Tabel 4.35 Curah Hujan Rencana Metode Log Pearson III 

Perhitungan Curah Hujan Rencana Metode Log Pearson Type III 

No 
Periode Ulang Peluang 

Kt Log Xt Xt 
(T) (%) 

1 2 50 -0,236 2,11 128,7771 

2 5 20 0,683 2,51 321,7476 

3 10 10 1,331 2,79 613,4284 

4 25 4 2,153 3,14 1390,9820 

5 50 2 2,759 3,41 2543,8350 

6 100 1 3,355 3,66 4605,4781 

7 200 0,5 3,944 3,92 8283,6314 

8 1000 0,1 5,311 4,51 32321,3741 

Sumber : Hasil Perhitungan 

4.2.5 Kesimpulan 
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Tabel 4.36 Hasil Perhitungan Distribusi Hujan Rancangan 

No 

Periode 
Ulang 

Distribusi Curah Hujan Rancangan (Xt) 

Gumble  Normal Log Normal 
Log Pearson Type 

III 

(T) (mm) (mm) (mm) (mm) 

1 2 236,150 291,610 162,8685 128,7771 

2 5 724,621 635,378 376,0426 321,7476 

3 10 1048,032 815,447 582,8938 613,4284 

4 25 1456,662 990,742 893,0886 1390,9820 

5 50 1759,807 1130,568 1255,1801 2543,8350 

6 100 2060,714 1245,157 1658,9731 4605,4781 

7 200 2360,523 1347,469 2128,1101 8283,6314 

8 1000 3055,005 1556,186 3536,9568 32321,3741 

Sumber : Hasil Perhitungan 

 

Tabel 4.37 Kesimpulan Analisa Metode Distribusi Hujan Rancangan 

No Metode Fariabel Syarat Hasil Analisa Kesimpulan 

1 Gumble 

Cs(Gumble) > 1,14 2,192 Memenuhi 

Memenuhi 

Ck(Gumble) > 5,4 7,878 Memenuhi 

2  Normal 

Cs(Normal) ≈ 0 2,192 Memenuhi 

Memenuhi 

Ck(Normal) ≈ 3 7,878 Memenuhi 

3 
Log 
Normal 

Cs(Log Normal) ≈ 3 1,544 
Tidak 

Memenuhi 
Tidak 

Memenuhi 

4 
Log 
Pearson 
Type III 

Cs(Log Pearson 

Type III) 
≠ 0 1,544 Memenuhi Memenuhi 

Sumber : Hasil Perhitungan 

 

 

4.3. Analisa Uji Kesesuaian Distribusi Curah Hujan 
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4.3.1. Uji Smirnov Kolmogorov (Uji Normalitas) 

Dari hasil perhitungan metode distribusi hujan rancangan didapakan 

data sebagai berikut : 

Yn =  0,4952 (Didapat dari tabel 4.23) 

Sn =  0,9496 (Didapat dari tabel 4.24) 

X̅ =  291,61 

SX =  409,248 

Log X̅ =  2,212 

S(LogX) =  0,433 

n =  10 

� =  5% 

Dari data diatas kita dapat mengetahui derajat kepercayaan 

yang dapat dilihat dalam tabel 4.38. Dengan nilai n = 10 berarti Do = 

0,41. 

 

Tabel 4.38 Nilai Delta Kritis 

 

Sumber : Suripin, 2004 
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Tabel 4.39 Hasil Pengurutan Nilai Curah Hujan 

No Tahun 

Curah Hujan Max 
(X) 

Urutan 
Peringkat 

X 
P T Urutan 

(mm) Max-Min m m/(n-1) 1/P Min-Max 

1 2011 1307,097 1307,097 1 0,11 9,00 78,181 

2 2012 78,181 737,666 2 0,22 4,50 79,978 

3 2013 80,293 172,233 3 0,33 3,00 80,293 

4 2014 172,233 165,616 4 0,44 2,25 97,881 

5 2015 737,666 99,080 5 0,56 1,80 98,074 

6 2016 79,978 98,074 6 0,67 1,50 99,080 

7 2017 98,074 97,881 7 0,78 1,29 165,616 

8 2018 165,616 80,293 8 0,89 1,13 172,233 

9 2019 99,080 79,978 9 1,00 1,00 737,666 

10 2020 97,881 78,181 10 1,11 0,90 1307,097 

Sumber : Hasil Perhitungan 
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4.3.1.1. Uji Smirnov Kolmogorof Gumble 

1. Analisa Probabilitas Data (P(x)) 

P(x) =  
�

���
 

Keterangan : 

m :  nomor pringkat kejadian 

n :  jumlah data yang diamati 

Analisa probabilitas untuk data dengan nilai 

curah hujan paling besar (R) = 1307,097 mm. 

m =  1 

n =  10 

P(x) =  
�

����
 

=  0,091 

P(X<) =  1 – P(x) 

 =  1 – 0,091 

 =  0,909 

 

2. Analisa variable reduksi (Ft) 

F(t) =  
��������

�
 

Keterangan : 

X :  Data curah hujan 

X̅r :  Rerata data curah hujan 

S :  Standar deviasi 

Analisa variable reduksi (Ft) untuk data nomor1 

dengan besar curah hujan (R) = 1307,097 mm. 

X =  1307,097 

X̅r =  291,61 

S =  409,248 

F(t) =  
����,��� – ���,��

���,���
 

 =  2,481 
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3. Reduced Variate (Yt) 

Dari hasil analisa nilai reduced variable (Ft), 

reduced mean (Yn), dan nilai reduced deviation (Sn) 

maka didapakan nilai reduced variate (Yt). 

F(t)   =  
�����

��
 

F(t) * Sn  =  Yt - Yn 

(F(t) * Sn) + Yn =  Yt 

Analisa variable reduksi (Yt) untuk data nomor1 

dengan besar curah hujan (R) = 1307,097 mm. 

Yt =  (F(t) * Sn) + Yn 

 =  (2,481*0,9496) + 0.4952 

 =  2,901 

4. Tahun Kala Ulang (T) 

Setelah dilakukannya analisa reduced variate (Yt) 

maka dapat dicari nilai kala ulang (T) menggunakan 

tabel 4.40dan selanjutnya bisa dilakukan interpolasi. 

Berikut adalah perhitungan analisa kala ulang (T) 

untukl datal denganl nomorl 1l denganl besarl curahl hujanl 

(R) = 1307,097 mm dengan nilai Yt = 2,901 yang 

terletak diantara Yt = 2,2504 dan Yt = 2,9702. 

Yt =  2,2504→ T =  10 tahun 

Yt =  2,9702→ T =  20 tahun 

Maka  Yt =  2,901→  

T  =  10+�
(�����)∗(�,���)�(�,����)

�,������,����
� 

=  14,332tahun 
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Tabel 4.40 Nilai Reduced Variate 

 

Sumber : Suripin, 2004 

 

 

\ 
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5. Probabilitas Peluang Teoritis (P’(x)) 

Berikut ini adalah perhitungan analisal peluangl 

toritis (P’(x)) untuk data nomor 1 dengan besar curah 

hujan (R) = 1307,097 mm dengan nilai Yt = 2,901 dan T 

= 14,332 tahun. 

P’(x)  =  
�

�
 

P’(x)1 =  
�

��,���
 

  =  0,070 

P’(x<) =  1 – P’(x) 

  =  1 – 0,070 

  =  0,930 

 

6. Analisa Selisih Probabilias (ΔP) 

Berikut adalah analisal selisihl probabilitasl (ΔP) 

untuk data dengan nomor 1 dengan nilai P’(x) = 0,070 

dan nilai P(x) = 0,091 

ΔP1 =  P’(x)1 – P(x)1 

 =  0,070 – 0,091 

 =  -0,021 

7. Peluang Teoritis (Dmax) 

Dari analisa selisih probabilias seluruh data yang 

adal didapatkan nilai ΔP1, dan didapatkan nilai ΔP 

maksimum (Dmax) dengan nilai :0,417 

 

8. Kesimpulan dari hasil perhitungan diatas adalah : 

Dmax  =  0,417 

Do  =  0,410 

Dmax <Do Memenuhi 

Dmax > Do Tidak Memenuhi 

0,417  > 0,410 Tidak Memenuhi 
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Tabel 4.41 Hasil Pengujian Smirnov Kolmogorov Metode Gumble  

No Tahun 

 Hujan 
Max (X) 

Urutan (X-X̅r) (X − X̅)2 
m P(x) 

P(X<) 
F(t) Yt 

T 
P'(X) 

P'(X<) D 

(mm) (mm) (mm²) 1-(6) (Tahun) 1-(11) (11)-(6) 

(mm) (1) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 

1 2011 1307,097 1307,097 1015,487 1031213,583 1 0,091 0,909 2,481 2,901 14,332 0,070 0,930 -0,021 

2 2012 78,181 737,666 446,056 198965,881 2 0,182 0,818 1,090 1,554 5,144 0,194 0,806 0,013 

3 2013 80,293 172,233 -119,377 14250,812 3 0,273 0,727 -0,292 0,217 1,605 0,623 0,377 0,350 

4 2014 172,233 165,616 -125,994 15874,458 4 0,364 0,636 -0,308 0,202 1,564 0,639 0,361 0,276 

5 2015 737,666 99,080 -192,530 37067,704 5 0,455 0,545 -0,470 0,044 1,147 0,872 0,128 0,417 

6 2016 79,978 98,074 -193,536 37456,265 6 0,545 0,455 -0,473 0,042 1,141 0,876 0,124 0,331 

7 2017 98,074 97,881 -193,729 37530,808 7 0,636 0,364 -0,473 0,042 1,140 0,877 0,123 0,241 

8 2018 165,616 80,293 -211,317 44654,870 8 0,727 0,273 -0,516 0,000 1,512 0,661 0,339 -0,066 

9 2019 99,080 79,978 -211,632 44788,140 9 0,818 0,182 -0,517 -0,001 1,491 0,671 0,329 -0,147 

10 2020 97,881 78,181 -213,428 45551,684 10 0,909 0,091 -0,522 -0,005 1,321 0,757 0,243 -0,152 
      

Jumlah (ΣX) 2916,098 0,000 1507354,206 55,000 5,000 5,000 0,000 4,996 30,397 6,241 3,759 1,241 

Rata-rata (X̅) 291,610 0,000 150735,421 5,500 0,500 0,500 0,000 0,500 3,040 0,624 0,376 0,124 
Maksimum 1307,097 1015,487 1031213,583 10,000 0,909 0,909 2,481 2,901 14,332 0,877 0,930 0,417 
Minimum 78,181 -213,428 14250,812 1,000 0,091 0,091 -0,522 -0,005 1,140 0,070 0,123 -0,152 

n 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 

Sumber : Hasil Perhitungan 
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4.3.1.2. Uji Smirnov Kolmogorof Normal 

1. Analisa Probabilitas Data (P(x)) 

Analisa probabilitas untuk data dengan nilai 

curah hujan paling besar (R) = 1307,097 mm. 

m =  1 

n =  10 

P(x) =  
�

����
 

=  0,091 

P(X<) =  1 – P(x) 

 =  1 – 0,091 

 =  0,909 

 

2. Analisa variable reduksi (Ft) 

Analisa variable reduksi (Ft) untuk data nomor1 

dengan besar curah hujan (R) = 1307,097mm. 

X =  1307,097 

X̅r =  291,61 

S =  409,248 

F(t) =  
����,��� – ���,��

���,���
 

 =  2,481maka nilai luas kurva normal = 0,9935 

 

3. Probabilitas Peluang Teoritis (P’(x)) 

Berikut adalah perhitungan peluang toritis (P’(x)) 

untuk data nomor1 dengan besar curah hujan (R) = 

1307,097mm dan luasl daerahl dibawahl kurva normal 

sebesar 0,9935. 

P’(x) =  1 – luas kurva normal 

  =  1 – 0,9935 

  =  0,007 
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4. Analisa Selisih Probabilias (ΔP) 

Berikut adalah analisa perhitungan selisih 

probabilitas (ΔP) untuk data nomorl 1 dengan nilai P’(x) 

= 0,007 dan nilai P(x) = 0,091 

ΔP =  P’(x) – P(x) 

ΔP1 =  P’(x)1 – P(x)1 

 =  0,007 – 0,091 

 =  -0,084 

 

5. Peluang Teoritis (Dmax) 

Dari analisa selisih probabilias seluruh data yang 

adal didapatkanl nilai ΔP, dan didapat nilai ΔP maksimum 

(Dmax) dengan nilai :0,342 

 

6. Kesimpulan dari hasil perhitungan diatas adalah sebagai 

berikut : 

Dmax  =  0,342 

Do  =  0,410 

Dmax <Do Memenuhi 

Dmax > Do Tidak Memenuhi 

0,342  < 0,410 Memenuhi 
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Tabel 4.42 Hasil Pengujian Smirnov Kolmogorov Metode Normal 

No Tahun 

Hujan 
Max (X) 

Urutan (X-X̅r) (X − X̅)2 
m P(x) 

P(X<) 
F(t) 

Luas 
Kurva 

Normal 
P'(X) 

D 

(mm) (mm) (mm²) 1-(6) 
(10)-
(6) 

(mm) (1) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

1 2011 1307,097 1307,097 1015,487 1031213,583 1 0,091 0,909 2,48 0,9935 0,007 -0,084 

2 2012 78,181 737,666 446,056 198965,881 2 0,182 0,818 1,09 0,8621 0,138 -0,044 

3 2013 80,293 172,233 -119,377 14250,812 3 0,273 0,727 -0,29 0,3853 0,615 0,342 

4 2014 172,233 165,616 -125,994 15874,458 4 0,364 0,636 -0,31 0,3791 0,621 0,257 

5 2015 737,666 99,080 -192,530 37067,704 5 0,455 0,545 -0,47 0,3190 0,681 0,226 

6 2016 79,978 98,074 -193,536 37456,265 6 0,545 0,455 -0,47 0,3181 0,682 0,136 

7 2017 98,074 97,881 -193,729 37530,808 7 0,636 0,364 -0,47 0,3180 0,682 0,046 

8 2018 165,616 80,293 -211,317 44654,870 8 0,727 0,273 -0,52 0,3028 0,697 -0,030 

9 2019 99,080 79,978 -211,632 44788,140 9 0,818 0,182 -0,52 0,3025 0,697 -0,121 

10 2020 97,881 78,181 -213,428 45551,684 10 0,909 0,091 -0,52 0,3010 0,699 -0,210 
    

Jumlah (ΣX) 2916,098 0,000 1507354,206 55,000 5,000 5,000 0,000 4,481 5,519 0,519 
Rata-rata (X̅) 291,610 0,000 150735,421 5,500 0,500 0,500 0,000 0,448 0,552 0,052 
Maksimum 1307,097 1015,487 1031213,583 10,000 0,909 0,909 2,481 0,993 0,699 0,342 
Minimum 78,181 -213,428 14250,812 1,000 0,091 0,091 -0,522 0,301 0,007 -0,210 

n 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 

Sumber : Hasil Perhitungan
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4.3.1.3 Uji Smirnov Kolmogorof Log Person III 

1. Analisa Probabilitas Data (P(x)) 

Analisa probabilitas untuk data dengan nilai 

curah hujan paling besar (R) = 1307,097mm. 

m =  1 

n =  10 

P(x) =  
�

����
 

=  0,091 

P(X<) =  1 – P(x) 

 =  1 – 0,091 

 =  0,909 

 

2. Analisa Variable Reduksi (Ft) 

Analisa variable reduksi (Ft) untuk data nomor1 

dengan besar curah hujan (R) = 1307,097mm. 

X̅r =  2,212 

SX =  0,433 

X =  Log (R) 

 =  Log (1307,097) 

 =  3,116 

F(t) = 
�� ������

�
 

F(t)1 =  
�,��� – �,���

�,���
 

  =  2,091 
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3. Faktor Frekuensi (Kt) 

Fakor frekuensi pada metode ini bergantungl padal 

besarnyal nilail koefisienl kemelencenganl (Cs).l Diketahuil 

nilail Cs = 1,544 maka nilai Kt bisa dilihat dari tabel 4.43 

dibawah ini. 

Tabel 4.43 Hasil Interpolasi Nilai Kt 

Interpolasi Nilai kt 

No 
Periode Ulang Cs 

(T) 1,600 1,400 1,544 

1 2 -0,240 -0,225 -0,236 

2 5 0,675 0,705 0,683 

3 10 1,329 1,337 1,331 

4 25 2,163 2,128 2,153 

5 50 2,780 2,706 2,759 

6 100 3,388 3,271 3,355 

7 200 3,990 3,828 3,944 

8 1000 5,390 5,110 5,311 

Sumber : Hasil Perhitungan 

 

4. Tahun Kala Ulang 

Berdasarkan nilai F(t) dapat dicari nilai T dengan 

nilai Kt. Berikut adalah analisa nilai T pada data nomor1 

yaitu mempunyai nilai F(t)1 = 2,091 terletak diantara Kt 

= 1,331 dan Kt = 2,153 

Kt =  1,331 → T =  10 tahun 

Kt =  2,153 → T =  25 tahun 

Kt =  2,091→  

T =  10+�
(�����)∗(�,���)�(�,���)

�,�����,���
� 

=  15,86 tahun 
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5. Probabilitas Peluang Teoritis (P’(x)) 

Berikut adalah analisa peluang teoritis (P’(x)) 

untuk data nomor 1 dengan curah hujan (R) = 

1307,097mm dan mempunyai nilai T = 15,86 tahun 

P’(x)  =  T * 100% 

P’(x)1 =  15,86* 100% 

  =  0,1586 

P’(x<) =  1 – P’(x) 

  =  1 – 0,1586 

  =  0,841 

 

6. Analisa Selisih Probabilias (ΔP) 

Berikut adalah analisa selisih probabilitas (ΔP) 

untuk data nomor1 dengan nilai P’(x) = 0,1586 dan nilai 

P(x) = 0,091 

ΔP1 =  P’(x)1 – P(x)1 

 =  0,1586 – 0,091 

 =  0,068 

 

7. Peluang Teoritis (Dmax) 

Dari analisa selisih probabilitas seluruh data yang 

ada diperoleh nilai ΔP, dan didapat nilai ΔP maksimum 

(Dmax) dengan nilai :0,068 

 

8. Kesimpulan 

Dmax  =  0,068 

Do  =  0,410 

Dmax <Do Memenuhi 

Dmax > Do Tidak Memenuhi 

0,068  < 0,410 Memenuhi 
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Tabel 4.44 Hasil Pengujian Smirnov Kolmogorov Metode Log Pearson III 

No Tahun 

Hujan 
Max (R) 

Urutan X= Log 
R 

(X-X̅r) (X − X̅)2 
m P(x) 

P(X<) 
F(t) P'(X) 

P'(X<) D 

(mm) (mm) (mm²) 1-(6) 1-(9) (9)-(6) 

(mm) (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

1 2011 1307,097 1307,097 3,116 0,904 0,818 1 0,091 0,909 2,091 0,1586 0,841 0,068 

2 2012 78,181 737,666 2,868 0,656 0,430 2 0,182 0,818 1,516 0,0772 0,923 -0,105 

3 2013 80,293 172,233 2,236 0,024 0,001 3 0,273 0,727 0,056 0,0295 0,970 -0,243 

4 2014 172,233 165,616 2,219 0,007 0,000 4 0,364 0,636 0,017 0,0282 0,972 -0,335 

5 2015 737,666 99,080 1,996 -0,216 0,047 5 0,455 0,545 -0,499 0,0114 0,989 -0,443 

6 2016 79,978 98,074 1,992 -0,220 0,049 6 0,545 0,455 -0,509 0,0111 0,989 -0,534 

7 2017 98,074 97,881 1,991 -0,221 0,049 7 0,636 0,364 -0,511 0,0110 0,989 -0,625 

8 2018 165,616 80,293 1,905 -0,307 0,094 8 0,727 0,273 -0,710 0,0045 0,995 -0,723 

9 2019 99,080 79,978 1,903 -0,309 0,095 9 0,818 0,182 -0,714 0,0044 0,996 -0,814 

10 2020 97,881 78,181 1,893 -0,319 0,102 10 0,909 0,091 -0,737 0,0036 0,996 -0,905 
  

Jumlah (ΣX) 2916,098 22,118 0,000 1,684 55,000 5,000 5,000 0,000 0,340 9,660 -4,660 

Rata-rata (X̅) 291,610 2,212 0,000 0,168 5,500 0,500 0,500 0,000 0,034 0,966 -0,466 

Maksimum 1307,097 3,116 0,904 0,818 10,000 0,909 0,909 2,091 0,159 0,996 0,068 

Minimum 78,181 1,893 -0,319 0,000 1,000 0,091 0,091 -0,737 0,004 0,841 -0,905 

n 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0 

Sumber : Hasil Perhitungan 
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4.3.2. Uji Chi Square 

n = 10 

X̅r = 291,61 mm 

S = 409,248 

Log (X̅r) = 2,212 

S(LogX) = 0,433 

Analisa jumlah kelas (G) 

G = 1 + 3,3 Log n 

 = 1 + 3,3 Log (10) 

 = 1 + 3,322 

 = 4,322 

 ≈ 5  (dibulatkan) 

Derajat kebebasan (Dk) 

R(Distrubusi Normal & Binomal) = 2 

Dk = G – (R+1) 

 = 5 – (2+1) 

 = 5 – 3 

 = 2 

Dari perhitungan analisa derajat kebebasan didapat nilai Dk = 

2 untuk α = 5% maka nilai X2Cr didapat dari tabel 4.45dibawah ini 

yaitu sebesar 5,991 

Tabel 4.45 Nilai Derajat Kepercayaan 

 

Sumber : Soewarno,1995 
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Tabel 4.46 Hasil Pengurutan Nilai Curah Hujan 

No Tahun 

Curah Hujan Max 
(X) 

Urutan 
Peringkat 

X 
P T Urutan 

(mm) Max-Min m m/(n-1) 1/P Min-Max 

1 2011 1307,097 1307,097 1 0,11 9,00 78,181 

2 2012 78,181 737,666 2 0,22 4,50 79,978 

3 2013 80,293 172,233 3 0,33 3,00 80,293 

4 2014 172,233 165,616 4 0,44 2,25 97,881 

5 2015 737,666 99,080 5 0,56 1,80 98,074 

6 2016 79,978 98,074 6 0,67 1,50 99,080 

7 2017 98,074 97,881 7 0,78 1,29 165,616 

8 2018 165,616 80,293 8 0,89 1,13 172,233 

9 2019 99,080 79,978 9 1,00 1,00 737,666 

10 2020 97,881 78,181 10 1,11 0,90 1307,097 

Sumber : Hasil Perhitungan 
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4.3.2.1. Uji Kesesuaian Chi-Square Normal 

1. Analisa Jumlah Kelas (G) 

n  = 10 

G = 1 + 3,3 Log n 

  = 1 + 3,3 Log (10) 

  = 1 + 3,322  

  = 4,322 

  ≈ 5  (dibulatkan) 

 

2. Derajat kebebasan (Dk) 

R(Distrubusi Normal & Binomal) = 2 

Dk   = G – (R+1) 

   = 5 – (2+1) 

   = 5 – 3 

   = 2 

Dari perhitungan analisa derajat kebebasan didapat 

nilai Dk = 2 untuk α = 5% maka nilai X2Cr didapat dari 

tabel 4.45 yaitu sebesar 5.991 

 

3. Analisa Kelas Disribusi (P) 

P  = 
�

�
 � 100% 

  = 
�

�
 � 100% 

  = 20.00% 

Interval disribusinya adalah 20%, 40%, 60%, dan 80%. 

Px =  20 % → T20% =  
�

�.��
 

=  5  tahun 

Px =  40 % → T40% =  
�

�.��
 

=  2,5  tahun 

 



102 
 

Px =  60 % → T60% =  
�

�.��
 

=  1,667  tahun 

Px =  80 % → T80% =  
�

�.��
 

=  1,25  tahun 

Dari analisa intervall distribusil didapatkan nilai T 

yang dijadikan acuan untuk mendapat nilai faktor 

frekuensi (Kt), nilai tersebut didapatkan dari tabel Gauss. 

T  =  5 tahun  

Kt  =  0,840 

 

T  =  2,5 tahun  

Kt  =  0,250 

 

T  =  1,25 tahun  

Kt  =  -0,840  

 

Untuk nilai T = 1,66667 tahun tidak terdapat pada 

tabel Gauss maka untuk mendapatkan nilai Kt dilakukan 

interpolasi. T = 1,66667 terletak diantara T = 1,430 dan 

T = 1,670. 

T =  1,430→ Px  =  0,700 

T =  1,670→ Px  =  0,600 

T =  1,667→  

Px= 0.700 +�
(�.�����.���)∗(�.���)�(�.���)

�.�����.���
� 

=  0.601 

 

T =  1.430→ Px  =  0.700 → Kt  =  -0.520 

T =  1.670 → Px  =  0.600 → Kt  =  -0.250 

T =  1.667 → Px  =  0.601 → Kt  =  -0.254 
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Tabel 4.47 Variabel Reduksi 

 

Sumber : Soewarno, 1995 

4. Analisa Interval Kelas 

Analisa interval kelas dilakukan untuk mengetahui 

batas atas maupun batas bawah. Analisa ini didapat daril 

hasill penjumlahanl antaral rata-rata data curah hujan (X̅) 

dengan hasill perkalianl antaral faktor frekuensi (Kt) 

dengan standar deviasi (S). Dengan nilai (X̅r) = 291,61 

mm dan S = 409,248. 

Px =  20 % 

Kt =  0,840 

X =  X̅r + (Kt * S) 

  =  291,61 + (0,840 * 409,248) 

  =  635,378 mm 
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Px =  40 % 

Kt =  0,250 

X =  X̅r + (Kt * S) 

 =  291,61 + (0,250 * 409,248) 

 = 393,9217mm 

 

Px =  60 % 

Kt =  -0,254 

X =  X̅r + (Kt * S) 

 =  291,61 + (-0,254* 409,248) 

 =  187,7631 mm 

 

Px =  80 % 

Kt =  -0,840 

X =  X̅r + (Kt * S) 

 =  291,61 + (-0,840* 409,248) 

=  -52,1584 mm 

Tabel 4.48 Batasan Nilai 

Kelompok Batasan Nilai 
I X ≤ -52,1584 
II -52,1584 ≤ X ≤ 187,7631 
III 187,7631 ≤ X ≤ 393,9217 
IV 393,9217 ≤ X ≤ 635,3780 
V X ≥ 635,3780 

Sumber : Hasil Perhitungan 

5. Analisa Frekuensi Pngamatan (Ei) 

Analisa frekuensi ini didapatkan daril hasill bagil 

antaral jumlahl data yang tersedia (n) dengan jumlah kelas 

yang ada (G). 

Ei =  
�

�
 

 =  
��

�
 

 =  2 
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6. Analisa Jumlah Data Setiap Kelas (Oi) 

Analisa perhitungan banyaknya data dalam satu 

kelas (Oi) didapat dari menjumlahkan data yang adal 

padal masing-masingl kelas.l Dapat dilihat pada tabel 4.49 

dibawah ini: 

Tabel 4.49 Banyaknya Data Masing-masing Kelas 

No Kelompok Batasan Nilai 
Curah 
Hujan 

(X) 

Jumlah 
Data 

Oi 

1 I X ≤ -52,1584   0,0 

2 II -52,1584 ≤ X ≤ 187,7631 

78,181 

8,0 

79,978 

80,293 

97,881 

98,074 

99,080 

165,616 

172,233 

3 III 187,7631 ≤ X ≤ 393,9217   0,0 

4 IV 393,9217 ≤ X ≤ 635,3780   0,0 

5 V X ≥ 635,3780 
737,666 

2,0 
1307,097 

Jumlah 10,0 10,0 

Sumber : Hasil Perhitungan 

 

7. Analisa Chi-Square 

Xn2  =  ∑
(�����)�

��

�
���  

 

Xn2
I  =  ∑

(�����)�

��

�
���  

   =  
(���)�

�
 

  =  2 
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Xn2
II =  

(�����)�

��
 

  =  
(���)�

�
 

  =  18 

Perhitungan selanjutnya bisa dilihat pada tabel 

4.50 dibawah ini: 

Tabel 4.50 Hasil Uji Chi Square Metode Normal 

No Kelompok Batasan Nilai 
Jumlah Data (Oi-

Ei)² 
Xn² 

Oi Ei 

1 I X ≤ -52,1584 0,0 2,00 4,000 2,00 

2 II -52,1584 ≤ X ≤ 187,7631 8,0 2,00 36,000 18,00 

3 III 187,7631 ≤ X ≤ 393,9217 0,0 2,00 4,000 2,00 

4 IV 393,9217 ≤ X ≤ 635,3780 0,0 2,00 4,000 2,00 

5 V X ≥ 635,3780 2,0 2,00 0,000 0,00 

Jumlah 10,0 10,00   24,00 

Sumber : Hasil Perhitungan 

 

8. Kesimpulan 

Nilai Chi kuadrat (Xn2) =  24 

Chi Teoritis (X2Cr)  =  5,9910 

 

X2Cr > Xn2 Memenuhi 

5,9910 < 24 Tidak Memenuhi 
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4.3.2.2 Uji Kesesuaian Chi-SquareLog Pearson III 

1. Analisa Jumlah Kelas (G) 

n  = 10 

G = 1 + 3,3 Log n 

  = 1 + 3,3 Log (10) 

  = 1 + 3,322  

  = 4,322 

  ≈ 5  (dibulatkan) 

 

2. Derajat kebebasan (Dk) 

R(Distrubusi Normal & Binomal) = 2 

Dk   = G – (R+1) 

   = 5 – (2+1) 

   = 5 – 3 

   = 2 

Dari perhitungan analisa derajat kebebasan didapat 

nilai Dk = 2 untuk α = 5% maka nilai X2Cr didapat dari 

tabel 4.45 yaitu sebesar 5.991 

 

3. Analisa Kelas Disribusi (P) 

P  = 
�

�
 � 100% 

  = 
�

�
 � 100% 

  = 20.00% 

Interval disribusinya adalah 20%, 40%, 60%, dan 80%. 

Px =  20 % → T20% =  
�

�.��
 

=  5  tahun 

Px =  40 % → T40% =  
�

�.��
 

=  2,5  tahun 
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Px =  60 % → T60% =  
�

�.��
 

=  1,667  tahun 

Px =  80 % → T80% =  
�

�.��
 

=  1,25  tahun 

Dari analisal interval didapakan nilai T dan 

koefisien kemelencengan (Cs) yang dijadikan acuan 

untuk mendapatkan nilai faktor frekuensi (Kt) dari tabel. 

4.33. Kemudian nilai tersebutl diinterpolasikan dengan 

nilai T yang ada. Berikut adalah analisa nilai Kt 2.5 

tahun yang terletak diantara Kt 2 tahun dan Kt 5 tahun. 

Cs =  1,544 

Kt2 =  -0,236 

Kt5 =  0,683 

Kt2,5= -0,236+ 
��,����(��,���)�∗(�,���)

���
 

 = -0,083 

Perhitungan interpolasi nilai faktor frekuensi 

yang lainnya dapat dilihat pada tabel 4.51dibawah ini: 

Tabel 4.51Hasil Nilai Faktor Frekuensi 

 

Sumber : Hasil Perhitungan 
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4. Analisa Interval Kelas 

Log X̅r =  2,212 

S(Log X̅r) =  0,433 

Px =  20 % 

Kt =  0,683 

Log X =  Log X̅r + (Kt * S) 

  =  2,212+ (0,683 * 0,433) 

  =  2,5075 mm 

X  =  exp (Log X) 

  =  exp (Log (2,5075)) 

   =  247,0459mm 

 

Px  =  40 % 

Kt  =  -0,083 

Log X =  Log X̅r + (Kt * S) 

  =  2,212 + (-0,083* 0.433) 

  =  2,1761  mm 

X  =  exp (Log X) 

  =  exp (Log (2,1761)) 

  =  119,2736 mm 

 

Px =  60 % 

Kt =  -0,338 

Log X =  Log X̅r + (Kt * S) 

  =  2,212+ (-0,338* 0,433) 

  =  2,0657 mm 

X  =  exp (Log X) 

  =  exp (Log (2,0657)) 

  =  93,5693 mm 
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Px =  80 % 

Kt =  -0,466 

Log X =  Log X̅r + (Kt * S) 

  =  2,212 + (-0,466* 0,433) 

  =  2,0104 mm 

X  =  exp (Log X) 

  =  exp (Log (2,0104)) 

  =  82,8758 mm 

Tabel 4.52 Hasil Perhitungan Interval 

 

Sumber : Hasil Perhitungan 

Tabel 4.53 Batasan Nilai 

No Kelompok Batasan Nilai 

1 I X ≤ 82,8758 

2 II 82,8758 ≤ X ≤ 0,0000 

3 III 0,0000 ≤ X ≤ 93,5693 

4 IV 93,5693 ≤ X ≤ 247,0459 

5 V X ≥ 247,0459 

Sumber : Hasil Perhitungan 

 

5. Analisa Frekuensi Pngamatan (Ei) 

Ei =  
�

�
 

 =  
��

�
 

 =  2 
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6. Analisa Jumlah Data Setiap Kelas (Oi) 

Analisa perhitungan banyaknya data dalam satu 

kelas (Oi) didapat dari menjumlahkan data yang ada 

padal masing-masingl kelas. Dapat dilihat pada tabel 4.54 

sebagai berikut: 

Tabel 4.54 Banyaknya Data Masing-masing Kelas 

Kelompok Batasan Nilai 
Curah Hujan 

(X) 
Oi 

I X   ≤   82,8758 

78,181 

3,0 79,978 

80,293 

II 82,8758 ≤ X ≤ 93,5693   0,0 

III 93,5693 ≤ X ≤ 119,2736 

97,881 

3,0 98,074 

99,080 

IV 119,2736 ≤ X ≤ 247,0459 
165,616 

2,0 
172,233 

V X ≥ 247,0459 
737,666 

2,0 
1307,097 

Jumlah 10,0 10,0 

Sumber : Hasil Perhitungan 

 

7. Analisa Chi-Square 

Xn2  =  ∑
(�����)�

��

�
���  

 

Xn2
I  =  ∑

(�����)�

��

�
���  

   =  
(���)�

�
 

  =  0,5 

Xn2
II =  

(�����)�

��
 

  =  
(���)�

�
 

  =  2 
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Perhitungan selanjutnya bisa dilihat pada tabel 

4.55 sebagai berikut: 

Tabel 4.55 Hasil Uji Chi Square Metode Log Pearson III 

No Kelompok Batasan Nilai 
Jumlah Data (Oi-

Ei) 
Xn² 

Oi Ei 

1 I X ≤ 82,8758 3,0 2,00 1,000 0,5000 

2 II 82,8758 ≤ X ≤ 0,0000 0,0 2,00 4,000 2,0000 

3 III 0,0000 ≤ X ≤ 93,5693 3,0 2,00 1,000 0,5000 

4 IV 93,5693 ≤ X ≤ 247,0459 2,0 2,00 0,000 0,0000 

5 V X ≥ 247,0459 2,0 2,00 0,000 0,0000 

Jumlah 10,0 10,00   3,0000 

Sumber : Hasil perhitungan 

 

8. Kesimpulan 

Nilai Chi kuadrat (Xn2) =  3 

Chi Teoritis (X2Cr)  =  5,9910 

 

X2Cr > Xn2  Memenuhi 

5.9910 > 3  Memenuhi 
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4.3.3 Kesimpulan AnalisaPerhitungan Frekuensi 

Tabel 4.56 Kesimpulan Perhitungan Uji Kesesuaian Smirnov Kolmogorov 

 
Sumber : Hasil Perhitungan 

 
Tabel 4.57 Kesimpulan Perhitungan Uji Kesesuaian Chi Square 

 
Sumber : Hasil Perhitungan 
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4.4 Perhitungan Kebutuhan Air 

Dalam memperhitungkan kebutuhan air, dibutuhkan data-data pendukung 

seperti berikut: 

 Data kecepatan angin 

 Data kelembaban udara 

 Data penyinaran matahari 

 

Tabel 4.58 Hasil Perhitungan Evapotranspirasi  

 

Sumber: BBWS Pemali Juana  
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Langkah menghitung kebutuhan air tanaman padi pada bulan Maret: 

1. Menghitung Evapotranspirasi tanah acuan (Eto) 

Didapat dari hasil perhitungan evapotranspirasi metode penman 

 

Tabel 4.59Evapotranspirasi(Eto) 

BULAN 
ETO 

(mm/hari 

JAN 3,36 

FEB 3,41 

MAR 3,64 

APR 3,39 

MEI 3,33 

JUN 3,04 

JUL 3,28 

AGUS 3,74 

SEPT 4,48 

OKT 4,54 

NOV 4,08 

DES 3,34 

 

2. Menghitung Evaporasi air terbuka(Eo)  

Eo = 1,1 x Eto 

Eo = 1,1 x 3,64 

Eo = 4,004 mm/hr 

3. Menghitung Perkolasi 

P = 2,00 mm/hr (tanahl denganl tekstur sedang lempung pasiran) 

4. Menghitung Kebutuhan untukl mengganti/mengompensasil airl yangl 

hilang akibat evaporasi dan perkolasi 

M= Eo + P 

M= 4,004 + 2 

M= 6,004 mm/hr 

5. Menghitung Evapotranspirasitanaman (Etc)  

Etc = Kc x Eto 

Etc = 0 x 3,64 

Etc = 0 
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Tabel 4.60Rata-rata Curah Hujan 

Bulan 
STASIUN Rata-

rata Tanjungmojo Gunungrowo Jatisari 
JAN 220,30 62,30 52,90 111,83 
FEB 72,40 67,90 60,05 66,78 
MAR 68,10 48,60 46,85 54,52 
APR 61,10 52,10 38,75 50,65 
MEI 40,10 49,60 27,25 38,98 
JUNI 17,20 36,70 13,85 22,58 
JULI  13,20 35,80 4,35 17,78 

AGST 12,20 13,80 1,15 9,05 
SEPT 22,40 24,00 10,15 18,85 
OKT 32,30 28,40 32,50 31,07 
NOV 69,30 54,80 47,75 57,28 

DES 288,05 53,10 57,15 132,77 

Sumber: Hasil Perhitungan  

 

6. Menghitung Hujan efektif (Re)  

Re = Fh x R 

Re = 0,18x 54,517 

Re = 9,813 mm/hr 

7. Menghitung Kebutuhan air padal saatl pengolahanl tanahl airl yangl 

dibutuhkanl untuk penjenuhan S = 250 mm Jangkawaktu penyiapan 

lahan T = 30 hari 

K = (M x T) / S 

K = (6,004 x 30) / 250  

K = 0,72 mm/hr 

8. Kebutuhan air untuk penyiapan lahan 

Lp = ( M x e
k
 ) / ( e

k
 –1 )               e = 2,7183 

Lp = 11,693 mm/hr 
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Tabel 4.61Tabel Perhitungan Penyiapan Lahan 

BULAN 
ET0 

(mm/hr) 

E0 = 1,1 
* ET0 

(mm/hr) 

P 
(mm/hr) 

M = E0 
+ P 

(mm/hr) 

K = 
M*T/S 

(MM/HR) 

LP 
(mm/hr) 

JAN 3,36 3,696 2 5,696 0,684 11,503 

FEB 3,41 3,751 2 5,751 0,690 11,537 

MAR 3,64 4,004 2 6,004 0,720 11,693 

APR 3,39 3,729 2 5,729 0,687 11,523 

MEI 3,33 3,663 2 5,663 0,680 11,483 

JUN 3,04 3,344 2 5,344 0,641 11,289 

JUL 3,28 3,608 2 5,608 0,673 11,449 

AGUS 3,74 4,114 2 6,114 0,734 11,761 

SEPT 4,48 4,928 2 6,928 0,831 12,272 

OKT 4,54 4,994 2 6,994 0,839 12,314 

NOV 4,08 4,488 2 6,488 0,779 11,994 

DES 3,34 3,674 2 5,674 0,681 11,490 

Sumber: Hasil Perhitungan  

 

9. Menghitung kebutuhan air di sawah 

NFR = (Lp+ETc+WLR – Re) x 1,35 

NFR = (11,693 – 9,813) x 1,35 

NFR = 2,538 mm/hr 

10. Menghitung kebutuhan air di saluran irigasi (DR) 

DR = NFR x 0,116 0,116 = Konversi satuan 

DR = 2,538 x 0,116 

DR = 0,294 l/det/ha 
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Tabel 4.62Tabel Perhitungan Kebutuhan Air 

 

Sumber: Hasil Perhitungan 
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4.4 Perhitungan Dimensi Saluran Irigasi Sekunder Kecamatan Dawe 

Untuk pengairan daerah Kecamatan Dawe ini digunakan koefisien (C) 

sama dengan satu (1) sesuai dengan kriteria perencanaan irigasi yang dipakai 

di Indonesia. 

Perhitungan Dimensi Saluran Irigasi Sekunder 

Mencari Q 

Q = 1,2 x A x C 

Keterangan : 

Q = Kebutuhan air lahan irigasi (m3 /dt) 

A = Luas Lahan Irigasi (ha) 

C = Koefisien = 1 

1,2 = Kebutuhan air normal 

 

Tabel 4.63 Luas Lahan Kecamatan di Kabupaten Kudus 

No Kecamatan Luas Lahan (ha) 

1 Kaliwungu 1984 

2 Kota 176 

3 Jati 1038 

4 Undaan 5805 

5 Mejobo 1755 

6 Jekulo 4307 

7 Bae 881 

8 Gebog 2052 

9 Dawe 2689 

Sumber: BBWS Pemali Juana 

 

Jadi, Q  = 1,2 x 2689 x 1  

 =       3226,8  l/det. 

 = 3,2268 m3 /dt 
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Tabel 4.64 Debit Aliran Irigasi 

 

Dari tabel debit aliran irigasi didapatkan: 

V  = 0,60 m/det 

B/h =3 

k = 40 

m = 1,5 

 

Perhitungan: 

A =Q : V 

 =3,2268: 0,60 

 =5,378 m2 

DarinilaiB/h=3, makaB =3hdan m=1,5. SehinggaA=h(B +m.h) 

5,378=h(3h+1,5h) 

5,378=4,5 h2 

√ℎ�    = 1,195 

h  = √1,195 

 = 1,093 m 
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b = 3h 

 = 3 x 1,093 

 = 3,279 m 

 

P = b + 2h √1 + �� 

 = 3,279 + (2 x 1,093) �1 + 1,5� 

 = 3,279 + 2,186 x 1,803 

 = 3,279 + 3,941 

 = 7,22 m 

 

R = A/P 

 = 5,378 : 7,22 

 = 0,745 m 

 

V = k x R2/3 x I1/2  

0,6 = 40 x 0,7452/3x I1/2 

0,6 = 40 x 0,821809 x I1/2 

I1/2 = 0,6 : 32,87236 

  = 0,018252416 

I = �0,018252416
�/�

 

I    = 0,0003331507 m 

 

Tinggi Jagaan (w) 

Tinggi jagaan adalah jarak vertikal antara permukaan air dengan 

puncak tanggul terendah. Tinggi jagaan bisa dilihat pada tabel 4.73 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.65 Tinggi Jagaan 

Debit Saluran (m3/dt) Tinggi Jagaan,w (m) 
< 0,30 0,30 

0,30-0,50 0,40 
0,50-5,00 0,50 

5,00-15,00 0,60 
15,00-25,00 0,75 

>25,00 1,00 
Sumber : Pedoman Kriteria Perencanaan Teknis Irigasi 

 

Kesimpulan : 

Q   = 3,2268 m3 /dt 

B   = 3,279m = 3,3 m 

H   = 1,093m = 1,1 m 

m   = 1 : 1,5 

I   = 0,0003331507 m 

w   = 0,50 m 

 

Keterangan : 

Q = Banyaknya air tiap detik  (m3/dt) 

A = Luas penampang saluran (m2) 

V = Kecepatan rata-rata  (m/dt) 

B = Lebar saluran  (m) 

H = Kedalaman saluran  (m) 

P = Keliling basah  (m) 

R = Jari-jari hidrolik  (m) 

m = Kemiringan penampang saluran  

I = Kemiringan saluran  (m) 

w = Tinggi jagaan  (m) 
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Dimensi Penampang Saluran Irigasi Sekunder Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus 

 

 

Gambar 4.8 Dimensi Penampang Saluran Irigasi Sekunder 

 

B   = 3,279m = 3,3 m 

H   = 1,093m = 1,1 m 

m   = 1 : 1,5 

w   = 0,50 m 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa dan pembahasan yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Data curah hujan yang digunakan untuk menentukan dimensi saluran,  

menggunakan data hujan kala ulang 10  tahun terakhir dari tahun 2011 

sampai 2020. 

2. Didapatkan hasil periode setengah bulanan kebutuhan air disawah 

dengan hasil yangbervariasi setiap bulannya menurut tahap 

pertumbuhan tanaman. 

3. Hasil perhitungan debit kebutuhan air lahan irigasi di Kecamaan Dawe 

Kabupaten Kudus sebesar3,2268 m3 /dt 

4. Hasil perhitungan desain saluran irigasi sekunder di daerah Kecamatan 

Dawe Kabupaten Kudus sebagai berikut: 

B  = 3,279 m = 3,3 m 

H  = 1,093 m = 1,1 m 

m  = 1 : 1,5 

w  = 0,50 m 

Gambar saluran irigasi 
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5.2 Saran 

1. Dengan melihat hasil analisa dan perhitunganl irigasil Bendungan 

Logung kecamatan Dawe Kabupaten Kudus, maka diharapkan hasil 

kajian ini dapatl dipergunakanl sebagai masukan oleh instansi terkait 

seperti Dinas Pengairan atau instansi lainnya untuk merencanakan 

kebutuhanl airl bersihl danl airl irigasil dalaml masal mendatang. 

2. Dari hasil analisa menunjukan bahwa air yang tersedia masih 

mencukupil untukl lahanl pertanianl makal untukl mengatasil masalahl 

sedimentasi dan kerusakan tentu perlu adanya perbaikan atau 

pengerukan.  

3. Diperlukannyal peranl daril masyarakatl agarl lebihl menjaga kebersihan dil 

saluranl irigasil demil lancarnyal proses pemberian air danl bangunanl 

irigasil menjadil terawat agar pengembangan daerah irigasi ini dapatl 

memberi manfaat bagil masyarakatl sekitar, dan tujuan irigasil inil dapatl 

tercapai dan bermanfaat semaksimal mungkin. 



xxi 
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Nama Pos : Pos Hujan Tanjung Mojo No. R 29

Daerah Aliran Sungai : Logung Tahun Pendirian : 1992
Wilayah Sungai : SELUNA Elevasi Pos : + 47 m dpl
Lokasi Pos : Tanjungmojo Dibangun Oleh : PIPWS Jratunseluna
Data Geografis : 06 46' 54" LS; 110 55' 12" BT Propinsi : Jawa Tengah
Kabupaten/Kecamatan : Kudus/Jekulo Pelaksana : OPSDA I BBWS Pemali Juana

Tanggal Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember

1 48.0 57.0 4.00 22.0 0.00 0.00 28.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
2 10.0 14.0 0.00 1.00 37.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 65.0 0.00
3 0.00 7.00 22.0 3.00 5.00 14.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
4 0.00 9.00 0.00 41.0 2.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 15.0 2355
5 0.00 99.0 10.0 1.00 19.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
6 4.00 0.00 23.0 0.00 1.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 25.0
7 0.00 6.00 4.00 1.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 36.0
8 0.00 0.00 3.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 25.0 15.0
9 4.00 40.0 0.00 0.00 6.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 55.0 0.00

10 6.00 0.00 0.00 20.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 11.6 11.65 16.0
11 3.00 0.00 0.00 44.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
12 46.0 0.00 0.00 54.0 0.00 0.00 3.00 0.00 0.00 0.00 0.00 25.0
13 7.00 0.00 5.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
14 4.00 15.0 0.00 3.00 0.00 0.00 0.00 0.00 30.0 0.00 0.00 35.0
15 1.00 0.00 0.00 44.0 19.0 0.00 0.00 0.00 31.0 0.00 0.00 0.00
16 8.00 0.00 22.0 30.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 65.0 0.00
17 0.00 3.00 0.00 0.00 1.00 0.00 0.00 0.00 3.00 0.00 17.0 0.00
18 7.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 56.0 0.00 1.00 0.00 46.0 15.0
19 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 35.0
20 0.00 0.00 3.00 0.00 9.00 0.00 9.00 0.00 0.00 0.00 25.0 35.0
21 6.00 4.00 9.00 1.00 13.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 45.0
22 2.00 0.00 3.00 32.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
23 4.00 0.00 6.00 5.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 55.0
24 0.00 0.00 94.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
25 8.00 2.00 23.0 10.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 45.0 15.0
26 10.0 5.00 0.00 5.00 8.00 0.00 0.00 0.00 0.00 45.0 26.0 35.0
27 0.00 12.0 3.00 8.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 25.0
28 17.0 20.0 39.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
29 2.00 10.0 0.00 0.00 31.0 0.00 0.00 0.00 0.00 45.0 15.0
30 0.00 3.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 35.0 45.0 25.0
31 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 43.0 0.00

Jumlah (mm) 197 293 286 325 120 45.0 96.0 0.00 65.0 135 486 2807

Jumlah hari hujan (hari) 19 14 18 18 11 2 4 0 4 4 13 17

Rata-rata (mm) 6.35 10.5 9.23 10.8 3.87 1.50 3.10 0.00 2.17 4.34 16.2 90.5

Max (mm) 48.0 99.0 94.0 54.0 37.0 31.0 56.0 0.00 31.0 45.0 65.0 2355

Keterangan : " - " tidak ada data

DATA HUJAN HARIAN
Tahun 2011

Tabel Hujan Harian (mm)

Laporan Hidrologi BBWS Pemali Juana 2011



Nama Pos : Pos Hujan Tanjung Mojo No. R 29

Daerah Aliran Sungai : Logung Tahun Pendirian : 2006
Wilayah Sungai : SELUNA Elevasi Pos : + 47 m dpl
Lokasi Pos : Tanjungmojo Dibangun Oleh : PIPWS Jratunseluna
Data Geografis : 06 46' 54" LS; 110 55' 12" BT Propinsi : Jawa Tengah
Kabupaten/Kecamatan : Kudus/Jekulo Pelaksana : OPSDA I BBWS Pemali Juana

Tanggal Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember

1 15.0 25.0 25.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
2 25.0 15.0 15.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
3 55.0 55.0 45.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
4 35.0 0.00 0.00 45.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 45.0
5 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 35.0 35.0 25.0
6 45.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 75.0 0.00 33.0
7 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 35.0 0.00 0.00 0.00
8 35.0 15.0 25.0 5.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 55.0 0.00
9 65.0 45.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

10 25.0 0.00 0.00 15.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
11 15.0 0.00 45.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 55.0
12 15.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
13 15.0 0.00 35.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
14 0.00 55.0 15.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 15.0 0.00
15 0.00 0.00 19.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
16 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 15.0 15.0
17 15.0 70.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 33.0
18 25.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
19 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
20 35.0 55.0 0.00 0.00 25.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 15.0
21 45.0 0.00 0.00 0.00 55.0 0.00 0.00 0.00 17.0 0.00 25.0 15.0
22 0.00 15.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 15.0 35.0
23 15.0 7.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 15.0 25.0
24 25.0 25.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
25 25.0 45.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
26 45.0 25.0 15.0 35.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 5.00
27 35.0 15.0 25.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
28 15.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
29 35.0 25.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
30 25.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 25.0 0.00
31 15.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

Jumlah (mm) 700 492 264 100 80.0 0.00 0.00 0.00 52.0 110 200 301
Jumlah hari hujan (hari) 24.0 15.0 10.0 4.00 2.00 0.00 0.00 0.00 2.00 2.00 8.00 11.0
Rata-rata (mm) 22.6 17.6 8.52 3.33 2.58 0.00 0.00 0.00 1.73 3.55 6.67 9.71
Max (mm) 65.0 70.0 45.0 45.0 55.0 0.00 0.00 0.00 35.0 75.0 55.0 55.0

Keterangan : " - " tidak ada data

DATA HUJAN HARIAN
Tahun 2012

Tabel Hujan Harian (mm)

Laporan Publikasi Hidrologi BBWS Pemali Juana 2012



Nama Pos : Pos Hujan Tanjung Mojo No. R 29

Daerah Aliran Sungai : Logung Tahun Pendirian : 2006
Wilayah Sungai : SELUNA Elevasi Pos : + 47 m dpl
Lokasi Pos : Tanjungmojo Dibangun Oleh : PIPWS Jratunseluna
Data Geografis : 06 46' 54" LS; 110 55' 12" BT Propinsi : Jawa Tengah
Kabupaten/Kecamatan : Kudus/Jekulo Pelaksana : OPSDA I BBWS Pemali Juana

Tanggal Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember

1 7,00 25,0 0,00 35,0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 23,0 8,00
2 35,0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 2,00
3 25,0 0,00 0,00 15,0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 10,0
4 0,00 25,0 0,00 0,00 0,00 15,0 0,00 0,00 0,00 0,00 13,0 16,5
5 25,0 0,00 7,00 25,0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
6 55,0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 8,50
7 45,0 0,00 5,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
8 15,0 0,00 0,00 95,0 0,00 5,00 0,00 0,00 0,00 0,00 28,0 0,00
9 35,0 0,00 35,0 15,0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 9,00 0,00

10 0,00 25,0 75,0 0,00 0,00 35,0 0,00 0,00 0,00 0,00 24,0 0,00
11 15,0 0,00 0,00 35,0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
12 25,0 15,0 0,00 0,00 0,00 45,0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 4,00
13 0,00 5,00 0,00 0,00 0,00 15,0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 3,00
14 110 45,0 25,0 0,00 0,00 7,00 0,00 0,00 0,00 0,00 11,5 12,0
15 55,0 0,00 15,0 55,0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 22,0 0,00
16 65,0 0,00 0,00 15,0 45,0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 17,0 0,00
17 0,00 15,0 15,0 15,0 55,0 35,0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
18 15,0 0,00 25,0 15,0 15,0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 12,0 9,50
19 15,0 45,0 35,0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 9,00 3,50
20 35,0 45,0 25,0 0,00 0,00 5,00 0,00 0,00 0,00 0,00 4,00 0,00
21 6,00 35,0 0,00 6,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 14,0
22 35,0 15,0 0,00 0,00 15,0 7,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 4,00
23 95,0 25,0 0,00 0,00 0,00 15,0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 2,50
24 35,0 35,0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 15,0
25 75,0 0,00 25,0 35,0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 6,00
26 25,0 0,00 0,00 0,00 35,0 0,00 0,00 0,00 0,00 33,0 11,0 0,00
27 0,00 37,0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 5,00 23,0 0,00
28 0,00 15,0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 9,50 0,00 0,00
29 15,0 0,00 0,00 0,00 15,0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 13,0
30 0,00 35,0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 8,00
31 45,0 25,0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Jumlah (mm) 908 407 347 361 165 199 0,00 0,00 0,00 47,5 207 140
Jumlah hari hujan (hari) 24,0 15,0 13,0 12,0 5,00 11,0 0,00 0,00 0,00 3,00 13,0 17,0
Rata-rata (mm) 29,3 14,5 11,2 12,0 5,32 6,63 0,00 0,00 0,00 1,53 6,88 4,50
Max (mm) 110 45,0 75,0 95,0 55,0 45,0 0,00 0,00 0,00 33,0 28,0 16,5

Keterangan : " - " tidak ada data

DATA HUJAN HARIAN
Tahun 2012

Tabel Hujan Harian (mm)

Laporan Publikasi Hidrologi BBWS Pemali Juana 2013



Nama Pos : Pos Hujan Tanjung Mojo No. R 29
Daerah Aliran Sungai : Logung Tahun Pendirian : 2006
Wilayah Sungai : SELUNA Elevasi Pos : + 47 m dpl
Lokasi Pos : Tanjungmojo Dibangun Oleh : PIPWS Jratunseluna
Data Geografis : 06 46' 54" LS; 110 55' 12" BT Propinsi : Jawa Tengah
Kabupaten/Kecamatan : Kudus/Jekulo Pelaksana : OPSDA I BBWS Pemali Juana

Tanggal Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember
1 35.0 25.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.002 25.0 35.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.003 0.00 25.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 3.004 0.00 15.0 35.0 0.00 15.0 15.0 0.00 25.0 0.00 0.00 0.00 0.005 0.00 0.00 0.00 0.00 5.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 45.006 15.0 0.00 0.00 0.00 15.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.007 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.008 0.00 55.0 0.00 55.0 0.00 15.0 25.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.009 0.00 45.0 35.0 15.0 0.00 25.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0010 0.00 0.00 0.00 75.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 75.011 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 45.0 0.0012 0.00 0.00 0.00 10.0 0.00 0.00 15.0 0.00 0.00 0.00 0.00 55.013 0.00 0.00 15.0 45.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 35.014 25.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0015 25.0 0.00 0.00 0.00 15.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 25.016 15.0 55.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0017 85.0 0.00 0.00 45.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0018 45.0 0.00 15.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0019 85.0 25.0 0.00 0.00 25.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0020 95.0 0.00 0.00 0.00 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0021 110 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 15.0 0.00 0.00 0.0022 241 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 25.0 0.00 0.00 0.00 0.0023 95.0 55.0 0.00 0.00 0.00 25.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0024 85.0 0.00 0.00 0.00 35.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0025 95.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0026 85.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0027 35.0 0.00 0.00 15.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0028 210 0.00 0.00 23.0 15.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0029 15 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0030 30.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0031 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

Jumlah (mm) 1451 335 100 283 125 80 40.00 50.00 15.00 0.0 45 238
Jumlah hari hujan (hari) 20.0 9.0 4.0 8.0 7.00 4.0 2.00 2.00 1.00 0.00 1.0 6.0
Rata-rata (mm) 46.8 12.0 3.2 9.4 4.03 2.67 1.29 1.61 0.50 0.00 1.50 7.68
Max (mm) 241 55.0 35.0 75.0 35.0 25.0 25.00 25.00 15.00 0.0 45.0 75.0
Keterangan : " - " tidak ada data

DATA HUJAN HARIAN Tahun 2014

Tabel Hujan Harian (mm)

Laporan Publikasi Hidrologi BBWS Pemali Juana 2014



Nama Pos : Pos Hujan Jekulo No. 29
Daerah Aliran Sungai : Logung Tahun Pendirian : 
Wilayah Sungai : SELUNA Elevasi Pos : +         m dpl
Lokasi Pos : Tanjung  Mojo Dibangun Oleh : PIPWS Jratunseluna
Data Geografis : 07 46' 54" LS; 110 55' 12" BT Propinsi : Jawa Tengah
Kabupaten/Kecamatan : Kudus / Jekulo Pelaksana : OPSDA I BBWS Pemali Juana

Tanggal Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember
1 0.00 25.0 0.00 25.0 45.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
2 0.00 35.0 0.00 15.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 35.0
3 65.0 0.00 65.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 17.0
4 35.0 0.00 35.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 23.0
5 0.00 0.00 55.0 15.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 22.0
6 0.00 0.00 0.00 35.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 13.0
7 0.00 55.0 0.00 35.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 17.0
8 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
9 0.00 0.00 25.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

10 0.00 0.00 15.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 5.0 0.00
11 0.00 0.00 15.0 25.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 7.0 4.0
12 1350.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 4.0
13 55.0 55.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 4.0
14 65.0 65.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
15 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 32.0
16 15.0 0.00 25.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
17 25.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 16.0 34.0
18 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 22.0
19 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 12.0
20 0.00 65.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 29.0 0.00
21 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 25.0
22 1315.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 5.0
23 35.0 0.00 0.00 15.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 11.0 0.00
24 0.00 0.00 25.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 12.0 4.0
25 0.00 0.00 0.00 55.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
26 0.00 0.00 15.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 13.0 0.00
27 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
28 0.00 95.0 0.00 55.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 35.0 0.00
29 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 16.0 0.00
30 55.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
31 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

Jumlah (mm) 3015.0 395.0 275.0 275.0 45.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 144.0 273.0
Jumlah hari hujan (hari) 10.0 7.0 9.0 9.0 1.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 9.0 16.0
Rata-rata (mm) 97.3 14.1 8.9 9.2 1.5 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 4.8 8.8
Max (mm) 1350.0 95.0 65.0 55.0 45.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 35.0 35.0
Keterangan : " - " tidak ada data

DATA HUJAN HARIAN MANUAL Tahun 2015

Tabel Hujan Harian (mm)



Nama Pos : Pos Hujan Tanjungmojo No. 29

Daerah Aliran Sungai : Logung Tahun Pendirian : 

Wilayah Sungai : SELUNA Elevasi Pos : +         m dpl

Lokasi Pos : Tanjung  Mojo Dibangun Oleh : PIPWS Jratunseluna

Data Geografis : 07 46' 54" LS; 110 55' 12" BT Propinsi : Jawa Tengah

Kabupaten/Kecamatan : Kudus / Jekulo Pelaksana : OPSDA I BBWS Pemali Juana

Tanggal Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember

1 0,00 17,0 8,00 47,0 0,0 6,00 0,00 27,00 0,00 16,00 0,00 8,00

2 30,00 19,0 25,00 0,00 0,00 4,00 0,00 0,00 6,00 0,00 0,00 0,00

3 0,00 20,00 6,00 0,00 0,00 13,00 0,00 4,00 0,00 4,00 5,00 0,00

4 14,0 0,00 39,0 8,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 33,00

5 0,00 10,00 0,00 4,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 26,00

6 0,00 5,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 26,00 4,00

7 0,00 45,0 0,00 16,0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 6,00 11,00

8 0,00 45,00 19,00 5,00 9,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 25,00

9 0,00 20,00 0,00 2,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 25,00 0,00 6,00

10 31,00 27,00 29,0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 26,00 23,00 4,00

11 17,00 8,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 26,00 0,00 6,00

12 0,00 48,00 8,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 99,00 30,00

13 55,0 4,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 41,00 0,00 8,00 0,00 0,00

14 65,0 0,00 4,00 89,00 0,00 0,00 0,00 7,00 0,00 0,00 45,00 18,00

15 0,00 0,00 5,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 32,00 0,00 0,00

16 15,0 0,00 0,00 0,00 0,00 12,00 0,00 0,00 3,00 0,00 35,00 0,00

17 25,0 0,00 0,00 0,00 18,00 0,00 0,00 0,00 5,00 0,00 21,00 6,00

18 8,00 0,00 6,00 0,00 0,00 12,00 5,00 10,00 0,00 16,00 0,00 39,00

19 21,00 15,00 0,00 21,00 0,00 13,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 7,00

20 14,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 11,00 0,00 0,00 0,00 0,00 43,00

21 17,00 0,00 67,00 89,00 28,00 0,00 0,00 0,00 0,00 6,00 12,00 5,00

22 0,00 0,00 0,00 17,00 14,00 22,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 8,00

23 3,00 6,00 16,00 6,00 3,00 0,00 0,00 0,00 24,00 0,00 0,00 14,00

24 11,00 1,00 25,0 0,00 0,00 22,00 0,00 0,00 0,00 56,00 23,00 0,00

25 10,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 3,00

26 0,00 14,00 48,0 18,00 0,00 0,00 5,00 0,00 60,00 0,00 16,00 0,00

27 0,00 2,00 9,00 0,00 0,00 26,00 0,00 0,00 46,00 3,00 0,00 75,00

28 6,00 0,00 10,00 0,00 6,00 22,00 0,00 0,00 0,00 4,00 0,00 0,00

29 17,00 58,0 5,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 4,00 2,00 5,00 0,00

30 0,00 21,00 0,00 3,00 0,00 0,00 7,00 0,00 28,00 9,00 67,00

31 51,00 0,00 4,00 0,00 0,00 0,00 12,00

Jumlah (mm) 410,0 364,0 350,0 322,0 85,0 152,0 21,0 96,0 148,0 252,0 325,0 450,0

Jumlah hari hujan (hari) 18,0 18,0 18,0 12,0 8,0 10,0 3,0 6,0 7,0 14,0 13,0 22,0

Rata-rata (mm) 13,2 12,6 11,3 10,7 2,7 5,1 0,7 3,2 4,9 8,1 10,8 14,5

Max (mm) 65,0 58,0 67,0 89,0 28,0 26,0 11,0 41,0 60,0 56,0 99,0 75,0

Keterangan : " - " tidak ada data

DATA HUJAN HARIAN MANUAL
Tahun 2016

Tabel Hujan Harian (mm)



Nama Pos : Pos Hujan Jekulo No. 29

Daerah Aliran Sungai : Logung Tahun Pendirian : 

Wilayah Sungai : SELUNA Elevasi Pos : +         m dpl

Lokasi Pos : Tanjung  Mojo Dibangun Oleh : PIPWS Jratunseluna

Data Geografis : 07 46' 54" LS; 110 55' 12" BT Propinsi : Jawa Tengah

Kabupaten/Kecamatan : Kudus / Jekulo Pelaksana : OPSDA I BBWS Pemali Juana

Tanggal Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember

1 11,00 6,00 14,00 0,00 0,00 6,00 0,00 27,00 0,00 34,00 11,00 62,00

2 8,00 37,00 30,00 0,00 12,00 4,00 0,00 0,00 0,00 22,50 0,00 0,00

3 14,50 37,00 31,00 0,00 0,00 13,00 0,00 4,00 0,00 31,00 0,00 0,00

4 6,00 10,00 35,00 0,00 3,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

5 6,00 23,00 0,00 3,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 18,50 0,00

6 8,00 12,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 3,00

7 6,00 0,00 0,00 28,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

8 0,00 38,00 25,00 40,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 28,50

9 0,00 50,00 0,00 30,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 17,50 0,00

10 0,00 25,00 0,00 16,00 24,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

11 10,00 32,00 0,00 29,50 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 69,00

12 9,00 32,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 9,50 0,00

13 0,00 12,00 0,00 12,00 0,00 0,00 0,00 41,00 0,00 0,00 0,00 0,00

14 4,00 23,00 36,00 0,50 0,00 0,00 0,00 7,00 0,00 0,00 44,50 0,00

15 104,00 21,00 4,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 8,00 0,00 28,00

16 1,50 27,00 0,00 0,00 0,00 12,00 0,00 0,00 0,00 6,00 0,00 0,00

17 25,00 13,00 34,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 13,00 13,50 0,00

18 5,50 17,00 1,00 0,00 0,00 12,00 5,00 10,00 0,00 0,00 0,00 28,50

19 0,00 0,00 38,00 0,00 0,00 13,00 0,00 0,00 0,00 12,00 0,00 42,00

20 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 11,00 0,00 0,00 3,50 0,00 16,00

21 38,00 0,00 13,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 15,00

22 0,00 5,00 13,00 9,00 0,00 12,00 0,00 0,00 0,00 0,00 8,00 36,00

23 6,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 14,50 0,00

24 0,00 15,00 0,00 14,00 0,00 22,00 0,00 0,00 0,00 6,00 3,50 7,00

25 3,00 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 16,00 0,00

26 24,00 40,00 2,00 0,00 0,00 0,00 5,00 0,00 0,00 0,00 0,00 3,00

27 15,00 8,00 52,00 0,00 0,00 26,00 0,00 0,00 0,00 0,00 10,00 3,50

28 35,00 0,00 23,00 0,00 0,00 22,00 0,00 0,00 0,00 8,00 0,00 3,00

29 70,00 0,00 23,50 88,00 37,00 0,00 0,00 0,00 15,00 0,00 70,00 3,00

30 33,00 0,00 17,00 0,00 2,50 0,00 0,00 7,00 29,00 0,00 0,00 0,00

31 15,00 0,00 18,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 14,00

Jumlah (mm) 457,5 484,0 409,5 270,0 78,5 142,0 21,0 96,0 44,0 144,0 236,5 361,5

Jumlah hari hujan (hari) 23,0 22,0 18,0 11,0 5,0 10,0 3,0 6,0 2,0 10,0 12,0 16,0

Rata-rata (mm) 14,8 16,7 13,2 9,0 2,5 4,7 0,7 3,2 1,5 4,6 7,9 11,7

Max (mm) 104,0 50,0 52,0 88,0 37,0 26,0 11,0 41,0 29,0 34,0 70,0 69,0

Keterangan : " - " tidak ada data

DATA HUJAN HARIAN MANUAL
Tahun 2017

Tabel Hujan Harian (mm)



Nama Pos : Pos Hujan Tanjungmojo

Daerah Aliran Sungai : Juana Tahun Pendirian : 

Wilayah Sungai : Jratunseluna Elevasi Pos : +         m dpl

Lokasi Pos : Klaling Dibangun Oleh : PIPWS Jratunseluna

Data Geografis : 6° 46' 56,42" LS; 110° 55' 1.22" BT Propinsi : Jawa Tengah

Kabupaten/Kecamatan : Kudus / Jekulo Pelaksana : OPSDA I BBWS Pemali Juana

Tanggal Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember

1 8.00 14.00 0.00 7.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
2 48.00 14.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 14.00 0.00 0.00 0.00
3 0.00 52.00 0.00 3.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 12.50
4 10.00 37.00 2.00 3.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 9.00 20.00 14.50
5 2.50 7.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 16.00
6 0.00 136.00 55.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
7 0.00 15.00 29.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
8 0.00 8.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 6.00 15.00
9 0.00 28.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 1.00 20.50

10 16.00 29.00 7.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 6.00 0.00
11 6.00 0.00 7.50 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 11.00
12 6.00 27.00 144.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
13 0.00 14.50 32.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 2.00
14 28.50 22.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
15 3.50 14.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 70.00 0.00
16 3.00 14.50 33.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 9.00 0.00 0.00
17 5.00 53.50 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 6.00 28.00 0.00
18 7.50 0.00 0.00 8.00 32.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 7.50 0.00
19 20.00 0.00 10.00 3.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
20 3.50 9.00 3.00 3.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 3.00 13.00 0.00
21 15.50 5.00 3.00 3.40 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 14.00
22 9.00 2.50 9.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 5.00 7.00
23 10.00 0.00 0.00 28.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 15.00
24 2.50 36.00 38.00 2.00 13.50 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 4.00
25 0.00 13.00 19.50 0.00 12.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 1.50
26 75.00 0.00 0.00 0.00 6.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
27 27.00 2.50 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 7.50 0.00 3.00 4.50
28 6.50 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 56.00 0.00
29 9.50 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 8.00 20.00 0.00
30 7.50 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 104.00 0.00
31 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 50.00

Jumlah (mm) 330.0 553.5 392.0 60.4 63.5 0.0 0.0 0.0 21.5 35.0 339.5 187.5

Jumlah hari hujan (hari) 23.0 22.0 14.0 9.0 4.0 0.0 0.0 0.0 2.0 5.0 13.0 14.0

Rata-rata (mm) 10.6 19.1 12.6 2.0 2.0 0.0 0.0 0.0 0.7 1.1 11.3 6.0

Max (mm) 75.0 136.0 144.0 28.0 32.0 0.0 0.0 0.0 14.0 9.0 104.0 50.0

Keterangan : " - " tidak ada data

DATA HUJAN HARIAN
Tahun 2018

Tabel Hujan Harian (mm)



Nama Pos : Pos Hujan Tanjungmojo

Daerah Aliran Sungai : Juana Tahun Pendirian : 2006

Wilayah Sungai : Jratunseluna Elevasi Pos : +         m dpl

Lokasi Pos : Klaling Dibangun Oleh : PIPWS Jratunseluna

Data Geografis : 6° 46' 56,42" LS; 110° 55' 1.22" BT Propinsi : Jawa Tengah

Kabupaten/Kecamatan : Kudus / Jekulo Pelaksana : PSDA BBWS Pemali Juana

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des

1 16,00 - 3,00 - 52,00 - - - - - - -
2 10,00 - - 42,00 - - - - - - - -
3 13,00 - 72,00 15,00 15,00 - - - - - - -
4 11,00 - - - 3,00 - - - - - - -
5 - 6,00 - 8,00 - - - - - - - -
6 - 7,00 36,00 12,00 - - - - - - 19,00 4,00
7 - - 6,00 - - - - - - - 12,00 -
8 - - - - - 2,00 - - - - - -
9 5,50 20,00 - - 7,00 - - - - - - -

10 14,00 - 75,00 - - - - - - - - 15,00
11 - 10,00 9,00 14,00 - - - - - - - 6,00
12 76,50 3,00 - - - - - - - - 105,00 -
13 - - 15,00 - - - - - - - - -
14 28,00 - - 37,00 - - - - - - 6,00 -
15 - 60,00 - 44,00 - - - - - - - -
16 - 5,00 - 42,00 - - - - - - - -
17 43,00 - 31,00 - - - - - - - - 32,00
18 48,00 - 12,00 - - - - - - - - 5,00
19 8,50 - - - - - - - - - - -
20 26,00 13,00 66,00 - - - - - - - - 10,00
21 - - 30,00 - - - - - - - 50,00 35,00
22 25,00 12,00 7,00 - - - - - - - - 5,00
23 12,00 65,00 4,00 - - - - - - - - -
24 22,00 14,00 32,00 - - - - - - - - -
25 41,00 14,00 40,00 9,00 - - - - - - - -
26 99,00 - - - - - - - - - - -
27 37,00 - 23,00 - - - - - - - - 16,00
28 16,00 - - - - - - - - - - 28,00
29 21,50 3,00 7,00 - - - - - - - -
30 - - - - - - - - - 12,00 -
31 - 5,00 - - - - 16,00

Jumlah (mm) 573,0 229,0 469,0 230,0 77,0 2,0 0,0 0,0 0,0 0,0 204,0 172,0

Jumlah hari 

hujan (hari)
20,0 12,0 18,0 10,0 4,0 1,0 0,0 0,0 0,0 0,0 6,0 11,0

Rata-rata (mm) 18,5 7,9 15,1 7,7 2,5 0,1 0,0 0,0 0,0 0,0 6,8 5,5

Max (mm) 99,0 65,0 75,0 44,0 52,0 2,0 0,0 0,0 0,0 0,0 105,0 35,0

Keterangan : " - " Tidak ada hujan

"0" Hujan tapi tidak sampai 1 mm

"x" Tidak mencatat

DATA HUJAN HARIAN
Tahun 2019

Tabel Hujan Harian (mm)
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GRAF IK J UM L AH H UJ AN/ B ULAN DAN 

H U J A N  M A KS I M U M

Jumlah CH/Bulan Hujan Maximum



Nama Pos :

Daerah Aliran Sungai  : Juana Tahun Pendirian  : -

Wilayah Sungai  : JratunSeluna Elevasi Pos  : -

Lokasi Pos  : Klaling Dibangun Oleh  : PIPWS Jratunseluna

Data Geografis  : -06° 46' 56.79" LS, 110° 55' 01.37" BT Propinsi  : Jawa Tengah

Kabupaten/Kecamatan  : Jekulo / Kudus Pelaksana  : PSDA BBWS Pemali Juana

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des

1 - 8 29 - - - - - - - 70 28
2 14.5 8 8 - - - - - - - 56 -
3 7 - - - - - 25 - - - 37 -
4 10 13 8 21 - - - - - - - 20
5 9 3 11 24 - - - - - - 5 4
6 15 7 - 38 - - 10 - - - 6 17
7 9 3 4 8 - - - - - - - 50
8 7 15 2 - - - - - - - - 103
9 14 2 4 25 - - - - - - - 18

10 46 - - 25 16 - - - - - 18 89
11 15 26 - - - - - - - 54 15 25
12 11 22 - - - - - - - - 84 20
13 - - - 7 - - - - - - - 10
14 19 44 - - - - - - 4.2 - - 15
15 8 10 - - - - - 15 - - - -
16 - 9 - 24 - - - - - - 53 -
17 16 - 18 - - - - - - 36 - 115
18 - 7 - 37 13 - - - - - 87 11
19 - 17 4 - 4 - - - - - - 37
20 - 51 - - 4 17 29 - - - 6 57
21 - 13 - 9 25 - - - - - - 20
22 - - - - - 3 - - - 33 - -
23 - 7 - - 18 - - - 8 47 - 9
24 - 33 17 - - - 3 - - - - -
25 - 9 - - - - - - - - - -
26 - - 16 - - - - - - - - 4
27 - - - - - - - - - - - 40
28 17 - - - - - - - 40 29 81 22
29 - 19 6.5 - 10 - - - - 71 - -
30 - - - - - - - - - 58 30
31 - - 5.5 - - - 66

Jumlah (mm) 217.5 326.0 127.5 218.0 95.5 20.0 67.0 15.0 52.2 270.0 576.0 810.0

Jumlah hari 

hujan (hari)
15.0 21.0 12.0 10.0 8.0 2.0 4.0 1.0 3.0 6.0 13.0 23.0

Rata-rata

(mm)
7.0 11.6 4.1 7.3 3.1 0.7 2.2 0.5 1.7 8.7 19.2 26.1

Max (mm) 46.0 51.0 29.0 38.0 25.0 17.0 29.0 15.0 40.0 71.0 87.0 115.0

Keterangan : " 0 " Hujan < 1mm
" X " Tidak Ada Data
" - " Tidak Ada Hujan

Pos Curah Hujan Tanjungmojo

DATA HUJAN HARIAN
Tahun 2020

Tabel Hujan Harian (mm)

0.0

100.0

200.0

300.0

400.0

500.0

600.0

700.0

800.0

900.0

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des

C
u

ra
h

 H
u

ja
n

Bulan
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Jumlah CH/Bulan Hujan Maximum



Nama Pos : :
Nomor Pos : :
Jenis Alat : :
Koordinat : :
Elevasi : :
SWS - DAS : :
Tahun Pendirian : :

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des

1 0.0 0.0 0.0 72.0 15.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

2 0.0 12.0 0.0 25.0 47.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 30.0 0.0

3 0.0 27.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 28.0 0.0

4 0.0 36.0 57.0 6.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

5 0.0 36.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

6 0.0 28.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 35.0

7 0.0 24.0 35.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 53.0 5.0

8 43.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 34.0 22.0

9 41.0 0.0 15.0 0.0 7.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 8.0 0.0

10 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 28.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

11 25.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 4.0 0.0 0.0 0.0 0.0 15.0

12 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 25.0

13 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

14 0.0 0.0 32.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 18.0 0.0 0.0 0.0

15 36.0 0.0 52.0 0.0 9.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 57.0 0.0

16 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

17 41.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 10.0 0.0

18 0.0 0.0 0.0 0.0 52.0 0.0 0.0 0.0 5.0 0.0 0.0 0.0

19 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

20 35.0 0.0 0.0 45.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 20.0 37.0

21 0.0 0.0 21.0 50.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

-

TANGGAL
BULAN (mm)

2011Tahun

6 34' 16.8" LS-110 58' 31.4" BT Gunung Rowo
- BPSDA Seluna
- -

Desa/Kampung
Pengelola
Didirikan

Manual Tlogo wungu

DATA CURAH HUJAN HARIAN
Wd. Gunung Rowo Jawa Tengah
181 a Pati

Provinsi
Kota/Kabupaten
Kecamatan

21 0.0 0.0 21.0 50.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

22 42.0 0.0 55.0 0.0 0.0 0.0 35.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

23 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 18.0 0.0 0.0 0.0 27.0 0.0

24 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 20.0 32.0

25 0.0 0.0 0.0 17.0 32.0 4.0 0.0 0.0 0.0 0.0 5.0 0.0

26 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

27 0.0 33.0 0.0 14.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

28 0.0 25.0 12.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 10.0 0.0

29 0.0 20.0 5.0 0.0 22.0 0.0 0.0 0.0 16.0 20.0 0.0

30 55.0 0.0 0.0 0.0 6.0 0.0 0.0 0.0 0.0 20.0 14.0

31 37.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 35.0

Hujan Maks 55.0 36.0 57.0 72.0 52.0 22.0 35.0 0.0 18.0 16.0 57.0 37.0

Jml. Curah Hujan 355.0 221.0 299.0 234.0 162.0 32.0 85.0 0.0 23.0 16.0 342.0 220.0

Jml. Hari Hujan 9 8 9 8 6 3 4 0 2 1 14 9

Jml. data   (1-15) 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Jml. Hujan (1-15) 145.0 163.0 191.0 103.0 78.0 0.0 32.0 0.0 18.0 0.0 210.0 102.0

Jml. Data   (16-31) 16 13 16 15 16 15 16 16 15 16 15 16

Jml. Hujan (16-31) 210.0 58.0 108.0 131.0 84.0 32.0 53.0 0.0 5.0 16.0 132.0 118.0

73 172
Tahunan

Hujan Maksimum Jumlah Curah Hujan Jumlah Hari Hujan Hujan Ekstrim

72.0 1989.0
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GRAFIK HUJAN (mm)



Nama Pos : :
Nomor Pos : :
Jenis Alat : :
Koordinat : :
Elevasi : :
SWS - DAS : :
Tahun Pendirian : :

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des

1 16.0 7.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

2 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

3 17.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

4 0.0 40.0 0.0 27.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 3.0 0.0 0.0

5 6.0 0.0 13.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 7.0 0.0 0.0

6 13.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 6.0 0.0 0.0

7 6.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

8 16.0 0.0 7.0 0.0 57.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

9 37.0 0.0 0.0 0.0 0.0 54.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

10 20.0 0.0 29.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

11 28.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 3.0 0.0 0.0

12 21.0 0.0 35.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

13 19.0 51.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

14 24.0 27.0 5.0 16.0 0.0 14.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 53.0

15 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 47.0

16 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 28.0 0.0

17 45.0 0.0 9.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 22.0

18 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 9.0

19 0.0 0.0 13.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 37.0

20 0.0 8.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 25.0

21 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 22.0 42.0 28.0

-

TANGGAL
BULAN (mm)

2012Tahun

6 34' 16.8" LS-110 58' 31.4" BT Gunung Rowo
- BPSDA Seluna
- -

Desa/Kampung
Pengelola
Didirikan

Manual Tlogo wungu

DATA CURAH HUJAN HARIAN
Wd. Gunung Rowo Jawa Tengah
181 a Pati

Provinsi
Kota/Kabupaten
Kecamatan

21 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 22.0 42.0 28.0

22 0.0 13.0 8.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

23 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

24 28.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

25 12.0 8.0 19.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 8.0 37.0

26 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

27 0.0 10.0 48.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 8.0

28 0.0 0.0 0.0 9.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

29 0.0 19.0 3.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 15.0

30 13.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

31 33.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 40.0

Hujan Maks 45.0 51.0 48.0 27.0 57.0 54.0 0.0 0.0 0.0 22.0 42.0 53.0

Jml. Curah Hujan 354.0 183.0 189.0 52.0 57.0 68.0 0.0 0.0 0.0 41.0 78.0 321.0

Jml. Hari Hujan 17 9 11 3 1 2 0 0 0 5 3 11

Jml. data   (1-15) 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Jml. Hujan (1-15) 223.0 125.0 89.0 43.0 57.0 68.0 0.0 0.0 0.0 19.0 0.0 100.0

Jml. Data   (16-31) 16 14 16 15 16 15 16 16 15 16 15 16

Jml. Hujan (16-31) 131.0 58.0 100.0 9.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 22.0 78.0 221.0

62 172
Tahunan

Hujan Maksimum Jumlah Curah Hujan Jumlah Hari Hujan Hujan Ekstrim

57.0 1343.0
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GRAFIK HUJAN (mm)



Nama Pos : :
Nomor Pos : :
Jenis Alat : :
Koordinat : :
Elevasi : :
SWS - DAS : :
Tahun Pendirian : :

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des

1 0.0 25.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 78.0

2 52.0 37.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

3 52.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 13.0

4 0.0 0.0 4.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 50.0

5 0.0 0.0 32.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 28.0

6 9.0 0.0 0.0 0.0 0.0 40.0 0.0 0.0 0.0 37.0 0.0 0.0

7 47.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

8 0.0 0.0 0.0 37.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

9 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 15.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 28.0

10 0.0 0.0 6.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 35.0

11 0.0 0.0 35.0 10.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 12.0

12 0.0 10.0 0.0 0.0 0.0 20.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 10.0

13 10.0 0.0 0.0 14.0 22.0 0.0 15.0 0.0 0.0 0.0 17.0 23.0

14 50.0 19.0 37.0 0.0 27.0 36.0 0.0 0.0 0.0 7.0 0.0 49.0

15 19.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 16.0

16 61.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

17 12.0 15.0 15.0 0.0 0.0 78.0 0.0 0.0 0.0 0.0 51.0 40.0

18 0.0 32.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 15.0 55.0

19 0.0 25.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 3.0

20 0.0 39.0 6.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

21 20.0 20.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 15.0

-

TANGGAL
BULAN (mm)

2013Tahun

6 34' 16.8" LS-110 58' 31.4" BT Gunung Rowo
- BPSDA Seluna
- -

Desa/Kampung
Pengelola
Didirikan

Manual Tlogo wungu

DATA CURAH HUJAN HARIAN
Wd. Gunung Rowo Jawa Tengah
181 a Pati

Provinsi
Kota/Kabupaten
Kecamatan

21 20.0 20.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 15.0

22 18.0 8.0 0.0 0.0 0.0 76.0 75.0 0.0 0.0 0.0 0.0 43.0

23 67.0 22.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 47.0

24 27.0 0.0 0.0 60.0 0.0 20.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 50.0

25 40.0 30.0 62.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 11.0

26 0.0 17.0 31.0 5.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 57.0 0.0

27 32.0 0.0 0.0 0.0 25.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 24.0 0.0

28 0.0 7.0 0.0 0.0 17.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

29 0.0 39.0 0.0 63.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 25.0 0.0

30 20.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 9.0

31 5.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 46.0

Hujan Maks 67.0 39.0 62.0 60.0 63.0 78.0 75.0 0.0 0.0 37.0 57.0 78.0

Jml. Curah Hujan 541.0 306.0 267.0 126.0 154.0 285.0 90.0 0.0 0.0 44.0 189.0 661.0

Jml. Hari Hujan 17 14 10 5 5 7 2 0 0 2 6 21

Jml. data   (1-15) 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Jml. Hujan (1-15) 239.0 91.0 114.0 61.0 49.0 111.0 15.0 0.0 0.0 44.0 17.0 342.0

Jml. Data   (16-31) 16 13 16 15 16 15 16 16 15 16 15 16

Jml. Hujan (16-31) 302.0 215.0 153.0 65.0 105.0 174.0 75.0 0.0 0.0 0.0 172.0 319.0

89 172
Tahunan

Hujan Maksimum Jumlah Curah Hujan Jumlah Hari Hujan Hujan Ekstrim

78.0 2663.0
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Nama Pos : :
Nomor Pos : :
Jenis Alat : :
Koordinat : :
Elevasi : :
SWS - DAS : :
Tahun Pendirian : :

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des

1 74.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

2 5.0 4.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 10.0 0.0 0.0

3 0.0 5.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 33.0

4 0.0 11.0 18.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

5 0.0 2.0 75.0 0.0 25.0 0.0 27.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

6 5.0 0.0 10.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

7 35.0 0.0 18.0 43.0 5.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 51.0

8 32.0 0.0 12.0 21.0 0.0 0.0 21.0 0.0 0.0 0.0 0.0 12.0

9 0.0 0.0 7.0 21.0 0.0 0.0 13.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

10 0.0 32.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

11 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

12 0.0 0.0 10.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 27.0

13 0.0 9.0 0.0 0.0 41.0 25.0 34.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

14 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 15.0 15.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

15 11.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

16 53.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 12.0

17 25.0 12.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

18 25.0 0.0 0.0 0.0 0.0 36.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

19 39.0 0.0 46.0 0.0 0.0 78.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

20 95.0 0.0 0.0 0.0 0.0 14.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 64.0

21 83.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 53.0 0.0 0.0 0.0

-

TANGGAL
BULAN (mm)

2014Tahun

6 34' 16.8" LS-110 58' 31.4" BT Gunung Rowo
- BPSDA Seluna
- -

Desa/Kampung
Pengelola
Didirikan

Manual Tlogo wungu

DATA CURAH HUJAN HARIAN
Wd. Gunung Rowo Jawa Tengah
181 a Pati

Provinsi
Kota/Kabupaten
Kecamatan

21 83.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 53.0 0.0 0.0 0.0

22 75.0 12.0 0.0 0.0 0.0 0.0 29.0 28.0 0.0 0.0 0.0 0.0

23 115.0 65.0 0.0 0.0 11.0 0.0 24.0 0.0 0.0 0.0 0.0 22.0

24 42.0 25.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 31.0

25 80.0 0.0 0.0 0.0 7.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 53.0 0.0

26 16.0 0.0 0.0 0.0 15.0 0.0 42.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

27 16.0 0.0 0.0 36.0 0.0 27.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 35.0

28 60.0 0.0 0.0 8.0 0.0 0.0 4.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

29 50.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 26.0

30 9.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

31 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

Hujan Maks 115.0 65.0 75.0 43.0 41.0 78.0 42.0 28.0 53.0 10.0 53.0 64.0

Jml. Curah Hujan 945.0 177.0 196.0 129.0 104.0 195.0 209.0 28.0 53.0 10.0 53.0 313.0

Jml. Hari Hujan 21 10 8 5 6 6 9 1 1 1 1 10

Jml. data   (1-15) 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Jml. Hujan (1-15) 162.0 63.0 150.0 85.0 71.0 40.0 110.0 0.0 0.0 10.0 0.0 123.0

Jml. Data   (16-31) 16 13 16 15 16 15 16 16 15 16 15 16

Jml. Hujan (16-31) 783.0 114.0 46.0 44.0 33.0 155.0 99.0 28.0 53.0 0.0 53.0 190.0

79 172
Tahunan

Hujan Maksimum Jumlah Curah Hujan Jumlah Hari Hujan Hujan Ekstrim

115.0 2412.0
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GRAFIK HUJAN (mm)



Nama Pos : :
Nomor Pos : :
Jenis Alat : :
Koordinat : :
Elevasi : :
SWS - DAS : :
Tahun Pendirian : :

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des

1 0.0 0.0 37.0 0.0 7.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 7.0 0.0

2 50.0 25.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

3 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

4 61.0 0.0 34.0 8.0 35.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 35.0 75.0

5 0.0 0.0 0.0 7.0 0.0 4.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

6 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

7 13.0 0.0 22.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

8 9.0 18.0 0.0 5.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

9 0.0 20.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

10 0.0 0.0 32.0 6.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

11 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 45.0

12 45.0 0.0 0.0 4.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 5.0

13 19.0 0.0 41.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 17.0 0.0

14 27.0 0.0 0.0 0.0 7.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

15 34.0 0.0 0.0 15.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 20.0

16 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 7.0

17 0.0 12.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

18 25.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 17.0

19 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 12.0 78.0 0.0 0.0 0.0 0.0 6.0

20 23.0 45.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 21.0

21 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 11.0

-

TANGGAL
BULAN (mm)

2015Tahun

6 34' 16.8" LS-110 58' 31.4" BT Gunung Rowo
- BPSDA Seluna
- -

Desa/Kampung
Pengelola
Didirikan

Manual Tlogo wungu

DATA CURAH HUJAN HARIAN
Wd. Gunung Rowo Jawa Tengah
181 a Pati

Provinsi
Kota/Kabupaten
Kecamatan

21 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 11.0

22 7.0 0.0 0.0 25.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

23 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

24 8.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

25 0.0 0.0 0.0 37.0 0.0 16.0 0.0 0.0 0.0 0.0 9.0 0.0

26 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

27 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

28 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

29 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

30 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 5.0

31 0.0 0.0 9.0 0.0 0.0 0.0 0.0

Hujan Maks 61.0 45.0 41.0 37.0 35.0 16.0 78.0 0.0 0.0 0.0 35.0 75.0

Jml. Curah Hujan 321.0 120.0 166.0 107.0 58.0 32.0 78.0 0.0 0.0 0.0 68.0 212.0

Jml. Hari Hujan 12 5 5 8 4 3 1 0 0 0 4 10

Jml. data   (1-15) 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Jml. Hujan (1-15) 258.0 63.0 166.0 45.0 49.0 4.0 0.0 0.0 0.0 0.0 59.0 145.0

Jml. Data   (16-31) 16 13 16 15 16 15 16 16 15 16 15 16

Jml. Hujan (16-31) 63.0 57.0 0.0 62.0 9.0 28.0 78.0 0.0 0.0 0.0 9.0 67.0

52 172
Tahunan

Hujan Maksimum Jumlah Curah Hujan Jumlah Hari Hujan Hujan Ekstrim
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GRAFIK HUJAN (mm)



Nama Pos : :
Nomor Pos : :
Jenis Alat : :
Koordinat : :
Elevasi : :
SWS - DAS : :
Tahun Pendirian : :

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des

1 0 37 0 15 0 0 0 0 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0 0 52 23 0 52 0 19
3 37 31 0 0 7 23 0 0 0 0 0 0
4 0 0 0 17 0 0 0 0 0 0 0 17
5 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 12
6 0 27 0 0 0 0 0 0 0 0 5 7
7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 0 14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 35
9 0 26 0 25 0 0 0 0 0 32 0 13

10 0 12 0 0 0 0 0 0 0 30 0 25
11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 65 14 41
12 0 55 0 0 0 0 0 0 0 9 0 5
13 11 0 0 0 0 0 0 28 0 0 27 0
14 0 0 0 45 0 20 0 0 0 0 0 21
15 0 0 0 0 0 0 0 19 0 14 0 0
16 0 32 0 0 0 0 0 0 0 0 65 0
17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 0
18 0 47 0 0 0 17 0 0 0 8 0 0
19 0 0 0 15 0 0 0 0 0 0 0 12
20 53 0 0 43 14 0 25 0 0 0 13 34
21 68 8 0 32 25 0 37 0 0 8 0 27

-

TANGGAL
BULAN (mm)

2016Tahun

6 34' 16.8" LS-110 58' 31.4" BT Gunung Rowo
- BPSDA Seluna
- -

Desa/Kampung
Pengelola
Didirikan

Manual Tlogo wungu

DATA CURAH HUJAN HARIAN
Wd. Gunung Rowo Jawa Tengah
181 a Pati

Provinsi
Kota/Kabupaten
Kecamatan

21 68 8 0 32 25 0 37 0 0 8 0 27
22 0 10 0 0 0 43 0 0 0 0 0 36
23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 26 0 12
24 17 0 0 0 42 0 0 0 0 69 0 0
25 7 16 0 0 0 0 0 0 35 0 10 0
26 0 0 0 0 13 43 0 0 0 0 0 0
27 0 0 0 25 0 0 0 0 48 0 0 0
28 62 0 0 0 0 0 5 0 0 8 15 0
29 0 0 0 0 32 0 0 0 0 0 0 0
30 25 0 0 56 0 0 0 0 0 45 30
31 0 0 0 0 0 0 12

Hujan Maks 68.0 55.0 0.0 45.0 56.0 43.0 52.0 28.0 48.0 69.0 65.0 41.0

Jml. Curah Hujan 280.0 315.0 0.0 226.0 189.0 146.0 119.0 70.0 83.0 321.0 201.0 358.0

Jml. Hari Hujan 8 12 0 9 7 5 4 3 2 11 9 17

Jml. data   (1-15) 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Jml. Hujan (1-15) 48.0 202.0 0.0 111.0 7.0 43.0 52.0 70.0 0.0 202.0 46.0 195.0

Jml. Data   (16-31) 16 14 16 15 16 15 16 16 15 16 15 16

Jml. Hujan (16-31) 232.0 113.0 0.0 115.0 182.0 103.0 67.0 0.0 83.0 119.0 155.0 163.0

87 172
Tahunan

Hujan Maksimum Jumlah Curah Hujan Jumlah Hari Hujan Hujan Ekstrim

69.0 2308.0
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GRAFIK HUJAN (mm)



Nama Pos : :
Nomor Pos : :
Jenis Alat : :
Koordinat : :
Elevasi : :
SWS - DAS : :
Tahun Pendirian : :

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des

1 0.0 31.0 17.0 16.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 34.0

2 18.0 42.0 6.0 0.0 0.0 30.0 10.0 0.0 0.0 27.0 0.0 0.0

3 14.0 15.0 0.0 0.0 0.0 9.0 15.0 0.0 0.0 35.0 0.0 0.0

4 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

5 0.0 52.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 11.0 0.0 0.0

6 25.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

7 0.0 0.0 0.0 21.0 58.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

8 0.0 32.0 60.0 22.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 41.0

9 0.0 13.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

10 0.0 20.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

11 16.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

12 0.0 30.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 27.0

13 0.0 50.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

14 25.0 9.0 35.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 25.0 87.0 0.0

15 0.0 0.0 12.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

16 50.0 39.0 5.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 27.0 0.0 28.0

17 0.0 0.0 0.0 75.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 16.0

18 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 4.0 0.0

19 0.0 0.0 6.0 16.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 20.0

20 0.0 23.0 0.0 0.0 0.0 0.0 40.0 0.0 0.0 0.0 0.0 18.0

21 0.0 0.0 13.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

-

TANGGAL
BULAN (mm)

2017Tahun

6 34' 16.8" LS-110 58' 31.4" BT Gunung Rowo
- BPSDA Seluna
- -

Desa/Kampung
Pengelola
Didirikan

Manual Tlogo wungu

DATA CURAH HUJAN HARIAN
Wd. Gunung Rowo Jawa Tengah
181 a Pati

Provinsi
Kota/Kabupaten
Kecamatan

21 0.0 0.0 13.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

22 16.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

23 16.0 16.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 32.0 0.0

24 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 3.0 0.0

25 0.0 11.0 0.0 0.0 0.0 14.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

26 10.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 22.0 0.0

27 25.0 5.0 51.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

28 27.0 56.0 0.0 0.0 11.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 25.0

29 0.0 18.0 0.0 33.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

30 5.0 0.0 0.0 5.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 18.0

31 0.0 10.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

Hujan Maks 50.0 56.0 60.0 75.0 58.0 30.0 40.0 0.0 0.0 35.0 87.0 41.0

Jml. Curah Hujan 247.0 444.0 233.0 150.0 107.0 53.0 65.0 0.0 0.0 125.0 148.0 227.0

Jml. Hari Hujan 12 16 11 5 4 3 3 0 0 5 5 9

Jml. data   (1-15) 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Jml. Hujan (1-15) 98.0 294.0 130.0 59.0 58.0 39.0 25.0 0.0 0.0 98.0 87.0 102.0

Jml. Data   (16-31) 16 13 16 15 16 15 16 16 15 16 15 16

Jml. Hujan (16-31) 149.0 150.0 103.0 91.0 49.0 14.0 40.0 0.0 0.0 27.0 61.0 125.0

73 172
Tahunan

Hujan Maksimum Jumlah Curah Hujan Jumlah Hari Hujan Hujan Ekstrim
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GRAFIK HUJAN (mm)



Nama Pos : :
Nomor Pos : :
Jenis Alat : :
Koordinat : :
Elevasi : :
SWS - DAS : :
Tahun Pendirian : :

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des

1 0.0 5.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

2 12.0 0.0 57.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 50.0 0.0 0.0 0.0

3 17.0 0.0 25.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

4 0.0 71.0 15.0 4.0 0.0 12.0 0.0 0.0 0.0 42.0 0.0 0.0

5 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 12.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

6 0.0 263.0 5.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 22.0

7 0.0 0.0 18.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

8 17.0 25.0 0.0 7.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

9 0.0 7.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

10 23.0 0.0 10.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

11 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

12 0.0 19.0 25.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

13 0.0 0.0 41.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

14 0.0 185.0 16.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

15 14.0 7.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

16 5.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

17 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

18 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

19 35.0 0.0 7.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 4.0 0.0 0.0

20 0.0 0.0 0.0 0.0 13.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 20.0

21 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 32.0 0.0

-

TANGGAL
BULAN (mm)

2018Tahun

6 34' 16.8" LS-110 58' 31.4" BT Gunung Rowo
- BPSDA Seluna
- -

Desa/Kampung
Pengelola
Didirikan

Manual Tlogo wungu

DATA CURAH HUJAN HARIAN
Wd. Gunung Rowo Jawa Tengah
181 a Pati

Provinsi
Kota/Kabupaten
Kecamatan

21 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 32.0 0.0

22 0.0 0.0 9.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

23 0.0 0.0 0.0 17.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

24 0.0 51.0 0.0 0.0 24.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

25 0.0 0.0 0.0 0.0 37.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

26 27.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 6.0 0.0 43.0 36.0

27 10.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

28 5.0 0.0 5.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

29 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

30 15.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 23.0

31 10.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

Hujan Maks 35.0 263.0 57.0 17.0 37.0 12.0 0.0 0.0 50.0 42.0 43.0 36.0

Jml. Curah Hujan 190.0 633.0 233.0 28.0 74.0 24.0 0.0 0.0 56.0 46.0 75.0 101.0

Jml. Hari Hujan 12 9 12 3 3 2 0 0 2 2 2 4

Jml. data   (1-15) 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Jml. Hujan (1-15) 83.0 582.0 212.0 11.0 0.0 24.0 0.0 0.0 50.0 42.0 0.0 22.0

Jml. Data   (16-31) 16 13 16 15 16 15 16 16 15 16 15 16

Jml. Hujan (16-31) 107.0 51.0 21.0 17.0 74.0 0.0 0.0 0.0 6.0 4.0 75.0 79.0

51 263
Tahunan

Hujan Maksimum Jumlah Curah Hujan Jumlah Hari Hujan Hujan Ekstrim
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GRAFIK HUJAN (mm)



Nama Pos : :
Nomor Pos : :
Jenis Alat : :
Koordinat : :
Elevasi : :
SWS - DAS : :
Tahun Pendirian : :

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des

1 15.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

2 35.0 0.0 0.0 18.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 9.0 0.0

3 0.0 0.0 0.0 0.0 50.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 69.0 0.0

4 0.0 0.0 0.0 0.0 3.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 6.0 3.0

5 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 27.0

6 0.0 10.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

7 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

8 0.0 0.0 0.0 42.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

9 20.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

10 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

11 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

12 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

13 50.0 22.0 0.0 30.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

14 0.0 0.0 0.0 37.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

15 0.0 0.0 0.0 67.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

16 0.0 0.0 22.0 0.0 10.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 7.0

17 0.0 0.0 34.0 0.0 20.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

18 12.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

19 0.0 0.0 15.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

20 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 8.0 0.0 0.0 0.0 0.0

21 0.0 0.0 15.0 7.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

Manual Tlogo wungu

DATA CURAH HUJAN HARIAN
Wd. Gunung Rowo Jawa Tengah
181 a Pati

Provinsi
Kota/Kabupaten
Kecamatan

6 34' 16.8" LS-110 58' 31.4" BT Gunung Rowo
- BPSDA Seluna
- -

Desa/Kampung
Pengelola
Didirikan

-

TANGGAL
BULAN (mm)

2019Tahun

21 0.0 0.0 15.0 7.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

22 25.0 0.0 25.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

23 35.0 26.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

24 21.0 0.0 0.0 14.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

25 18.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

26 23.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

27 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

28 10.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 3.0

29 20.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

30 0.0 0.0 2.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 7.0

31 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

Hujan Maks 50.0 26.0 34.0 67.0 50.0 0.0 0.0 8.0 0.0 0.0 69.0 27.0

Jml. Curah Hujan 284.0 58.0 111.0 217.0 83.0 0.0 0.0 8.0 0.0 0.0 84.0 47.0

Jml. Hari Hujan 12 3 5 8 4 0 0 1 0 0 3 5

Jml. data   (1-15) 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Jml. Hujan (1-15) 120.0 32.0 0.0 194.0 53.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 84.0 30.0

Jml. Data   (16-31) 16 13 16 15 16 15 16 16 15 16 15 16

Jml. Hujan (16-31) 164.0 26.0 111.0 23.0 30.0 0.0 0.0 8.0 0.0 0.0 0.0 17.0
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GRAFIK HUJAN (mm)



Nama Pos : :
Nomor Pos : :
Jenis Alat : :
Koordinat : :
Elevasi : :
SWS - DAS : :
Tahun Pendirian : :

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des

1 0.0 43.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 62.0

2 0.0 4.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

3 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 29.0 0.0 0.0

4 0.0 7.0 0.0 45.0 12.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 62.0

5 0.0 0.0 0.0 0.0 35.0 0.0 0.0 12.0 0.0 0.0 0.0 0.0

6 5.0 35.0 17.0 4.0 9.0 0.0 0.0 8.0 0.0 0.0 0.0 79.0

7 3.0 0.0 0.0 0.0 0.0 9.0 0.0 0.0 71.0 11.0 18.0 0.0

8 0.0 18.0 0.0 0.0 35.0 13.0 0.0 0.0 0.0 30.0 0.0 0.0

9 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 21.0 0.0 0.0 0.0 0.0 24.0 0.0

10 0.0 0.0 22.0 0.0 0.0 0.0 0.0 8.0 0.0 0.0 0.0 0.0

11 28.0 0.0 0.0 15.0 0.0 28.0 0.0 0.0 0.0 0.0 37.0 45.0

12 17.0 0.0 0.0 0.0 47.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

13 5.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 45.0

14 52.0 0.0 0.0 36.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

15 77.0 8.0 0.0 48.0 23.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 40.0 20.0

16 39.0 24.0 0.0 53.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 27.0 0.0 0.0

17 16.0 0.0 0.0 0.0 11.0 0.0 0.0 28.0 0.0 0.0 0.0 0.0

18 45.0 0.0 0.0 2.0 0.0 34.0 0.0 0.0 0.0 10.0 0.0 35.0

19 8.0 0.0 0.0 0.0 0.0 24.0 36.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

20 0.0 36.0 0.0 14.0 0.0 0.0 0.0 5.0 0.0 0.0 0.0 17.0

21 25.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 4.0 0.0 0.0 0.0 0.0

-

TANGGAL
BULAN (mm)

2020Tahun

6 34' 16.8" LS-110 58' 31.4" BT Gunung Rowo
- BPSDA Seluna
- -

Desa/Kampung
Pengelola
Didirikan

Manual Tlogo wungu

DATA CURAH HUJAN HARIAN
Wd. Gunung Rowo Jawa Tengah
181 a Pati

Provinsi
Kota/Kabupaten
Kecamatan

21 25.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 4.0 0.0 0.0 0.0 0.0

22 16.0 7.0 32.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 35.0 0.0 0.0 0.0

23 27.0 4.0 17.0 0.0 21.0 0.0 0.0 74.0 0.0 53.0 0.0 0.0

24 0.0 0.0 0.0 0.0 26.0 0.0 0.0 3.0 42.0 0.0 0.0 0.0

25 5.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 3.0 14.0 0.0 0.0 0.0

26 0.0 0.0 0.0 0.0 11.0 0.0 32.0 0.0 0.0 0.0 0.0 26.0

27 0.0 0.0 52.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 14.0 0.0 0.0 5.0

28 6.0 0.0 0.0 78.0 0.0 25.0 25.0 0.0 0.0 0.0 0.0 12.0

29 8.0 0.0 0.0 0.0 17.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 7.0

30 11.0 20.0 15.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

31 4.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

Hujan Maks 77.0 43.0 52.0 78.0 47.0 34.0 36.0 74.0 71.0 53.0 40.0 79.0

Jml. Curah Hujan 397.0 186.0 160.0 310.0 230.0 171.0 93.0 145.0 176.0 160.0 119.0 415.0

Jml. Hari Hujan 19 10 6 10 10 8 3 9 5 6 4 12

Jml. data   (1-15) 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Jml. Hujan (1-15) 187.0 115.0 39.0 148.0 161.0 71.0 0.0 28.0 71.0 70.0 119.0 313.0

Jml. Data   (16-31) 16 13 16 15 16 15 16 16 15 16 15 16

Jml. Hujan (16-31) 210.0 71.0 121.0 162.0 69.0 100.0 93.0 117.0 105.0 90.0 0.0 102.0

102 172
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Nama Pos : Pos Hujan Rahtawu 

DATA HUJAN HARIAN  

Tahun 2011 
Jenis alat : 
Daerah Aliran Sungai : Tahun Pendirian     : 

Wilayah Sungai 

Lokasi Pos 

: Seluna 

: Rahtawu 

Elevasi Pos : + m dpl 

Dibangun Oleh : PIPWS Jratunseluna 

Data Geografis : 06° 44' 52.49'' LS; 110° 45' 57.11'' BT Propinsi : Jawa Tengah 

Kabupaten/Kecamatan : Kudus / Gebog Pelaksana : BPSDA Seluna 
 

Tabel Hujan Harian (mm) 
 

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des 

1 - 4,5   - 6,5 - - - - - - 38,0 - 
2 1,0 5,5   - 4,0 - - - - - - 113,0 - 
3 1,5 1,5 0,5 - - - - - - - 4,0 - 
4 3,5 - 3,0 - - - - - - - 10,0 10,0 
5 - 28,0 3,0 - - - - - - - 5,0 - 
6 - 3,5 11,5 - 8,0 - - - - - - - 

7 - 49,0 - - - - - - - 4,5 - - 
8 - 14,0 - 0,5 3,0 - - - - 2,0 - 3,5 
9 4,0 0,5 22,0 17,5 13,5 - - 1,5 - - - - 

10 5,0 10,0 - 39,5 26,0 - - - - - - 1,5 

11 - 20,0 - - 2,5 - - - - - 8,0 5,5 
12 6,5 0,5 14,5 13,0 - - - 7,0 - - 1,5 0,5 
13 4,0 0,5 14,5 11,5 - - - 2,0 - - 0,5 - 
14 1,0 - - 55,5 - - - - - - - - 

15 29,5 6,0   8,5 73,0 - - - - - - - 5,0 
16 45,0 0,5 2,5 17,5 - - - - - 10,5 - 16,5 
17 7,5 - 1,5 - - - - - - 26,0 - 56,5 

18 14,5 1,5 - - - - - - - 69,0 -   32,0 
19 19,0 3,5 8,0  5,5 - - - - - 17,5 - 0,5 
20 28,5 4,0 8,5  7,0 - - - - - - 0,5 2,5 
21 29,0 2,0   5,5 - - - - - - - - - 

22 22,5 0,5 24,0 - - - - - - - 0,5 - 
23 27,5 - 37,0 - - - - - - 1,5 - - 
24 2,5 0,5 21,0 - - - - - - 6,0 - 5,0 
25 - - 18,5 0,5 - - - - - - - 5,5 

26 8,5 - - - - - - - - - 1,5 4,0 
27 4,5 -  9,0 - - - - - - - 13,0 2,0 
28 16,0 1,5 1,5 9,5 - - - - - - 16,0 2,0 

29 1,0  - 0,5 0,5 - - - - - 3,5 - 
30 6,5  - 1,5 - - - - - - 10,5 - 
31 0,5  -  -  - -  -  - 

             

Jumlah 
(mm) 

289,0 157,5 213,5 263,0 53,5 0,0 0,0 10,5 0,0 137,0 225,5 152,0 

Jumlah hari 

hujan (hari) 
24,0 21,0 19,0 16,0 6,0 0,0 0,0 3,0 0,0 8,0 15,0 16,0 

Rata-rata 
(mm) 

9,3 5,6 6,9 8,8 1,7 0,0 0,0 0,0 0,0 4,4 15,1 4,9 

Max (mm) 45,0 49,0 37,0 73,0 26,0 15,0 0,0 7,0 0,0 69,0 113,0 56,5 
 

Keterangan : " - " tidak ada data 



Jenis alat
Daerah Aliran Sungai : Tahun Pendirian : 

Wilayah Sungai Elevasi Pos : +        m dpl

Lokasi Pos Dibangun Oleh : PIPWS Jratunseluna

Data Geografis : 06°  44' 52.49'' LS;  110°  45' 57.11'' BT Propinsi : Jawa Tengah

Kabupaten/Kecamatan Pelaksana

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des

1 - 14,5 0,5 28,5 24,0 - - - - - 14,0 3,0

2 14,0 5,5 7,0 4,0 - - - - - - - -
3 1,5 1,5 0,5 - - - - - - - 4,0 -
4 - - 3,0 - - - - - - - - 22,0
5 - 44,5 3,0 - - - - - - - 5,0 -
6

-

3,5 11,5 - 15,5 - - - - - - 26,0

7 34,5 - - - - - - - - - -
8 23,0 14,0 - 0,5 3,0 - - - - - - 21,0

9 4,0 0,5 22,0 17,5 3,5 - - 12,0 - - - 11,5

10 5,0 10,0 - 24,5 - - - - - - - 11,5

11 17,5 20,0 - - - 8,0 - - 0,5 - 8,0 3,0

12 6,5 0,5 14,5 13,0 - - - - - - 0,5 0,5
13 4,0 0,5 14,5 11,5 - - - - - - 0,5 -
14 - - - 5,5 - - - - - - - -
15 29,5 6,0 56,0 36,0 - - - - - - - 5,5
16 38,5 0,5 2,5 17,5 - - - - - - - 9,5
17 - 1,5 - - - - - - - - 89,0

18 14,5 1,5 - - - - - 25,0 - - - 11,5
19 19,0 3,5 8,0 - - - - - - - - 0,5
20 4,0 8,5 - - - - - - - 0,5 2,5
21 29,0 2,0 46,5 - - - - - - - - -
22 52,5 0,5 24,0 - - - - - - - - 10,5
23 - 19,5 - - - - - - - - 18,0

24 12,5 0,5 44,0 - - - - - - - - 5,5

25 - 18,5 0,5 - - - - - - - 4,5
26 65,0 - - - - - - - - - 1,5 4,5
27 23,5 - 38,0 - - - - - - - 13,0 3,5
28 56,0 1,5 1,5 9,5 - - - - - - 16,0 1,5

29 31,0 - 30,0 0,5 - - - - - 3,5 -
30 6,5 - 31,5 - - - - - - 10,5 3,5

31 0,5 - - - - 0,0 4,5

Jumlah 

(mm)
178,0 307,5 260,5 56,0 0,0 0,0 37,0 0,5 0,0 154,0 192,9

Jumlah hari 

hujan (hari)
26,0 21,0 21,0 13,0 5,0 0,0 0,0 2,0 1,0 0,0 12,0 23,0

Rata-rata 

(mm)
12,6 7,1 9,9 8,7 2,0 0,0 0,0 1,2 0,0 0,0 4,3 6,2

Max (mm) 65,0 44,5 56,0 36,0 24,0 8,0 0,0 25,0 0,5 0,0 52,0 89,0

Keterangan : " - " tidak ada data

DATA HUJAN HARIAN
Tahun 2012

Tabel Hujan Harian (mm)

:

: Seluna

: Rahtawu

: Kudus / Gebog : BPSDA Seluna

Nama Pos : Pos Hujan Rahtawu

-

178,4



 
Nama Pos : Pos Hujan Rahtawu 

DATA HUJAN HARIAN  

Tahun 2013 
Jenis alat : 
Daerah Aliran Sungai : Tahun Pendirian     : 

Wilayah Sungai 

Lokasi Pos 

: Seluna 

: Rahtawu 

Elevasi Pos : + m dpl 

Dibangun Oleh : PIPWS Jratunseluna 

Data Geografis : 06° 44' 52.49'' LS; 110° 45' 57.11'' BT Propinsi : Jawa Tengah 

Kabupaten/Kecamatan : Kudus / Gebog Pelaksana : BPSDA Seluna 
 

Tabel Hujan Harian (mm) 
 

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des 

1 - - 0,5 - 22,0 - - - - - - 4,0 
2    - 6,5 - 7,0 - - - - - - - - 
3      4,0 - - - - 3,0 - - - - 4,0 - 
4 - - - - - 6,5 - - - - - 12,0 
5 - 4,5 2,0 - - - - - - - 5,0 - 
6 - - 16,0 - 15,5 - - - - - - - 

7 - 14,5 - - - - - - - 9,0 - - 
8 22,0 - - 4,5 3,0 - - - - 13,5 - 10,0 
9 4,0 - 21,0 - 3,5 - - - - - - - 

10    - 10,0 - - - - - - - - - 11,5 

11 17,5 20,0 0,5 - - 16,5 - - - - 9,0 3,0 

12 6,5 0,5 - 18,0 - 31,0 - - - - 0,5 0,5 
13 4,0 - 10,5 - - 14,0 - - 6,5 - 0,5 - 
14 - 2,5 - 5,5 - - - - 11,0 - - - 

15     - - - 12,5 - - - - - - - 5,5 
16 26,0 0,5 2,5 - 16,0 - - - - 2,0 - 9,5 
17 - - 1,5 - 28,0 - - - - 4,5 - 26,0 

18 14,5 1,5 - - 9,5 - - - - - - 11,5 
19 19,0 12,5 8,0 - - - - - - - 17,0 0,5 
20 - 26,0 - 3,5 - - - - - - 23,0 2,5 
21 13,0 37,0 - - - 8,0 - - - - - - 

22    - - - 0,5 - - - - - - - 10,5 
23 - - 19,5 - 11,0 - - - - 11,0 - 12,0 
24 12,5 0,5 18,0 - 15,0 - - - - 18,0 - 5,5 

25 - - 11,5 - - - - - - 29,5 - - 

26 16,0 - - - - - - - - 10,5 1,5 19,5 
27 23,5 - - - - - - - - - 12,0 33,0 
28     - 5,5 1,5 11,5 2,5 - - - - - - 15,5 

29 22,0  - - 0,5 - - - - - 5,5 - 
30 4,5  - 1,5 - - - - - - - 3,5 
31 0,5  -  -  - -  -  4,5 

             

Jumlah 
(mm) 

    169,5 99,0 111,0 64,5 126,5 79,0 0,0 0,0 17,5 98,0 78,0 199,5 

Jumlah hari 

hujan (hari) 
16,0 14,0 13,0 9,0 11,0 6,0 0,0 0,0 2,0 8,0 10,0 20,0 

Rata-rata 
(mm) 

5,5 3,5 3,6 2,2 4,1 2,6 0,0 0,0 0,6 3,2 2,6 6,4 

Max (mm) 26,0 37,0 21,0 18,0 28,0 31,0 0,0   0,0 11,0 29,5 23,0 33,0 
 

Keterangan : " - " tidak ada data 



 
Nama Pos : Pos Hujan Rahtawu 

DATA HUJAN HARIAN  

Tahun 2014 
Jenis alat : 
Daerah Aliran Sungai : Tahun Pendirian     : 

Wilayah Sungai 

Lokasi Pos 

: Seluna 

: Rahtawu 

Elevasi Pos : + m dpl 

Dibangun Oleh : PIPWS Jratunseluna 

Data Geografis : 06° 44' 52.49'' LS; 110° 45' 57.11'' BT Propinsi : Jawa Tengah 

Kabupaten/Kecamatan : Kudus / Gebog Pelaksana : BPSDA Seluna 
 

Tabel Hujan Harian (mm) 
 

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des 

1 - - 0,5 - 2,0 - - - - - - - 
2    - - - - - - - - - - - - 
3 - - - - - - - - - - - - 
4 - - - 2,5 - 2,5 - - - - - - 
5 - - 2,0 - - - - - - - 7,0 - 
6 - -    - - 13,5 - - - - - - - 

7 - - - - - - - - - 8,0 - - 
8 20,0 22,5 - 4,5 3,0 - - - - 10,5 - 4,0 
9 4,0 10,5 1,0 - 3,5 - - - - - - - 

10    - 40,0 - - - - - - - - - 11,5 

11 27,5 67,0 - - - 20,0 - - - - 9,0 3,0 

12 50,0 25,5 - 18,0 - 11,0 - - - - 0,5 0,5 
13 19,0 - 10,5 - - 4,0 - - 7,5 - 0,5 - 
14 - 2,5 - 14,5 - - - - 14,0 - - - 

15     - - - 32,5 - - - - - - - 15,5 
16 26,0 0,5 2,5 48,0 16,0 - - - - 2,0 - 59,5 
17 - - 1,5 16,0 28,0 - 6,0 - - 4,5 - 87,0 

18 14,5 1,5 - - 54,0 - 15,0 - - - - 19,5 
19 19,0 12,5 8,0 - 10,5 - 11,5 - - - 57,0 0,5 
20 - - - 3,5 - - - - - - 23,0 2,5 
21 13,0 9,0 - - - 8,0 - - 18,0 - - - 

22    - 13,0 - 0,5 - - - - 8,5 - - 10,5 
23 - - 19,5 - 11,0 - - - - 11,0 - 12,0 
24 12,5 0,5 64,0 - 15,0 - - - - 18,0 - 5,5 

25 - - 11,5 - - - - - - 48,0 - - 

26 16,0 - - - - - - - - 10,5 1,5 1,5 
27 23,5 - - - - - - - - - 12,0 3,0 
28     - 3,5 1,5 1,5 2,5 - - - - - - 5,5 

29 20,0  - - 0,5 - - - - - 5,5 - 
30 3,5  - 1,5 - - - - - - - 3,5 
31   -  -  -  - -  -  4,5 

             

Jumlah 
(mm) 

    268,5 208,5 122,5 143,0 159,5 45,5 32,5 0,0 34,5 112,5 116,0 249,5 

Jumlah hari 

hujan (hari) 
14,0 13,0 11,0 11,0 12,0 5,0 3,0 0,0 4,0 8,0 9,0 18,0 

Rata-rata 
(mm) 

8,7 7,4 4,0 4,8 5,1 1,5 1,0 0,0 1,1 3,6 3,9 8,0 

Max (mm) 50,0 67,0 64,0 48,0 54,0 20,0 15,0   0,0 18,0 48,0 57,0 87,0 
 

Keterangan : " - " tidak ada data 



 
Nama Pos : Pos Hujan Rahtawu 

DATA HUJAN HARIAN  

Tahun 2015 
Jenis alat : 
Daerah Aliran Sungai : Tahun Pendirian     : 

Wilayah Sungai 

Lokasi Pos 

: Seluna 

: Rahtawu 

Elevasi Pos : + m dpl 

Dibangun Oleh : PIPWS Jratunseluna 

Data Geografis : 06° 44' 52.49'' LS; 110° 45' 57.11'' BT Propinsi : Jawa Tengah 

Kabupaten/Kecamatan : Kudus / Gebog Pelaksana : BPSDA Seluna 
 

Tabel Hujan Harian (mm) 
 

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des 

1 2,5 -   - - - - - - - - - - 
2  1,0 - - - 2,0 - - - - - - - 
3 - - 2,5 - 5,5 - - - - -  - - 
4 - 2,0 1,0 - - - - - - - - - 
5 - -      1,0 - - - - - - -   - - 
6 - -    - - - - - - - - - - 

7 - - - - 5,5 - - - - - - - 
8 - 3,0 - - 16,0 - - - - - - 4,0 
9   - 10,5 1,0 - 9,5 - - - - - - - 

10   - 13,0 - - - - - - - - - - 

11    - - - - - 2,0 - - - - 8,0 - 

12 6,0 - - 8,0 - 0,5 - - - -    12,0 - 
13 17,0 - 0,5 22,0 - 8,0 - - - - 6,5 - 
14 8,5 2,0 - 7,5 - 3,5 - - - - - - 

15    - - - 2,0 - - - - - - - - 
16    - - 7,5 - - - - - - - - - 
17 - -      10,0 - - - - - - - - - 

18 5,5 - - - - - - - - - - - 
19 7,0 - 4,0 - 4,0 - - - - - - - 
20 - - - 3,0 1,5 - - - - - 3,0 - 
21    - 4,0 - - - - - - - - - - 

22    - 3,5 - 0,5 - - - - - - - 10,0 
23 - -    - - 1,0 - - - - - - 2,5 
24 2,5 0,5    - - 5,0 - - - - - - 5,5 

25 - -    - - - - - - - - - - 

26 6,0 - - - - - - - - - 1,0 1,0 
27 3,5 - - - - - - - - -  2,0 - 
28     - - 1,5 1,0 2,0 - - - - - - 3,5 

29 10,0  - 1,5 1,5 - - - - -   - - 
30 3,0  - - - - - - - - - 3,0 
31   -  -  -  - -  -  - 

             

Jumlah 
(mm) 

    72,5 38,5 98,0 29,0 53,5 14,0 0,0 0,0 0,0 0,0 32,5 29,5 

Jumlah hari 

hujan (hari) 
12,0 8,0 9,0 8,0 11,0 4,0 0,0 0,0 0,0 0,0 6,0 7,0 

Rata-rata 
(mm) 

2,3 1,4 1,0 1,5 1,7 0,5 0,0 0,0 0,0 0,0 1,2 1,0 

Max (mm) 17,0 13,0 10,0 22,0 16,0 8,0 0,0   0,0 0,0 0,0 12,0 10,0 
 

Keterangan : " - " tidak ada data 



 
Nama Pos : Pos Hujan Rahtawu 

DATA HUJAN HARIAN  

Tahun 2016 
Jenis alat : 
Daerah Aliran Sungai : Tahun Pendirian     : 

Wilayah Sungai 

Lokasi Pos 

: Seluna 

: Rahtawu 

Elevasi Pos : + m dpl 

Dibangun Oleh : PIPWS Jratunseluna 

Data Geografis : 06° 44' 52.49'' LS; 110° 45' 57.11'' BT Propinsi : Jawa Tengah 

Kabupaten/Kecamatan : Kudus / Gebog Pelaksana : BPSDA Seluna 
 

Tabel Hujan Harian (mm) 
 

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des 

1 - -   - - - - - - - - - - 
2    - - - - 2,5 - - - - - - - 
3 - 0,5 - - 6,0 - - - - -  - - 
4 - 2,0 - 2,5 - - - - - - - - 
5 2,0 - 2,0 - - - - - - - 7,0 - 
6 - -    - - 10,5 - - - - - - - 

7 - - - - - - - - - 8,0 - - 
8 - 13,5 - 4,5 3,0 - - - - 10,5 - 4,0 
9   - 10,5 1,0 - 3,5 - - - - - - - 

10   - 32,0 - - - - - - - - - 10,5 

11 22,5 51,5 - - - 2,0 - - - - 9,0 3,0 

12 28,0 25,5 - 8,5 - 6,5 - - - - 0,5 0,5 
13 19,0 - 10,5 12,0 - 4,0 - - - - 0,5 - 
14 - 2,0 - 19,5 - - - - - - - - 

15     - - - 42,0 - - - - - - - - 
16 8,0 0,5 2,5 - - - - - - 2,0 - - 
17 - - 1,5 - 18,0 - - - - 4,5 - - 

18 4,5 1,0 - - 31,0 - - - - - - 21,5 
19 9,0 12,5 8,0 - 14,5 - - - - - 55,0 36,0 
20 - - - 3,0 6,5 - - - - - 23,0 12,5 
21 3,0 9,0 - - - - - - 4,0 - - - 

22    - 13,0 - 0,5 - - - - 9,0 - - 10,5 
23 - - 19,5 - 1,0 - - - - 11,0 - 12,0 
24 2,5 0,5 40,5 - 5,0 - - - - 18,0 - 5,5 

25 - - 11,5 - - - - - - 48,0 - - 

26 6,0 - - - - - - - - 10,5 1,5 1,5 
27 3,5 - - - - - - - - - 12,0 3,0 
28     - 3,5 1,0 1,0 2,0 - - - - - - 5,5 

29 11,0  - - 1,5 - - - - - 5,5 - 
30 3,5  - 1,0 - - - - - - - 3,5 
31   -  -  -  - -  -  4,5 

             

Jumlah 
(mm) 

    122,5 177,5 98,0 94,5 105,0 13,5 0,0 0,0 13,0 112,5 114,0 133,5 

Jumlah hari 

hujan (hari) 
13,0 15,0 10,0 10,0 13,0 3,0 0,0 0,0 2,0 8,0 9,0 15,0 

Rata-rata 
(mm) 

4,0 6,3 3,2 3,2 3,9 0,5 0,0 0,0 0,4 3,6 3,8 4,3 

Max (mm) 28,0 51,5 40,5 42,0 31,0 6,5 0,0   0,0 9,0 48,0 55,0 36,0 
 

Keterangan : " - " tidak ada data 



Nama Pos : Tahun : 2017

Daerah Aliran Sungai Tahun Pendirian
Wilayah Sungai Elevasi Pos  : + 16 mdpl
Lokasi Pos Dibangun Oleh
Data Geografis  : -06° 44' 10.55", 110° 46' 13.10" Propinsi
Kabupaten/Kecamatan Pelaksana

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des

1 33.5 32.0 2.0 29.5 1.5 6.5 0.0 0.0 0.0 10.5 0.0 12.0
2 32.0 19.0 0.0 0.0 0.5 4.5 0.0 0.0 0.0 7.5 0.0 0.0
3 4.0 13.5 29.5 0.0 40.0 5.5 0.0 0.0 0.0 0.0 0.5 0.0
4 1.5 31.5 7.0 0.0 2.0 0.0 0.0 0.0 0.0 26.0 1.0 8.5
5 34.5 19.5 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 11.0 0.0 0.0
6 82.0 0.5 0.0 13.5 0.0 33.5 0.0 0.0 0.0 0.0 3.0 0.0
7 0.0 53.5 39.0 8.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.5 0.0 0.0
8 0.0 26.0 0.0 79.0 0.0 0.0 11.0 0.0 0.0 0.0 0.0 1.0
9 22.0 23.5 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 1.0 0.0 0.0

10 9.0 46.0 0.0 5.0 4.0 0.0 0.5 0.0 2.0 0.0 0.0 18.5
11 16.0 73.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 1.0 2.0
12 19.5 30.0 0.0 0.0 0.0 1.0 0.0 0.0 0.0 0.0 29.0 2.5
13 11.5 49.5 14.0 0.5 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 16.0 3.5
14 20.0 10.0 34.0 0.5 0.0 0.0 0.0 2.5 0.0 0.0 0.0 1.0
15 0.5 78.5 0.5 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 1.5
16 45.5 47.0 0.0 0.0 0.0 3.5 0.0 0.0 0.0 31.5 11.0 3.5
17 9.0 0.5 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 46.0
18 0.5 4.5 28.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 5.0 0.0 81.0
19 2.5 0.0 0.5 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 32.0 36.5
20 14.0 0.0 3.5 0.0 0.0 0.0 6.0 0.0 0.0 0.0 0.0 31.5
21 0.0 0.5 15.0 0.0 0.0 0.0 19.5 0.0 0.0 0.0 5.5 41.5
22 45.0 0.0 x x 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 18.5 1.5
23 18.0 0.5 x 54.5 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 12.0 0.0 0.0
24 92.5 2.0 0.0 0.5 0.0 8.0 0.0 0.0 0.0 0.5 35.0 0.0
25 29.5 5.0 2.5 0.0 0.0 4.5 0.0 0.0 0.0 0.0 2.0 1.5
26 27.0 0.0 18.5 2.5 0.0 9.5 0.0 0.0 3.5 0.0 1.5 6.5
27 38.5 5.5 0.0 10.0 0.0 11.5 5.5 0.0 22.0 21.5 0.5 1.0
28 57.0 6.5 4.0 0.0 15.0 0.0 0.0 0.0 19.0 5.0 38.5 33.0
29 23.5 15.5 0.0 3.5 0.0 0.0 0.0 0.0 0.5 0.0 5.0
30 14.5 0.0 1.0 0.0 0.0 0.0 0.0 6.0 7.0 55.5 7.0
31 21.5 24.0 0.0 0.0 0.0 1.0 14.0

Jumlah (mm) 724.5 578.0 237.5 204.5 66.5 88.0 42.5 2.5 52.5 140.5 250.5 360.0

Jumlah hari 
hujan (hari)

28.0 24.0 16.0 12.0 7.0 10.0 5.0 1.0 5.0 15.0 16.0 23.0

Rata-rata
(mm)

23.4 20.6 7.7 6.8 2.1 2.9 1.4 0.1 1.8 4.5 8.4 11.6

Max (mm) 92.5 78.5 39.0 79.0 40.0 33.5 19.5 2.5 22.0 31.5 55.5 81.0

Keterangan : " X " Tidak Ada Data

DATA HUJAN HARIAN

Tabel Hujan Harian (mm)

 : Logung  : -
 : Seluna
 : Rahtawu  : PIPWS Jratunseluna

 : Jawa Tengah
 : Kab. Kudus / Gebog  : BPSDA Seluna

Pos Curah Hujan Rahtawu



Nama Pos : Tahun : 2018

Daerah Aliran Sungai Tahun Pendirian
Wilayah Sungai Elevasi Pos  : + 16 mdpl
Lokasi Pos Dibangun Oleh  : PIPWS Jratunseluna
Data Geografis  : -06° 44' 10.55", 110° 46' 13.10" Propinsi  : Jawa Tengah
Kabupaten/Kecamatan Pelaksana

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des

1 25.5 2.5 0.0 1.0 0.0 0.0 0.0 0.0 16.0 0.0 0.0 0.0
2 0.0 25.0 0.0 23.0 X 0.0 0.0 0.0 1.5 0.0 0.0 4.0
3 0.0 50.5 0.0 1.0 X 0.0 0.0 0.0 0.0 18.5 1.0 1.0
4 24.5 14.5 2.5 0.0 X 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.5
5 6.0 169.5 3.5 0.0 X 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 5.5 7.5
6 0.0 33.0 0.5 0.0 X 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 1.5 0.5
7 0.0 30.5 3.5 0.0 X 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
8 6.5 50.5 3.0 0.0 X 0.0 0.0 2.0 0.0 0.0 1.0 17.5
9 0.0 110.0 5.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 14.0 0.0

10 12.5 7.0 2.0 0.0 0.0 0.5 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 1.0
11 21.0 60.0 16.5 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 11.5
12 20.5 26.5 149.5 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 10.5
13 0.0 37.5 6.5 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.5
14 45.0 8.0 8.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.5 2.5
15 0.5 30.0 0.0 25.5 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 12.0 34.0 80.0
16 3.5 50.0 1.0 0.5 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 1.5 4.0 1.5
17 0.0 0.0 0.0 0.0 9.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 12.0 0.0
18 22.5 4.0 33.0 12.0 0.5 0.0 0.0 0.0 0.0 0.5 12.0 4.0
19 14.0 1.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 5.0 23.5 4.0
20 22.5 13.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 19.0
21 5.0 0.5 12.0 0.0 0.0 0.5 0.0 0.0 0.0 0.0 10.5 3.0
22 26.0 9.0 19.5 1.0 0.0 0.0 0.0 0.0 6.0 0.0 3.5 16.5
23 0.5 42.0 0.5 12.5 2.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 73.0
24 1.5 15.0 30.5 0.0 15.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 9.5
25 62.5 21.0 0.5 0.0 0.0 0.5 0.0 0.0 0.0 19.0 0.0 5.5
26 12.5 0.5 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 28.0 0.5
27 4.0 15.0 0.5 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 30.5 0.0 0.0
28 11.5 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 3.0 0.0 0.0
29 2.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.5 25.5 0.0
30 2.5 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 23.0
31 2.0 14.5 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

Jumlah (mm) 354.5 826.0 312.5 76.5 26.5 1.5 0.0 2.0 23.5 90.5 176.5 296.5

Jumlah hari 
hujan (hari)

24.0 26.0 20.0 8.0 4.0 3.0 0.0 1.0 3.0 9.0 15.0 23.0

Rata-rata
(mm)

11.4 29.5 10.1 2.6 0.9 0.1 0.0 0.1 0.8 2.9 5.9 9.6

Max (mm) 62.5 169.5 149.5 25.5 15.0 0.5 0.0 2.0 16.0 30.5 34.0 80.0

Keterangan : " X " Tidak Ada Data

DATA HUJAN HARIAN

Tabel Hujan Harian (mm)

 : Logung  : -
 : Seluna
 : Rahtawu

 : Kab. Kudus / Gebog  : BPSDA Seluna

Pos Curah Hujan Rahtawu



Jenis alat
Daerah Aliran Sungai : Tahun Pendirian : 

Wilayah Sungai Elevasi Pos : +        m dpl

Lokasi Pos Dibangun Oleh : PIPWS Jratunseluna

Data Geografis : 06°  44' 52.49'' LS;  110°  45' 57.11'' BT Propinsi : Jawa Tengah

Kabupaten/Kecamatan Pelaksana

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des

1 - 14,5 0,5 36,5 38,5 - - - - - 76,0 -
2 16,0 5,5 7,0 4,0 - - - - - - 39,0 -
3 1,5 1,5 0,5 - - - - - - - 4,0 -
4 - - 3,0 - - - - - - - 10,0 10,0
5 - 28,0 3,0 - - - - - - - 5,0 -
6 - 3,5 11,5 - 15,5 - - - - - - -
7 35,0 79,5 - - - - - - - - - -
8 23,0 14,0 - 0,5 3,0 - - - - - - 21
9 4,0 0,5 22,0 17,5 3,5 - - - - - - 11,5

10 5,0 10,0 - 39,5 - - - - - - - 11
11 17,5 20,0 - - - - - - 0,5 - 8,0 3
12 6,5 0,5 14,5 13,0 - - - - - - 0,5 0,5
13 4,0 0,5 14,5 11,5 - - - - - - 0,5 -
14 - - - 5,5 - - - - - - - -
15 29,5 6,0 18,5 44,0 - - - - - - - 5,5
16 38,5 0,5 2,5 17,5 - - - - - - - 9,5
17 37,5 - 1,5 - - - - - - - - 13
18 14,5 1,5 - - - - - - - - - 11,5
19 19,0 3,5 8,0 - - - - - - - - 0,5
20 28,5 4,0 8,5 - - - - - - - 0,5 2,5
21 29,0 2,0 46,5 - - - - - - - - -
22 52,5 0,5 24,0 - - - - - - - - 10,5
23 27,5 - 19,5 - - - - - - - - 12
24 12,5 0,5 44,0 - - - - - - - - 5
25 99,0 - 18,5 0,5 - - - - - - - 4,5
26 68,5 - - - - - - - - - 1,5 4,5
27 74,5 - 38,0 - - - - - - - 13,0 3,5
28 56,0 1,5 1,5 9,5 - - - - - - 16,0 1
29 31,0 - 30,0 0,5 - - - - - 3,5 -
30 6,5 - 31,5 - - - - - - 10,5 3
31 0,5 - - - - 0,0 4,5

Jumlah 

(mm)
737,5 198,0 307,5 260,5 61,0 0,0 0,0 0,0 0,5 0,0 188,0 148,0

Jumlah hari 

hujan (hari)
26,0 21,0 21,0 13,0 5,0 0,0 0,0 0,0 1,0 0,0 14,0 21,0

Rata-rata 

(mm)
23,8 7,1 9,9 8,7 2,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 6,3 4,8

Max (mm) 99,0 79,5 46,5 44,0 38,5 0,0 0,0 0,0 0,5 0,0 76,0 21,0

Keterangan : " - " tidak ada data

DATA HUJAN HARIAN
Tahun 2019

Tabel Hujan Harian (mm)

:

: Seluna

: Rahtawu

: Kudus / Gebog : BPSDA Seluna

Nama Pos : Pos Hujan Rahtawu



Nama Pos : Pos Hujan Rahtawu

Daerah Aliran Sungai : Tahun Pendirian :

Wilayah Sungai : Seluna Elevasi Pos : +         m dpl

Lokasi Pos : Rahtawu Dibangun Oleh : PIPWS Jratunseluna

Data Geografis :  -06° 44' 10.55" LS; 110° 46' 13.10" Propinsi : Jawa Tengah

Kabupaten/Kecamatan : Kudus/Gebog Pelaksana : BPSDA Seluna

Pencatatan : 

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des

1 6.0 0.5 0.5 x x x x - - - - -

2 7.5 - 0.5 x x x x - - - - -

3 8.0 0.5 - x x x x - - - - -

4 44.0 2.5 0.5 x x x x - - - - -

5 11.0 11.0 0.5 x x x x - - - - -

6 6.5 0.5 - x x x x - - 0.5 - -

7 3.0 0.5 5.0 x x x x - - - - -

8 3.0 - 1.0 x x x x - - - - 0.5

9 1.0 0.5 - x x x x - - - - -

10 1.0 0.5 0.5 x x x x - - - - -

11 16.0 0.5 - x x x x - - - - -

12 15.5 0.5 - x x x x - - - - -

13 1.5 - - x x x x - - - - -

14 11.5 - 3.0 x x x x - - - - -

15 0.5 0.5 1.0 x x x x - - - - -

16 2.0 0.5 0.5 x x x x - - - - -

17 - - - x x x x - - - - -

18 - 0.5 0.5 x x x x - - - - -

19 - 0.5 - x x x x - - - - -

20 8.5 0.5 0.5 x x x x - - - - -

21 18.5 0.5 0.5 x x x x - - - - 2.0

22 - - - x x x x - - - - -

23 - 0.5 0.5 x x x 1.0 - - - - -

24 0.5 0.5 - x x x - - - - - -

25 - - x x x x - - - - - -

26 - 1.0 x x x x - - - - - -

27 - - x x x x - - - - - -

28 1.0 1.0 x x x x - - - - - -

29 - - x x x x - - - - - -

30 0.5 x x x x - - - - - 78.0

31 5.0 x x - - - -

Jumlah (mm) 172.0 23.5 15.0 0.0 0.0 0.0 1.0 0.0 0.0 0.5 0.0 80.5

Jumlah hari 

hujan (hari)
22.0 20.0 14.0 0.0 0.0 0.0 1.0 0.0 0.0 1.0 0.0 3.0

Rata-rata 

(mm)
5.5 0.8 0.5 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 2.6

Max (mm) 44.0 11.0 5.0 0.0 0.0 0.0 1.0 0.0 0.0 0.5 0.0 78.0

DATA HUJAN HARIAN
Tahun 2020

Tabel Hujan Harian (mm)






























